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KATA PENGANTAR 

Tulisan ini merupakan tulisan perdana mengenai pemas­

kahan yang diterbitkan oleh Pusat Penelitian Arkeologi Nasional 

yang kini menjadi Kantor Asisten Deputi Urusan Arkeologi Na­

sional. Penelitian Naskah-naskah Kuna di Desa Ketangga, Keca­

matan Suela, Kabupaten Lombok Timur dilakukan oleh Ahmad 

Cholid Sodrie, M.Hum, Mujib, Tubagus Najib dan Hedi Surahman. 

Di dalamnya diuraikan berbagai persoalan berkaitan dengan 

naskah, yaitu ragam tinggalan naskah; teks dan kodeks, serta inter­

pretasi berkaitan dengan naskah-naskah kuna di Ketangga, baik 

yang berkaitan dengan informasi agama, kebudayaan, fungsi Ke­

tangga dalam penyebaran Islam, kedudukan Ketangga . dalam sistim 

Kerajaan Selaparang, serta Kegunaan naskah pada masa lalu dan 

sekarang. 
Sementara itu tujuan penulisan buku ini adalah sebagai sum­

bangan pemikiran dalam penanganan naskah yang akan selalu di­

lakukan dalam penelitian naskah. Seo:ioga buku ini c:lapat membe­

rikan masukan yang bermanfaat bagi kalangan akademisi dan pe­

neliti naskah. Juga bagi masyarakat pecinta naskah, buku ini akan 

dapat memberi arahan bagaimana menganalisis naskah secara 

benar. 

Penerbitan ini tidak akan terlaksana tanpa bantuan berbagai 

fibak, terutama para pimpinan di lingkungan Asdep Umsan Arkeo-
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logi Nasional, Pemimpin Proyek Penelitian clan Pengembangan 

Arkeologi clan rekan-rekan peneliti sekalian. Atas bantuannya kami 

ucapkan terima kasih, semoga Allah SWf membalas budi baik yang 

diberikan. 

Akhimya sem~ buku ini bemanfaat bagi pembaca. 

Penulis 
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SAMBUTAN 

ASSITEN DEPUTI URUSAN ARKEOLOGI NASIONAL 

Penelitian naska.h selama ini telah di1akukan oleh Bidang Ar.­

keologi Islam. Akan tetapi sampai saat ini belum ada satupun nas­

ka.h yang diterbitkan mengenai bagaimana cara penanganan naska.h 

dalam penelitian naska.h. Oleh karena itu saya menyambut dengan 

baik terbitnya buku ini yang merupakan sumber pemikiran dalam 

penanganan naska.h dengan contoh kasus penelitian naska.h-naska.h 

kuno yang telah dilakukan di Desa Ketangga, Kecamatan Suela, 

Kabupaten Lombok Timur. 

Di dalamnya diuraikan barbagai masalah yang berkaitan de­

ngan naskah, kodeks clan teks, serta interpretasi naska.h-naska.h ku­

no di Desa Ketangga, berkaitan dengan agama, budaya, penyebaran 

agama Islam serta kegunaan naska.h pada masa lalu clan masa kini. 

Akhimya semoga buku ini dapat bermanfaat tidak saja bagi 

peneliti naska.h, tetapi juga bagi peneliti pada umumnya, serta ma­

syarakat luas dalam menambah wawasan pengetahuannya. 

Asisten Deputi Urusan Arkeologi Nasioml 

Dr. Tony Djubiantono 

NIP 130793032 
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Bahl 

Pendahuluan 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Berdasarkan hasil penelitian geologi dataran rendah di 

Lornbok Selatan rnerupakan dataran terrnuda di antara dataran­

dataran lain yang terjadi di jarnan tersier, sebagai bukti di pulau itu 

diternukan fosil-fosil di Rebile dan Mangkung serta tulang belakang 

ikan di Gunung Sawing. Selain itu juga terdapat beberapa goa yang 

diduga pemah dihuni oleh rnanusia purba. Penernuan itu terjadi 

tahun 1971 di Gunung Piring, Desa Trciwsi Kecarnatan Pujut, Ka­

bupaten Lornbok Tengah (Depdikbud 2002: 11). Selanjutnya, di­

lakukan tes-gali di bawah pirnpinan Drs. M.M. Soekarto, Kepala 

LPPN Kantor Cabang Gianyar di Bali yang rnenernukan beberapa 

artefak (Ibid, 11). 

Dari ternuan purbakala dan sumber-sember tertulis dapat di­

ketahui bahwa ± 2000 tahun yang larnpau Pulau Lornbok telah 

berpenduduk yang kebudayaannya setara dengan yang terdapat di 

Vietnam Selatan, di Goa Tabon dan Goa Sasak di Pulau Pallawa 

(Philipina Tengah), Gilimanuk (Bah), dan Maiolo (Sumba) yang 

diperkuat oleh Prof. Solheim, guru besar di Universitas Hawai. Me­

nurut kedua ahli tersebut, kebudayaan di Gunung Piring itu terma­

suk kedalarn Shan Huin Kalanay Pottery Tradition (Ibid, 11). 



2 Khazanah Naskah diDesaKetangga, Kecamatan Sue/4, Kabupa1en Lombok 
Ttmur,ProvinsiNusa TenggaraBarat 

Ketangga di bawah kaki Gunung Rinjani, Lombok Timur, Nusa 
T enggara Barat 

Selain itu di situs ini terdapat pula beberapa kompleks men­

hir, antara lain sarkopagus di Serenong; Pujud clan clan Batu­

dendeng;. juga sisa-sisa kebudayaan megalitik berupa sarkopagus di 

Sinjangborot (Kecamatan Layan, Kabupaten Lombok Barat). 

Tinggalan budaya Neolitik berupa kapak batu (penduduk Sasak 

menyebutnya bekas pelor petir), yang diasah clan diupam, sehingga 

halus clan berbentuk indah juga ditemukan di Lombok. Dilihat dari 
bentuknya maka dapat dikelompokkan ke dalam kapak persegi. 

Salah satu situs di wilayah Lombok yang potensial bagi 

penelitian arkeologi Islam adalah Desa Ketangga, desa yang dahulu 

merupakan bagian dari wilayah Kecamatan Pringgabaya. Karena 
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pemekaran wilayah maka Ketangga kemudian masuk daWn wilayah 

Kecamatan Suda. Kabupaten Lombok Timur. Pada tahun 1998 

Desa Ketangga pemah dikunjungi oleh Tim Penelitian arkeologi 

Bidang Arkeologi Islam. Penelitian itu bertujuan untuk mengkaji 

tinggalan bangunan tempat-tempat peribadatan umat Islam di dae­

rah Lombok. Bermula dari ketika tim betada di daerah Selaparang, 

diperoleh informasi berkaitan dengan ditemukannya naskah-naskah 

kuna di Desa Ketangga. Naskah-naskah tersebut disimpan di ru­

mah salah seorang sesep11h (tetua) Desa Ketangga, yang diamanati 

oleh masyarakat untuk menyimpan dan merawat naskah-naskah itu. 

Secara khusus, naskah-naskah itu belum pemah diteliti baik 

secara kelompok maupun perorangan. Hal itu terkait erat dengan 

aturan yang dibetlakukan di masayarakat tersebut, bahwa selain ha­

ms tepat pada waktu tertentu, pembukaan naskah-naskah itu ter­

lebih dahulu harus diadakan pemotongan hewan sebagai syaratnya, 

dengan harapan agar masyarakat setempat dan para penelitinya se­

lamat dan tidak menemui hambatan apapun. Keyakinan mereka, 

bahwa dengan upacara itu maka bala akan tertolak, dan bagi yang 

ingin melihat dan membaca naskah juga selamat (Montana dkk 

1998). 

Dilihat dari kertas yang digunakannya naskah-naskah tersebut 

diduga merupakan tinggalan kuna pada masa yang belum dapat 

diketahui dengan pasti. Terkait dengan kebetadaan naskah-naskah 

itu diduga juga masih ada kaitannya dengan islamisasi di Desa Ke­

tangga dan sekitamya. 

Masjid Ketangga dapat dikaitkan dengan masjid-masjid di 

daerah Lombok pada umumnya, namun selain mempunyai kro-
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nologi yang lebih muda, juga mempuayai kesetaraan dengan bentuk 

arsitektur masjid-masjid kuno yang lainnya (Montana, 1998). Data 

itu dapat memberikan gambaran kekunaan Desa Ketangga. Oleh 

sebab itu kiranya perlu mendapat perhatian. Disamping itu selain 

t:inggalan-tinggalannya yang khas, keletakan Desa Ketangga juga 

unik, yaitu pada ketinggian 200 - 900 meter dpl diduga merupakan 

daya tarik tersendiri untuk kajian naskah yang pelaksanaannya di­

lakukan pada bulan Agustus tahun 2002. 

Melahn kajian naskah-naskah kuna ini akan dapat dikaji kro­

nologi dan islamisasi Desa Ketangga khususnya dan Lombok pada 

wnumnya. Hasil kajian itu juga akan dapat mengungkapkan infor­

masi apa saja yang dapat diambil dari kandungan naskah tersebut, 

disamping dapat pula diketahui bagaim.ana pemanfaatan Naskah di 

Ketangga pada masa lalu dan masa kini. 

Masyarakat Pulau Lombok sangat unik, mereka dipengaruhi 
oleh budaya Hindu-Bali di sebelah barat, Islam (terutama dari 

pantai utara Jawa dan Bugis) dan Hindu-Jawa di tengah dan sebelah 

timur. Pengaruh Hindu-Bali di Lombok telah dimulai sejak abad 

ke-16, sedangkan pengaruh J awa (Majapahit di Lombok, sebagai­

mana yang dicatat dalam Negaralertagama (1365 AD) telah dimulai 
pada abad ke-14. Berbagai versi Babad Lombok Qihat misalnya 

naskah L Or. 6621 koleksi UB Leiden) juga mengisahkan hubung­

an antara Jawa (Majapahit) dan Lombok serta Swnbawa. Sementara 

itu Islam masuk ke Lombok diperkirakan abad ke-16, terutama dari 

pantai utara Jawa dan Mandura. Pulau Lombok menjadi tempat 

pertembungan berbagai kekuatan budaya (plus agama). 

Sampai sekarang Pulau Lombok seolah terbagi menjadi dua 

bagian, yaitu bagian barat (terutama daerah Ampenan-Mataram-
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Cakranegara) sangat dipengaruhi oleh kebudayaan Hindu-Bali dan 

bagian timumya didominasi oleh Muslim Sasak. Hubungan antara 

keclua kelompok ini sangat fluktuatif, kompleks, dan tak jatang te­

gang. Pertemuan berbagai budaya itu agaknya dapat dilihat dari sin­

lentisme budaya dan agama yang pekat dalam masyarakat Pulau 

Lombok. Sampai sekatang ini kaum Muslim Lombok terbagi atas 

clua kelompok, yaitu: Pertama, kelompok Islam Waktu Telu, yaitu 

penganut Islam tradisional dan masih kuat memegang mistik, wa­

risan dari pengaruh Majapahit; Kedua, Islam Waktu Lima, yaitu 

yang ortodoks, bersikap puritan, dan non-kompromistis terhadap 

kelompok Hindu-Bali. 

Kompleksitas masyarakat itu terefleksi pula dalam tinggalan­
tinggalan arkeologisnya, terutama naskah-naskahnya. Tinggalan­

tinggalan arkeologis yang unik dan merefleksikan perpaduan bu­

daya itu antara lain bentuk dan arsitektur masjicl, lengkap dengan 

saka tunggalnya, kolam masjidnya, dll. Sementara itu dari naskahnya 

tampak bahwa naskah Sasak umumnya ditulis di atas lontar (palm­
lea/J, seperti di Bali, memakai huruf Jawa yang di Lombok dikenal 

sebagai jgt1111t11. Naskah Sasak dari periode yang lebih tua sangat 

dipengaruhi oleh tradisi sastra Jawa-Hindu. Ini menunjukkan be­

tapa besarnya pengaruh Majapahit dahulu di Lombok. Bukan saja 

genre-genre sastra Jawa saja, misalnya cerita panji, yang diadopsi 

oleh orang Sasak, tetapi bahasa Jawa juga dipakai dalam naskah­

naskah mereka. Kemudian setelah pengaruh Islam masuk pada 

abad ke-16, cerita-cerita Jawa Pesisiran (seperti terlihat dalam 

naskah-naskah Jawa pegon) juga mulai diadopsi di Lombok, misal­

nya naskah-naskah suluk yang lebih ditujukan untuk ibadah dan 

didaktik. Setelah itu baru ditemukan naskah-naskah yang memiliki 

karaktcr budaya Sasak sendiri. Tak jatang pula ditemukan naskah 
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Sasak yang memakai dua bahasa sekaligus: bahasa Jawa clan Sasak, 

juga Arab dan Jawa. 

Dari segi metrum, banyak naskah sasak mengadopsi metrum 

sastra Jawa. Ada enam metrum macapat yang ditemukan dalam 

banyak naskah yang ditulis di Lombok, yaitu asmaradana, dan­
danggula, durma, maskumambang, pangkur, dan sinom. Selain itu 

ditemukan pula metrum yang asli dari tradisi Sasak. Ini paling tidak 

mengcsankan hubungan sejarah yang "aneh" pada masa lalu. 
Dari itulah maka penelitian naskah-naskah kuna di Ketangga 

harus dikaitkan dengan temuan-temuan naskah-naskah yang iain di 

wilayah Lombok. Tidak ketinggalan pula seharusnya penelitian itu 

dikaitkan dengan tinggalan-tinggalan arkologisnya. Dari segi bahan, 

tulisan, bahasa, dan kandungan naskah, naskah-naskah di Lombok, 

khususnya yang ditemukan di Ketangga dapat menunjukkan kera­

gaman budaya yang mempengaruhi Lombok pada umumnya. Ke­

ngaman budaya dalam naskah itulah yang membuat daya tarik 

tersendiri untuk dikaji secara sekasama, di samping kemungkinan­

kemungkinan lain yang terdapat dalam naskah, misalnya apa saja 

yang dapat dikaji secara komprehensif dan signi6kan dengan buda­

ya masyarakat Lombok pada umumnya. 

1.2 Permasalahan 

Berdasarkan uraian tersebut, kiranya Ketangga dapat dijadi­

kan daerah kajian yang menarik karena berita tentang keberadaan 

naskah-naskah itu. Oleh karena itu timbul beberapa pertanyaan 

yang menjadi permasalahan yaitu: 
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1. Naskah-naskah apa saja yang ditemukan di Desa Ketangga? 

2. Dari manakah asal mula keberadaan naskah-naskah tersebut, 

clan dengan cara bagaimanakah sehingga sampai di Ketangga? 

3. Adakah naskah-naskah itu masih ada kaitannya dengan Masjid 

Keramat Ketangga yang mungkin dijaclikan sarana penyebaran 

Islam? 

4. Mungkinkah naskah-naskah itu dapat membuka latar Ketangga 

sebagai pusat penyebarluasan pengaruh Islam di Lombok Ti­

mur? 

5. Apakah fungsi Ketangga sebagai pusat penyebaran Islam yang 

berdiri sendiri seperti halnya dengan Gresik di bagian Indo­

nesia bagian Timur atau berkait erat dengan Selaparang? 

6. Selain tiga data di atas mungkinkah ada data penunjang Ke­

tangga lainnya, misalnya dari tinjauan alam clan daerah sekitar­

nya, budaya yang terkait dengan tatacara keagamaan umpama­

nya yang dapat mengarahkan pembaca terhadap paham-paham 

ketasawufan dalam Islam? 

Permasalahan tersebut merupakan permasalahan yang saling 

terkait antar satu dengan lainnya, antara keberadaan naskah-naskah 

itu dengan sarana peribadatan, clan antara pusat dengan daerah 

bawahan dalam satu strata daerah pemerintahan dalam hal ini 

terkait antara Ketangga dengan Selaparang sebagai sebuah kerajaan? 

Atau dapat juga diduga sementara bahwa justru Ketangga me­

rupakan awal penyebaran pengaruh Islam. 

Keberhasilan suatu penelitian selalu ditunjang oleh ter­

sedianya waktu yang cukup, terutama terkait dengan peogkajian 
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terhadap naskah. Hal itu belum dapat dikatakan suatu penelitian 

yang terkait dengan naskah-naskah, selain kajian naskah yang 

memerlukan kajian yang cukup teliti (di dalamnya kajian terhadap 

naskah luar atau kodekologi, telaahan naskah juga memerlukan 

kejelian terutama pada huruf-huruf yang digunakan dalam penu­

lisan naskah tersebut), tanpa itu semua keberhasilan penelitian 

belum dapat berhasil. 

1.3 Tujuaa Penelitiaa 

Mengetahui dengan detil apa yang menjadi rekomendasi pe­

nelitian arkeologi pada tahun 1998 berkaitan dengan naskah-naskah 

keagamaan di Desa Ketangga, maka jabaran tujuan penelitian kali 

ini adalah untuk: 

1. Mengetahui naskah apa saja yang ditemukan di Desa Ketangga 

yang dituangkan dalam deskripsi. 

2. Mengetahui asal mula keberadaan naskah-naskah tersebut, dan 

dengan cara-cara yang digunakan dalam penyebarluasan nas­

kah-naskah itu sehingga sampai di Desa Ketangga. 

3. Mencari hubungan antara naskah-naskah yang ditemukan di 

Desa Ketangga itu dengan Masjid Keramat di tempat yang 

sama yang menjadi sarana penyebaran Islam. 

4. Mencari kemungkinan mengetahui latar belakang sejarah pe­

nyebaran Islam di Desa Ketangga pada khususnya dan di 
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Lombok Timur pada umumnya melalui naskah-naskah kuna 

yang ditemukan di desa tersebut. 

5. Mengetahui fungsi clan kedudukan Desa Ketangga dalatn kon­

tek Kerajaan Selaparang dalatn penyebaran Islam. 

6. Mencari data arkeologis penunjang Ketangga lainnya, misalnya 

dari tinjauan alam clan daerah sekitamya, budaya yang terkait 

dengan tatacara keagamaan yang dapat mengarahkan pembaca 

terhadap paham-paham ketasawufan dalatn Islam. 

Sasaran yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah terse­

dianya infonnasi tentang naskah-naskah kuna dari Desa Ketangga, 

Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat dikore­

lasikan dengan lingkungan, tinggalan arkeologis lainnya yang dite­

mukan, serta berbagai infonnasi penting berkaitan dengan naskah­

naskah itu sendiri. lnformasi itu diharapkan dapat dipakai dalatn 

perencanaan, pelaksanaan, clan evaluasi kegiatan berkaitan dengan 

pemaskahan, baik oleh praktisi birokrasi maupun publik terpelajar. 

1.4 Kerangka Pemikiran 

Penelitian Arkeologi Islam yang secara khusus mengkaji nas­

kah, sudah dilakukan di Daerah Istimewa Aceh clan daerah Jawa 

Barat. Pada setiap penelitian Arkeologi Islam selalu atau kadang­

kadang diiringi dengan temuan naskah-naskah. Naskah akan dite­

mukan terutama di daerah-daerah yang dahulunya menjadi lokasi 
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kerajaan atau kesultanan, atau tempat yang berfungsi sebagai penye­

baran Islam. 

Penelitian ini dikhususkan pada kajian naskah. Namun begitu, 

peninggalan masa pengaruh Islam di Ketangga tidak luput dari pe­

agamatan peneliti. Ini dimaksudkan untuk mengetahui hubungan 

antar temuan yang nantinya dapat mengungkapkan secara tuntas 

peran Desa Ketangga dalam pengembangan keilmuan Islam. Oleh 

karena itu dalam penelitian ini: juga diteliti aspek pemnkiman, aspek 

arsitektur yang terkait dengan arsitektur pada bangunan sakral 

maupun profan, aspek kesejarahan yang terkait dengan latar sejarah 

dari Lombok. 

Hal itu diharapkan akan menggiring pemikiran dalam mem­

buktikan Arkeologi Sejarah yang terkait dengan keberadaan te-

. muan-temuan arkeologis yang ditemukan atau naskah-naskah. Nas­

kah Islamologi dalam klasifikasinya akan terbagi kepada beberapa 

bagian, seperti naskah-naskah yang mengacu kepada pokok-pokok 

ajaran Islam seperti Al-Qurin, Hadits, Sejarah, budipekerti, tajwid, 

kemasyarakatan, dan sebagainya. 

Dari naskah-naskah itu djharapkan dapat membuka arah ke 

dan dari mana asal mula keberadaan naskah-naskah tersebut, kemu­

dian dapat diambil intisarinya terutama dari intisari yang tertuang 

dalam naskah-naskah sejarah atau babad suatu daerah. Dari isi 

naskah mungkin dapat menyumbangkan informasi tentang masa 

lalu daerah kekuasaannya. 

Keberadaan budaya dilihat dari naskah-naskah yang ditemu­

kan merupakan cerminan basil budaya di masa lalu. Demikian juga 
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antara tinggalan arkeologis dan naskah dengan kondisi dan situasi 

penduduk Ketangga, diduga akan terkait erat melalui kepercayaan 

dan adat istiadat sampai masa kini, atau mungkin sebaliknya karena 

Ketangga dahulu berbeda dengan Ketangga pada masa kini. 

t.S Metode Analisis Naskah 

Karena yang dianalisis ini adalah naskah, maka metode yang 

digunakan adalah analisis filologis, yaitu suatu analisis yang cliguna­

kan untuk menganalisis naskah baik fisik maupun teksnya. Pada 

dasarnya analisis filologis ini adalah bertujuan untuk mengetahui 

kata yang sebenarnya dalam suatu naskah. Dengan penggunaan 

metode ini muara akhimya adalah mengetahui naskah asli atau 

paling tidak naskah yang mendekati keasliannya. Metode ini dapat 

dilakukan dengan dua tahapan, yaitu: pertama, analisis fisik; dan 

kedua, analisis teks. 

Hariyati Subadio (1991: 8 - 9) dalam tulisannya mengatakan 

bahwa beberapa langkah yang harus ditempuh dalam telaah naskah 

adalah: Pertama, tinjauan keadaan fisik naskah; Kedua, pembacaan 

naskah sementara secara menyeluruh; Ketiga, perhatian liku-liku 

kebahasaannya. Tahap selanjutnya adalah analisis teks yang me­

merlukan banyak ketelitian. Langkah-langkah yang harus ditempuh 

dalam analisis teks inipun juga berjenjang. 

Dalam analisis naskah yang perlu dikemukakan adalah; daftar 

naskah, deskripsi naskah, perbandingan naskah, penentuan naskah 

yang akan dittansliterasi, singkatan naskah, ttansliterasi/ ttanskripsi 

naskah, dan uraian tentang apa yang diinginkan dari analisis itu. 
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Konsep ini sduruhnya akan diWui, kecuali tahap-tahap yang se­

mestinya dilakukan, yaitu perbandingan naskah tidak akan dilak­

sanakan mengingat tujuan penulisan ini adalah inventatisasi naskah. 

Mengapa demikian karena esensi yang sebenamya dari tulisan ini 

adalah mengetahui keberadaan naskah dengan berbagai kaitan an­

tara naskah dengan lingkungannya. 

1.6 Pertanggungjawaban Dmiah 

Pertanggungjawaban ilmiah di sini bukan berkaitan dengan 

pertanggungjawaban pdaksanaan ilmiah itu sendiri, melainkan per­

tanggungjawaban dalam penulisan tanda yang digunakan dalam 

analisis, misalnya tanda titik titik ( ... ) untuk tanda dari bagian kata 

atau kalimat yang tidak terbaca dalam naskah. Karena itu, sebdum 

semua itu dilakukan, maka perlu diberi pengantar bagaimana per­

tanggungjawaban ilmiah penulisan naskah ini. 

Tanda-tanda dalam analisis yang perlu dikemukakan di sini di 

antaranya adalah tanda " ... " digunakan sebagai tanda bahwa nas­

kah ini pada asalnya tidak mempunyai judul, sehingga editor perlu 

memberi judul tersendiri dengan berpedoman pada kaidah yang 

berlaku pada kajian filologi. Kemudian karena di dalam teks asli 

naskah ini tidak diberi tanda baca, maka diperlukan edisi yang akan 

menggunakan tanda bai::a yang lain dalam penulisan ilmiah. 

Dalam analisis ini juga akan digunakan tanda "f', "angka", 

"r" atau "v". yang dapat diterjemahkan dengan: "f' adalah sing­

katan dari folio. Folio di sini bukan dalam pengertian ukuran kertas, 
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namun sebagai penamaan akan setiap lembar naskah. "Angka" 

maksudnya adalah nomor halaman, baik yang dibuat oleh editor 

maupun yang lain. Sementara itu, setiap folio naskah mempunyai 

dua sisi, muka dan belakang. Untuk mempermudah pembacaan 

setiap halaman, maka dalam tulisan ini akan digunakan dua tanda 

dalam setiap folio, yaitu "r" clan "v". "r" adalah singkatan dari rechto 

yang artinya bagian depan (folio), clan "v" adalah singkatan verso, 

yang artinya bagian belakang (folio). Dalam tulis-an ini kemung­

kinan juga akan muncul catatan kaki untuk memperjelas maksud 

teks atau yang lain. 

Disamping itu, untuk tidak tercampurnya kalimat pada teks 

asli naskah dengan keterangan editor, maka editor menggunakan 

tanda [ .... ] sebagai tanda bahwa itu sebuah interpretasi atau pen­

jelasan editor terhadap sesuatu yang ada dalam teks dengan me­

ngacu pada tanda atau bacaan yang terdapat di tempat lain yang 

ditemukan dalam teks asli naskah ini. Penggunaan tanda garis 

miring (/) adalah untuk mempertegas bahwa editan teks itu berada 

pada halaman yang berbeda dengan teks pada sebelum atau se­

sudah tanda itu. Oleh karena itu diperlukan pemba~s agar pembaca 

tidak kesulitan mengenali setiap halaman pada naskah. 

Dalam penulisan transliterasi digunakan huruf-huruf trans­

literasi yang lazim, terutama penulisan huruf-huruf fokal, misalnya 

"a" panjang, maka digunakan "a", clan "u" panjang maka digunakan 

"ii" dan "i" panjang digunakan 'T'. Hal itu dimaksudkan untuk me­

ngurangi kesenjangan yang terjadi antara fokal-fokal dalam bahasa 

Indonesia dengan bahasa Arab. Oleh karena itu maka diciptakan 

huruf-huruf yang disesuaikan itu. Huruf-huruf Arab yang lain yang 
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tidak ditemukan padanannya dalam huruf-huruf Latin maka dalam 

tulisan ini juga mendapat perhatian khusus dengan cara mencan­

tumkan huruf-huruf yang dipedomani dalam transliterasi ini pada 

halaman pengantar. 

1.7 Sistematika Pembahasan 

Tulisan ini diuraikan dalam enam Bab. Bab pertama adalah 

Pendahuluan, berisi tentang: Latar Belakang Masalah; Perrna­

salahan; Tujuan; Kerangka Pikir; Metode Penulisan; Pertanggung­

jawaban Ilmiah, dan Sistematika Pembahasan. Bab kedua mengenai 

gambaran umum Desa Ketangga, bab ketiga mengenai Tinggalan 

Naskah di Ketangga, bab keempat mengenai Naskah Ketangga dan 

Fungsinya, serta bab kelima Penutup. 
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Bab2 

DESA KETANGGA DAN TINGGALAN ARKEOWGI 

2.1 Geografi daa Lingkungan 

Desa Ketangga yang dijadikan lokasi utama penelitian ini ter­

letak di Kecamatan Suda. Kecamatan ini baru dibentuk setahun 

yang lalu setelah adanya pengembangan wilayah aclministtatif di 

tingkat II Kabupaten Lombok Timur. Wilayah Kecamatan Suda 

terdiri atas 6 wilayah administtatif desa, yaitu; Desa Suela, Desa Sa­

pit, Desa Suntalangu, Desa Perigi. Desa Ketangga, dan Desa Sda­

parang. Sebelum Kecamatan Suda terbentuk, Desa Ketangga ter­

masuk ke dalatn wilayah aclministtatif Kecamatan Pringgabaya. 

Masyarakat setempat pada awalnya menyebut Desa Ketangga de­

ng.m sebutan Ketangga Selaparang. Desa Ketangga Sebelah utara 

berbatasan dengan Desa Suntalangu, sebelah timur deng.m Desa 

Sdaparang, sdatan dengan Kecamatan Pringgabaya, sebelah barat 

dengan Kecamatan Aikmel. 

Desa Ketangga dibagi menjadi 4 ( empat) dusun, yaitu; Du­

son Otakdesa, Duson Montonggedeng, Duson Lekong, dan Duson 

Tejong. Data mengenai luas pemanfaatan wilayah dari keempat 

dusun tersebut adalah sebagai berikut 
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No Nana Sawah'lz Pekanmgan Tegalan/ Penduduk 
Dusun Tdmis Kebun 

1 OmkDesa 40 8 120 825J/300kk 

2 MtGedeng 50 8 100 950)/323 kk 

3 Lckong 105 20 132 1516 J/595 

kk 

4 Tejong 81 7 40 1142)/222 kk 

Sumber : statistik Desa Ket2ngg2 th 1997 

Tanaman yang dibudidayakan penduduk adalah tanaman padi 

pada musim hujan, dan tanaman palawija seperti jagung pada 

musim kemarau. Jenis sayuran yang umum ditanam masyarakat De­

sa Ketangga adalah tomat yang hasilnya cukup melimpah. Selain 

Palawija, pada musim kemarau sebagian masyarakat juga menanam 

tembakau. Tembakau yang ditanam ada dua jenis, yaitu: Pertama, 

tembakau BAT untuk kepetluan pabrik-pabrik rokok besar yang 

umumnya terdapat di Jawa. Tembakau jenis ini selain bibitnya agak 

mahal, pembeli pun konon tidak begitu banyak sehingga penduduk 

yang menanamnya tidak sebanyak yang menanam jenis tembakau 

biasa. Kedua, tembakau biasa, basil panennya tidak petlu dioven 

seperti tembakau jenis BAT, tetapi cukup dijemur sekitar dua hari 

setelah tembakau tersebut dirajang dengan ukuran tertentu. 

Daerah yang dijadikan areal persawahan di musim hujan atau 

ladang di musim kemarau yang terdapat di Desa Ketangga cukup 

luas. Persawahan atau ladang tersebut khusunya tersebar di sisi se­

latan ruas jalan utama Desa Pringgabaya - Suela. Sementara itu areal 

permukiman penduduk lebih terpusat di sisi utara ruas jalan sampai 

ke tepi Sungai (leokoq) Desa, dan sebagian di selatan ruas jalan dekat 
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masjid desa yang baru. Permukiman penduduk tampak seperti ber­

undak antara satu rumah dengan rumah yang lainnya yang pada 

umumnya diberi pembatas berupa tembok penykatdari bata tatal 

atau bata mentah atau dari tatanan batu kali yang diplester. Gejala 

yang tampak tersebut disebabkan karena topografi wilayah Desa 

Ketangga relatif miring dari barat ke timur (ke arah Pringgabaya) 

atau dari tengah-tengah desa ke arah selatan atau utaranya (ke arah 

letJkoq desa). 

2.2 Sejarah Ketangga 

2.2.1 Jaman Purba 

Desa Ketangga secara spesifik tidak tercantum dalatn unian­

w:aian stjarah Lombok pada umumnya, dan Selaparang pada khu­

susnya. Hal itu tetjadi karena mutiara tinggalan arkeologis dan nas­

kah-naskah kuna yang terdapat di Desa Ketangga sama sekali be­

lum tetjamah oleh para peneliti sehingga informasi keterkaitan an­

tara Desa Ketangga sebagai wilayah penyangga dengan Selaparang 

sebagai pusat belum terurai. Namun sebagai daerah yang berada di 

lembah Gunung Rinjani, Ketangga termasuk wilayah cakupan se­

jarah masa lalu Lombok. 

Disamping itu, menguraikan stjarah Desa Ketangga sama se­

kali tidak akan sempurna tanpa mengetahui stjarah Lombok pada 

umumnya, dan Selaparang pada khususnya. Di dalatn Babad Sangu­

pati, Pulau Lombok disebut Pulau Meneng ( dalatn bahasa Sasak: 

meneng = diam). Sementara itu, dalatn suatu catatan lain yang dise-
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but ''Bencangah Punan" mencerit.akan bahwa Gajah Mada datang 

di Selapawis (Sela= batu,pawir = takluk). 

Panduduk asli pulau Lombok adalah suku Sasak, begitupun 

bahasanya juga bahasa Sasak. Mengenai asal kata Sasak sangat ba­

nyak versinya. Salah satu sumber menyebutkan bahwa nenek mo­

yang orang Sasak berasal dari J awa. Sementara itu, menurut legenda 

''Doyan Nada" pulau ini dinamakan Sasak oleh karena pulau ini pe­

nuh dengan sasak, dan pohon kayu. Menurut Prof. C.H Goris, kata 

Sasak artinya rakit. Sasak berasal dari bahasa Jawa Kuno. Etnologis 

sak = pergi, saka = asal. Jadi pengertian Sasak adalah orang dari Ja­

wa yang pergi dengan menumpang rakit dan mengumpul di Lom­

:bok. 

Menurut beberapa cerita tutur, dahulu Lombok didiami oleh 

sepasang suami istri. Lelakinya bemama Arna Lura sedangkan yang 

. perempuannya tidak disebutkan · namanya. Kala itu belum dikenal 

perundangan yang memadai, sehingga mayatpun tidak dikuburkan, 

sementara orang boleh menikah dengan saudara kandungnya. 

Cerita lain menyebutkan bahwa penduduk Pulau Lombok 

berasal dari turunan Jin. Tidak heran jika di Bima terdapat naskah 

yang mengisahkan tentang Asal Mula Keturunan Jin dan Manusia. 

Di Sulawesi Selatan juga terdapat kisah Ritumpana Walenrengge 

yang juga mengisahkan bahwa asal asul manusia adalah Jin. Begitu 

pula daerah-daerah lain di Nusantara terdapat cerita asal usul manu­

sia yang berasal dari kayangan. Di Lombok pun terdapat cerita yang 

hampir sama, yaitu bahwa penduduk.pulau itu merupakan seorang 

putri raja jin bernama Dewi Anjani yang tinggal di Gunung Rinjani. 
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Selanjutnya keturunan Anjanilah yang nanti akan menguasai Lom­

bok. 

Anak keturunan Anjani berkembang biak clan mengangkat 

seorang penghulu yang mempunyai seorang anak laki-laki bemama 

Doyan Nada (si Kuat Makan). Karena itu ia tidak disenangi oleh 

ayahnya. Ia pun pergi mengembara clan bertemu dengan seorang la­

ki-laki yang terjepit di rumpun rotan. Karena itu dinamailah orang 

itu Sigarpenjalin. Selanjutnya mereka menemukan pula seorang laki­

laki yang terjepit akar beringin. Orang itu dilepaskannya clan dina­

mai Tambingmuter. 

Mereka bertiga mengembara clan di tengah perjalanannya me­

reka berperang dengan raksasa penghuni Goa T anjungringgit. Di 

goa raksasa itu mereka menemukan 3 orang putri, masing-masing 

seorang dari Jawa bemama Dewi Mas Indra ·Sasih, dari Majapahit 

bemama Putri Mas Sari Kencana, clan dari Madura bemama Dewi 

Mas Katir. Doyan Nada mengawini putri Majapahit, Tambingmuter 

menikahi putri Madura, clan ~igarpenjalin menikahi putri J awa. 

Kabar bahwa ketiga putri itu berada di Pulau.Sasak didengar 

oleh ketiga raja negeri-negeri itu yang selnajutnya mengirim rak­

yatnya ke Pulau Sasak clan dibangunlah kerajaan dengan nama Jero­

baru Qerowaru). Yang dirajakan ialah Doyan Nada dengan gelar 

Datu Jayakusuma. Beberapa tahun kemudian Jayakusuma memin­

dahkan pusat kerajaannya ke suatu tempat yang kemudian dikenal 

dengan Selaparang. Puteranya seorang laki-laki menjadi Raja di Pe­

janggik. Sigarpenjalin mendirikan keajaan di Sembahulun. Kelak 

putra Prabu Sembahulun dirajakan di Bayan. Tambingmuter tetap 
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di Jerowaru clan dikaruniai seorang putra bemama Raden Langkung 

Benoa yang setelah besar dirajakan di Langko. 

Lontar Suwung menyebutkan bahwa Ki Nyake Lombok salah 

seorang putera Batara Indra raja Negara Suwung mendirikan kota 

Lombok. Setelah Batara Indra wafat, putera yang tersulung ver­

nama Arna Rara memindahkan ibukota kerajaan dari Suwung ke 

Lombok setelah lebih dulu memindahkan adiknya, Ki Nyaka 

Lombok ke Brenga. Ama Rara terkenal dengan gelarannya Batara 

Lombok. 

2.2.2 Jam.an Kuno: Hindu-Budha dan Islam 

Menurut Babad Lombok, kerajaan yang tertua di Lombok 

clan pertama kali berdiri disebut Desa Laek. Penduduk Desa Laek 

masih rendah kebudayaan clan peradabannya. Di antara mereka 

terdapat banyak ahli sihir yang animis. Mereka belum mengenal Ra­

ja. mereka dipimpin oleh toa'/Qka~ M~eka sudah mulai berlaclang, 

menanam padi clan kapas. Beberapa tahun kemudian, penduduk 

Desa Lae ini membangun negeri baru yang disebut Pamatan. Me­

reka dipimpin oleh seorang Raja yang dibantu oleh P~tih. Alat-alat 

pemerintahan yang lain juga dibentuk, seperti demang-demung, 

tumenggung, rangga, nyaka, lurah, dipati clan jaka. Mereka didatangi 

orang dari berbagai negeri di Nusantara. Pendeta Garendah me­

nyebarkan agama Wistaari di Jawa. Setelah Jawa menganut agama 

Witsaari, Prabu Majapahit memerintah putera-puteranya untuk 

menyebarkan agama itu ke Timur, Bali, Sasak, Banjar, Makasar, Ma­

laka clan Jambi. 
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Prabu Majapahit mempunyai empat orang putera. Yang ter­

sulung diutus ke bumi Sasak dan Sumbawa. Yang penengah tinggal 

mengganti ayahnya di Majapahit, yang lain ke pulua-pulau yang ter­

sebut termasuk Sasak sehingga tunduk kepada Majapahit dan segera 

membangun meru dan sanggah, setelah meninggalkan agama Bu­

dha. Putera Majapahit itu mengganti Raja Oamatan dan meresmi­

kan agama wistaari sebagai agama negara. 

Pada jaman Pemerintahan Raja Putera Majapahit ini meletus­

lah Gunung Rinjani yang memusnahkan Pamatan. Rakyat teret}Car­

pencar, di seluruh Lombok. Kemudian terbentuklah kerajaan-ke­

rajaan Pejanggik, Langko, Bayan, Sokong dan desa-desa kecil lain­

nya. 

Sumber lain yang mirip dengan cerita ini ialah Babad Suwung. 

Menurut babad ini bahwa kerajaan yang pertama kali berdiri di 

Lombok ialah Kerajaan Suwung. Mungkin kerajaan ini yang di­

maksud dengan Pamatan oleh Babad Lombok. Negara Suwung ini 

diduga terletak di antara daerah Sambelia dan Sugian sekarang. Se­

mentara itu letak Pamatan ada yang menduga di Sembalun seka­

rang. 

Negara Suwung diperintah oleh seorang raja bemama Batara 

Indra dan permaisurinya bemama Diah Sita. Beberapa puteranya 

membentuk desa yang merupakan kerajaan kecil-kecil antara lain: 

(1) Arna Rara, putera yang tersulung menjadi pengganti baginda. (2) 

Arna Nyaka membuat Desa Brangbantu. (3) Arna Langkokun men­

jadi raja di Langko alias Rangga Baindesa. ( 4) Arna Salut menjadi 

raja di Salut. (5) Arna Balun menjadi raja di Sembalun. (6) Arna 

Bayan menjadi raja di Bayan. (1) Arna Brangtapen menjadi raja di 
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Pejanggik, jejuluk Rangga Pejanggik. (8) Arna Talkoang, raja Ba­

kong Taliwang di Sumbawa, jejuluk Tumenggung Talkoang. (9) Ki 

Nyaka Sekat, raja Aikmual. (10) Ki Nyaka Lombok, raja Lombok 

kemudian beralih ke Brenga. (11) Ki Nyaka Koarlarang, raja Benua, 

jejuluk Tumenggung Benua. (12) Arna Pebangeran, raja Sokong, je­

juluk Tumenggung Pabangeran. 

Sebelum Arna Rura dinobatkan, pusat kerajaan akan dipin­

dahkan dari Negara Suwung ke Talkoang (Sumbawa) . Tetapi karena 

Gunung Rinjani meletus maka rencana itu dibatalkan. Kemudian 

pusat pemerintahan dipusatkan di Lombok setelah memindahkan 

Nyaka Lombok ke Brenga. Desa-desa (kerajaan kecil) lainnya, se­

perti Sokong, Bayan, clan Pejanggik terus berkembang namun 

men~-ui supremasi Negara Lombok. Kedudukan mereka hanya­

lah sebagai lurah saja. Demikianlah Lombok menjadi besar makmur 

clan sejahtera rakyatnya. Beberapa tahun kemudian 5 orang pange­

ran dari Majapahit meninggalkan istana. Pangeran-pangeran itu 

ialah: Betara Geni Prabda, Betara Kayangan, Betara Mas Kalang, 

Betara Mas Ringgit, clan Betara Kue. 

Batara Geni Prabda kawin dengan Raden Dewi Sarwi, anak 

Patih Brawangsa di Nusa Kambangan. Empat pangeran lainnya tiba 

di Selapawis (Lombok). Di Selapawis Batara Kayangan kawin de­

ngan puteri Leng Citra (puteri Raja Kayangan di Lombok + Raja 

Puteri Dewi Mas Kuta. Batara Kaleng Qeneng) kawin dengan puteri 

Madayin bemama Dewi Lasmining Madayin. 

Perhubungan dagang dengan kerajaan-kerajaan lain semakin 

ramai, terutama dengan Palembang. Pada waktu itu terjadi peris-
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tiwa, patih di Brangbatum tidak mau membayar hutangnya kepada 

saudagar-saudagar dari Palembang. Saudagar-saudagar itu meng­

hadap Raja Prabu Nyakrawati di Lombok Wanagiri. Baginda 

mengizinkan agar Palembang memerangi Brangbatum, karena 

dianggap merusak hubungan baik dengan Raja Palembang. Patih 

Brangbatum dapat djkalahkan clan melarikan diri ke Monggok. Di 

sini berganti nama menjadi Nyaka Tana' Gadang. 

Pemerintahan semakin maju, desa-desa (kedatuan-kedatuan) 

kecil semakin berkembang sebingga perlu menetapkan batas-batas 

yang jelas. Maka ditetapkanlah: 

1. Kerajaan Madayin batas di sebelah barat · daya ialah Berhala 

dengan Kuripan clan terus dibero tanda perbatasan bagian Me­

dayin samapi Gunung Menggala di utara. 

2. Kerajaan Bayan berbaas sampai Sesot di selatan. 

3. Kerajaan Brenga berbatas sampai Lenek clan Batulanggik terus 

ke Jurang Pena batas batas dengan Baindesa Barong Pute' 

Anak Raja Medayin yang laki bernama Raden Madura men­

jadi Demung Jereneng merangkap patih Medayin. Batara Ringgit 

disuruh ke Sumbawa pada saudaranya di sana, Raja Telkoang clan di 

sana dikawinkan dengan Dewi Lasmining Taliwang. 

Diceritakan Raja Lombok mempunyai 4 orang anak: 

1. Meraja Lombok dikawinkan dengan puteri Medayin bernama 

Nene' Galuh Mas Mercinta. 

2. Meraja Sugian 

3. Meraja Tanjung Dangar 
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4. Meraja Tanjung Ringgit, kemudian menjadi raja Langko. 

Raja Tanjung Dangar kawin dengan puteri Brenga (perba­

tasan Jeroweru - Kopang) kemudian turunannya menjadi Rangga 

Brenga. Meraja Sugian pergi ke Salut, setelah kawin dengan puteri 

Salut beliau menjadi raja di sana. 

Perkawinan Meraja Lombok dengan puteri Medayin me­

lahirkan seorang putra. Setelah besar, putera itu kawin dengan pu­

teri Purwa Sari Negara. anak Raja Brenga. Anak Raja Brenga yang 

laki bernama Pecaktanda. 

Semangkat Raja Lombok, mayatnya dibakar berwadah Lem­

bu. Baginda diganti oleh puteranya yang bergelar Batara Lombok. 

la dan permaisurinya, Puteri Sari Purwa Negara mangkat dalam usia 

lanjut Baginda mempunyai 4 orang anak, yaitu Rama Pakosang, 

Ama Busur, Ama Barak, dan Dewi Mas Kayangan. 

Dewi Mas Kayangan terkenal kecantikannya sampai Maja­

pahit Karena itu Mas Prabu Majapahit mengutus patihnya beserta 

·adik baginda Raden Maspahit diiringi oleh rakyat dan hulubalang 

melamar puteri Mas Kayangan. Sumber lain menyatakan bahwa 

puteri diminta sebagai tanda bakti Lombok kepada Majapahit 

· Prabu Lombok menerima. lamaran itu. Tetapi Raden Mas­

pahit jatuh cinta kepada calon ipamya hingga terjadi perkawinan. 

Hal ini dilaporkan kepada Baginda di Majapahit yang kemudian me­

mutuskan agar Lombok diserbu. Karena serangan Majapahit ini, 

Kerajaan Lombok hancur. Namun Raden Maspahit dan isttinya da­

pat meloloskan diri kedalam hutan. Korban jiwa sangat banyak. Be-
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berapa raja, demMng, mn.gga dan '!J'llea tewas dalam pertempuran itu. 

Raja Lombok masuk ke hutan Pakosong. Ama Busur masuk dan 

moktah di Goa Benua. Anak Ama Barak mengungsi ke hutan Ta­

bing Gantang Wu menjadi Tumenggung Benoa (Batu Keliling 

Mantang), masuk goa dan dijaga kerbau putih. Sampai sekarang be­

kas kerajaannya masih ada. Ada juga putera Raja Lombok yang 

samapi di Medayin bemama Kentawang yang kemudian kawin 

dengan puteri Medayin. 

2.2.3 Kerajaan Selaparang Hindu 

Setelah tentara Majapahit yang menghukum kerajaan Lombok 

kembali ke J awa, maka Raden Maspahit dan isttinya keluar dari 

· persembunyiannya dan membangun Kerajaan Batuparang yang 

terkenal dengan nama Selaparang. Sumber sejarah yang dapat di­

uraikan di sini di antaranya: (1) Silsilah Raja Langko, bahwa yang 

dimaksud dengan Raden Maspahit adalah Batara MumbuL Dalam 

sumber itu dikatakan bahwa lduhur Raja Lombok bernama Betara 

Mumbul berasal dari Majapahit, keturunan Brawijaya bernama 

Parabu Tunggulametung. Batara Mumbul datang di Lombok mem­

bangun kota Mumbul di Pelabuhan Lombok, Wu pindah ke Sela­

parang. (2) Sumber lain mengatakan bahwa nama Batara Mumbul 

itu ialah Raden Prabu Turunan. Dikatakan bahwa Prabu Tung­

gulametung mempunyai 3 orang anak, yaitu Pangeran Prabu (yang 

tersulung) di Banjarmasin, Prabu Kaisari di Majapahit, dan Prabu 

Turunan menjadi raja di Selaparang. Tidak dijelaskan apakah beliau 

dirajakan atau karena dihanyutkan gelombang dan terdampar di 

.j 
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Pengantap kemudian membangun kerajaan di Batudendeng, clan 

anak cucunya menjadi raja-raja di Lombok. (3) Sumber lain lagi 

mengatakan bahwa pada abad ke-13 pada jaman Kerajaan-kerajaan 

Perigi (nama lain Lombok) datanglah 20.000 orang dari Majapahit 

dipimpin oleh Pangeran Jayakusuma. Pangeran inilah yang mung­

kin disebut Prabu Turunan. 

Setelah menaklukkan Bali (1343), Gajahmada mengirim ex­

pedisi di bawah pimpinan Mpu Nala untulc menaklukkan Selapa­

rang, Perigi, Dompu clan Bima. Hancurlah kerajan Selaparang 

Hindu itu. Setelah itu keadaanpun menjadi kacau, sehingga Gajah­

mada sendiri perlu datang sendiri untulc mengatur pemerintahan di 

Pulau Sasak. Naskah yang memuat kedatangan Gajahmada itu 

disebut Bencangah P11nan. Diperkirakan bahwa kedatangan Gajah­

mada di Selapawis pada tahun 1344. Kedatangannya itu diperkuat 

pula oleh prasasti tembaga yang terdapat di Desa Menggala, Ke­

camatan Tanjung. Dalam prasasti itu disebut nama seorang satria 

bernama Lumendung Sari asal Waringin Sumsang (Majapahit) yang 

datang bersama Gajahmada menyebut-nyebut nama Selasuwung 

untulc nama Pulau Lombok. Pada saat itu sebagaimana keterangan 

kitab Negara Kertagama,. karangan Mpu Prapanca mengatakan bah­

wa Lombok Barat disebut Lombok Mirah, clan Lombok Timur 

disebut Sasak Afi. 

2.2.4 Kedatangan Islam 

Islam masuk di Lombok diperkirakan pada permulaan abad 

ke-16. Nama-nama muballigh terkenal dari Jawa yang mengislam-
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kan Lombok antara lain adalah Sunan Prapen, Putra Sunan Girl, 

Al-Fadlal (mungkin orang Arab), Sangupati dll. Menurut Babad 

Lombok, Sunan Giri mempunyai 3 orang murid, yaitu Lembu 

Mangkurat untuk mengislamkan Banjarmasin, Dato' Bandan untuk 

mengislamkan Makassar, Scram, Tidore dan Selayar, dan Sunan 

Prapen, putera Sunan Giri sendiri untuk mengislamkan Lombok, 

Sumbawa dan Pulau Bali. Waktu itu yang memerintah Lombok 

ialah Prabu Rangke Sari Sunan Prapen datang bersama pengiring­

nya antara lain Patih Mataram, Arya Kertasura, Jaya U:ngkara, 

Adipati Semarang, Tumenggung Surabaya, Tumenggung Sedayu, 

Tumenggung Anom Sandi, Ratu Madura, dan Ratu Sumenep. Islam 

di Lombok diajarkan sesuai dengan situasi dan kondisi masyarakat 

pada saat itu. Adat istiadat dan keseniannya disesuaikan dengan 

ketauhidan. Asal tidak merusak ketauhidan tidak dilarang. Mereka 

diajar membaca Kalimah Syahadat dan ikrar taubat. 

Lambat laun Islam mulai merata di Lombok. Satu persatu 

desa yang ada di pulau itu diislamkan. Demikian seluruh Lombok 

masuk Islam, kecuali Pejarakan, Ganjar dan Pengantap, Tebango 

dan Karang Panasan (semuanya Lombok Barat). Kerajaan Lom­

bok di bawah Prabu Rangke Sari makin naik wibawanya atas ke­

rajaan-kerajaan kecil lainnya. Dari Lombok Sunan Prapen dan 

rekan-rekannya meneruskan ke Sumbawa. Salah seorang di anta­

ranya peenyebar Islam yang terkenal ialah Pangeran Sangupati. 

Beberapa pendapat tentang beliau antara lain: (1) Pangeran Sa­

ngupati bersal dari Jawa. Di Jawa beliau bemama Aji Duta Semu, di 

Bali beliau terkenal dengan nama Penandu Wau Rauh, dan di 

Lombok terkenal dengan nama Pangeran Sangupati. (2) Pangeran 
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Sangupati, adalah putera Selaparang. Beliau dianggap Waliullah. 

Buah karyanya antara lain: Jatisuara, Primbon, Filch, dll. Beliaulah 

yang dianggap mengadakan pagelaran wayang yang pertama kali di 

Lombok. Sampai bukunyapun banyak sekali, tidak diketahui nama 

yang sebenamya. 

Menurut sumber lain, Islam juga masuk dari utara (Bayan) 

atas instruksi Sunan Pengging dari Jawa Tengah, juga diperkirakan 

pennulaan abad ke-16. Ajarannya adalah sufi, yang menurut banyak 

ka1angan mengandung sinkritisme Hindu-Islam. Sumber ajaran 

Islam ini berasal dari Sunan Kalijaga. Sinkritisme ini dalam ke­

percayaan mistik merupakan kombinasi dari Hindu (Adwatta) de­

ngan Islam (sufisme), dengan ajaran pandan theisme. Mistik dari 

segi agama bisa diterima secara sukarela oleh semua penduduk 

Lombok yang masih animisme. Golongan inilah yang lama-kelama­

an dinamakan 111alet11 telll .. 

2.2.S Kerajaan Selaparang Islam 

Setelah Kerajaan Lombok memduk Islam, maka atas usul Pa­

tih Banda Yudha, ibukota kerajaan dipindahkan ke Watuparang, di 

bekas Kerajaan Selaparang Hindu. Perpindahan ini didasarkan atas 

pertimbangan bahwa Selaparang lebih strategis, tidak mudah dise­

rang dari darat apalagi dari laut. Lain halnya dengan Lombok mu­

dah sekali diserang dari laut dan dari darat. Kerajaan-kerajaan kecil 

lainnya yang terkenal seperti Sokong, Bayan, Parwa, Langko, dan 

Pejanggik. 
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Nama lain dari Selaparang ialah Selakawin. Kerajaan Selapa­

rang menjadi aman dan makmur di bawah pemerintahan Raja 

Rangka Sari yang adil. Setelah Prabu Rangka Sari Raja Lombok 

memeluk Islam, beliau ditinggalkan rakyatnya, karena malu menghi­

lang di suatu tempat yang kemudian di tempat itu dibuat sebuah 

makam dengan nama Makam Bawak Bakang (dekat Desa Senta­

langu) kemudian atas bantuan Sunan Prapen dipilihlah seorang raja 

bemama Raden Mas Rakenak. 

Setelah itu tidak terdengar beritanya lagi. Hanya di negara­

negara (kerajaan sekitamya) mulai bergolak oleh pengaruh pesatnya 

perkembangan Islam dan kerakusan voe yang selalu merebut pa­

saran dengan sistim monopolinya. 

Kedua hal itu sangat mengkhawatirkan Klungkung dan Ma­

kasar. Klungkung sebagai bekas adipati Majapahit atas Bali dan 

Lombok merasa terancam oleh kepesatan Islam dari Barat (Pasuru­

an) dan dari Timur (Lombok). Lebih-lebih Lombok masih tetap 

dianggap sebagai wilayahnya. Karena ini Klungkung selalu ingin 

menegakkan kekuasaannya di Lomhok. Di lain pihak Kerajaan Ma­

kassar di bawah Alauddin mempunyai kepentingan membendung 

pengaruh voe di selatan. Maka Lombok dan Sumhawa menjadi 

incaran. Tetapi campur tangan secara langsung di kedua pulau itu 

berarti akan menyebabkan terjadinya kontak senjata antara Ma­

kassar dengan Klungkung yang sebenarnya tidak dikehendaki oleh 

kedua kerajaan itu. Tahun 1618 Karaeng Morowangeng menakluk­

kan Sumbawa. Tahun 1623 Sumbawa langsung dibawah Makassar. 

Maka pada tahun 1624 diadakanlah traktat Makassar - Bali (Alaud­

din - Saganing). Dalam traktat itu ditentukan daerah perluasan pe-
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ngaruh masing-masing. Pada tahun 1633 Makassar merebut Bima. 

Beberapa tahun kemudian Lombok di bawah pengaruh Makassar. 

Sebdum itu sejak Majapahit runtuh clan Lombok memduk Islam 

Lombok di bawah pengaruh Demak (khusus yang bersifat ke­

agamaan). Sejak itu (1640) secara tak langsung Lombok bersama 

Makassar berhadapan dengan VOC. Di jaman itu yang memerintah 

di Sdaparang ialah Pemban Meraja Mas Bakd. Beliau didampingi 

oleh patih-patihnya bemama Singa Yudha, Banda Yudha, clan Arya 

Busing. 

Menurut catatan Bdanda, pada 30 November 1648 Maan 

Pamayan, putra raja Sdaparang (Meraja Mas Bakd) menjadi raja di 

Sumbawa. Dapat diambil kesimpulan pusat pemerintahan adalah 

Lombok (Sdaparang). Kesimpulan ini diperkuat oleh beberapa ke­

terangan dalam tesis A.A. Cense De Kronick van Banjarmasin, 

bahwa pada saat itu Lombok clan Sumbawa adalah satu kerajaan. 

Mengenai sejak kapan Sdaparang clan Sumbawa merupakan satu 

kerajaan, kurang jdas. 

Babad Lombok juga menyinggung tentang pemahnya Sum­

bawa tunduk di bawah Sdaparang. Riwayat itu dimulai dengan Raja 

Sdaparang yang tidak mempunyai anak laki-laki, hanya seorang 

perempuan. Maka baginda mengambil menantu ke Bayan. Semang­

kat Prabu itu dimak.amkan dekat masjid Sdaparang. Sebagai peng­

ganiinya ialah menantunya yang sebdumnya sudak menikah dengan 

putri dari Langko, melahirkan seorang anak laki-laki bemama Ra­

den Dipati Prakosa. Sementara itu dengan istri dari Sdaparang tidak 

berputra. Di samping itu raja yang asal Bayan itu mempunyai anak 
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bemama Raden Wiranata. Empat puluh tahun lamanya ia me­

merintah di Kerajaan Selaparang dengan aman clan makmur clan 

perdagangan sangat ramai. Pada masa pemerintahannya itu Sumba­

wa juga takluk di bawah Selaparang. Baginda membuat pasar di 

sebuah gili (pulau) antata Lombok clan Sumbawa. Semangkat ba­

ginda dimakamkan di Makam Tanjung. Kedua puttanya tak ada 

yang bersedia menjadi raja, maka putra Raja dari Siren (Sumbawa) 

diangkat menjadi raja. Sejak itulah kerajaan tidak aman, banyak pe­

rampok, pencuri clan perjudian. 

Pada jaman Kerajaan Selaparang, Pejanggik clan Parwa ke­

susasteraan sangat maju. Berpuluh puluh lontar (babad) dikarang 

pada masa itu. Isinya banyak mengandung agama, filsafat, sejarah, 

clan dongeng. Karangan digubah dalam bentuk kakawin clan ditulis 

dengan huruf J ejawen (Sasak) dalam bahasa Kawi. Di antata nas­

kah-naskah kuna itulah yang sekarang disimpan di Desa Ketangga, 

yang dahulu merupakan sebagian wilayah kekuasaan Selaparang. 

Sekalipun sejarah Selaparang secara khusus tidak menying­

gung Ketangga, namun jelas bahwa Ketangga tidak dapat dipisah­

kan dari perkembangan Selaparang. Benda-benda arkeologis, se­

perti masjid kuna, peralatan perang kuna, keramik kuna, clan nas­

kah-naskah kuna menjadi buktinya. 

Kajian atas naskah-naskah itu diharapkan dapat membuka ja­

lan ke mana clan dari mana asal mula keberadaan naskah-naskah 

tersebut, yang kemudian dapat diambil intisarinya, terutama dari 

inti.sari yang tertuang dalam naskah-naskah sejarah atau babad suatu 

daerah. Dari isi naskah mungkin dapat menyumbangkan informasi 

tentang budaya masa lalu daerah kekuasaannya. 
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2.3 Potensi Tinggalan Arkeologis di Ketangga 

2.3.1 Masjid Keramat Pusaka Ketangga 

Masjid ini terletak di Dusun Otakdesa, Desa Ketangga, Ke­

camatan Suda, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Teng­

gara Barat, lebih tepatnya di sisi selatan sungai yang dinamakan 

Kokoq Desa. Masjid ''Keramat Pusaka" Ketangga yang pada awal­

nya disebut Masjid Tua ini, kini tidak lagi menampakkan ciri-ciri 

kekunaannya, karena baik denah maupun bahannya telah diganti 

dengan yang baru sejak tahun 1971 setelah terjadinya kebakaran 

yang cukup besar di Desa Ketangga. Kebakaran yang melanda desa 

ini (yang begitu diingat oleh masyarakat setempat), pernah terjadi 

dua kali, yaitu pada tanggal 19 September dan pada tanggal 27 Sep­

tember 1969 yang mengakibatkan musnahnya masjid beserta 

rumah-rumah penduduk di sekitarnya, kecuali rumah bapak Amak 

Salam yang kini dikenal sebagai tokoh spiritual desa tersebut. 

Menurut infonnasi bapak H. Lalu Muhsin, seorang tokoh 

yang konon mempunyai garis keturunan bangsawan Selaparang, 

Masjid "Keramat Pusaka" Ketangga dahulu berdenah bujur sang­

kar, berukuran sekitar 6 x 6 meter2. Dinding bangunan dibuat dari 

bata tatal/genggaman mentah (tidak dibakar), tiang utama (soko 

guru) dari kayu, atap dari alang-alang, lantai dari tanah, dan kons­

ttuksi bangunan kayu. Pintu masjidnya hanya sebuah tetletak di sisi 

timur, lurus dengan arah mihrab. 

Keadaan masjid yang ada sekarang denahnya berukuran 14 x 

14 m2, tiang bangunan dari beton, lantai dari keramik, atap dari 
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alang-alang, dinding dari bata berlepa, clan langit-langit dari kayu. 

Tampak dari luar masjid ini berdiri di atas batur setinggi ± 50 cm 

dari lantai serambi teratas yang bentuknya berundak. 

2.3.2 Bangunan Gedeng dan Bruga 

Bangunan Gedeng,, berupa rumah adat aclalah sebuah bangun­

an yang difungsikan oleh masyarakat pendukungnya sebagai tempat 

bennusyawarah mengenai adat. Bangunan ini bentuknya menyeru­

pai cungkup makam dengan konstruksi bata berlepa clan tetletak di 

timur, atau tepatnya di tenggara Masjid Keramat Pusaka Ketangga. 

Di dalam bangunan ini terdapat balai-balai menyerupai tempat tidur 

yang dibuat dari bahan semen. Pada masa lalu kemungkinan balai­

balai ini dibuat dari kayu clan difungsikan sebagai tempat duduk ba­

gi para pemuka adat yang akan bermusyawarah. 

Dilihat dari tata letaknya, bangunan Gedeng dibangun di se­

buah lahan yang mempunyai dua tingkat. Bangunan dimaksud di­

bangun pada lahan bagian atas yang tentunya lebih tinggi daripada 

lahan bagian pertama. Sementara itu pada lahan pertama dibangun 

sebuah bangunan yang disebut Bruga, bangunan mana sama dengan 

paseban. Bangunan ini difungsikan sebagai tempat berkumpulnya 

masyarakat pendudukungnya untuk upacara adat. Bentuknya empat 

persegi panjang dengan konstruksi rumah panggung dari kayu tan­

pa dinding atau penyekat clan beratapkan santek. Di bagian langit­

langit digantungkan sebuah kentongan berbentuk silinder yang pa­

da bagian atasnya dihiasi dengan motif muka manusia dengan mata 

melotot. Kentongan ini dibuat dari kayu (nangka?) berukuran pan-
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jang 182 cm, diameter 30 cm. Kedua bangunan yang kini bahannya 

dibuat dari bahan baru itu terletak di suatu lahan yang pada bagian 

luarnya dikelilingi tembok penyengker. Pintu masuk menuju ba­

ngunan tersebut terletak di sisi timur yang sewaktu-waktu dapat 

dibuka jika ada warga masyarakat yang akan menunaikan hajatnya. 

2.3.3 Kompleks Kubur Tuan Lebay 

• Kompleks kubur Tuan Lebay terletak ± 100 m di sisi selatan 

ko/eoq Desa, di sebelah timur Masjid Kerama Pusaka. Kompleks 

kublir ini telah mengalami beberapa kali pemugaran dan yang 

terakhir dilakukan pada tahun 2000, khususnya pemugaran pada 

bagian tembok penyengker kompleks dengan mengganti bahan ba­

tu kali dengan bata merah. Pintu masuk kompleks terletak di sisi 

selatan, di sudut tengg;ua, berbentuk gunungan dari bata berlepa 

dengan dua daun pintu dari kayu. Pada daun pintu kayu sebelah kiri 

(barat) terdapat inskripsi huruf Arab, berbunyi; Masya Allah la 

q111V111at ii/a billah, sedangkan pada daun pintu sebelah kanan (timur) 

terdapat inskripsi "Male.am T111Jn Lebf!Y Ketangg,d'. Menurut infor­

masi, dahulu pada daun pintu yang asli terdapat gambar garuda di 

sebelah kiri, dan gambar wong menak di sebelah kanan. 

Kompleks kubur ini hanya terdiri atas satu halaman dengan 

jumlah kubur sebanyak 13 individu. Ke-13 kubur ini tersusun men­

jadi 10 buah jirat, sehingga terdapat 3 jirat yang masing-masing 

ditempati 2 kubur. Jirat yang ada di kompleks ini sifatnya tidak per­

manen karena hanya berupa tatanan batu yang membatasi kubur 

satu dengan yang lainnya. Ada kemungkinan 2 kubur dalam satu 
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jirat merupakan tanda dari adanya kekerabatan di antara si mati. 

Bentuk-bentuk nisan di kompleks ini tergolong sederhana dan Jtu­
rang bervariasi karena hanya berupa nisan dari batu alam yang tidak 

dibentuk. Bentuk batu-batu nisan tersebut adalah bulat atau ham­

pir silinder, pipih dan bentuk segitiga. 

Kubur Tuan Lebay sebagai tokoh utama di kompleks ini, ter­

letak di sebelah selatan tidak jauh dari pintu masuk. Kubur tokoh 

tersebut berada dalam satu jirat dengan tokoh yang dipercayai oleh 

masyarakat sebagai orang tuanya. Jirat dari tatanan batu kali, pan­

jangnya 280 cm, lebar 234 cm, dan tinggi 24 cm. Nisan kepala 

kubur Tuan Lebay berbentuk segi empat pipih, berukuran; tinggi 22 

cm, dan lebar 14 cm. Sementara itu nisan kaki berbentuk segi tiga 

berukuran tinggi 45 cm. 

Sebelah selatan kompleks kubur Tuanku Lebay, tepatnya di 

dekat bangunan sekolah dasar Dharma Wanita, terdapat kubur ku­

na yang di sekitamya terdapat pekuburan baru. Kubur kuna itu 

jumlahnya 3 individu dalam satu jirat dari tatanan batu kali. Bentuk 

nisan ketiga kubur itu berbeda antara satu dengan yang lainnya, ber­

deret dari timur ke barat, yaitu nisan batu alam, nisan bentuk gada 

segi delapan, dan nisan bentuk Jawa Timuran tipe Troloyo. Ketiga 

kubur tersebut tidak diketahui identitasnya, dan kondisinya cukup 

memprihatinkan karena tidak dirawat. 

2.3.4 Kompleks Kubur Penyabukan 

Kompleks kubur Penyabukan yang dikenal juga dengan nama 

kubur kolam, terletak di sebelah timur pusat desa. Kompleks kubur 

! 
' 

. -- _ _j 
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ini dianggap sebagai ''batas desa" sisi timur. Di lokasi yang sekitar­

nya berupa ladang jagung dan tanaman tomat, terdapat dua kom­

pleks kubur yang tetpisah sekitar 50 meter. Kompleks kubur per­

wna terdiri atas beberapa kubur dengan bentuk nisan berbeda, 

yaitu nisan batu aWn, nisan segi empat panjang, dan kubur dengan 

nisan bentuk balok, tipe Troloyo. Kubur dengan nisan bentuk ba­

lok, tipe Troloyo, menurut info~ adalah seorang tokoh yang 

berperan sebagai pengawal dari Kubur Penyabukan yang terletak 

sekitar 50 meter di arah timumya. 

Kompleks Kubur Penyabukan berdiri di atas tanah sduas ± 
230 m2 yang diberi tembok penyengker dari susunan batu kali. 

Tembok penyengker tersebut tingginya 80 an, dan tebal 60 cm. 

Pintu masuk menuju kubur terletak di sisi utara atau hampir di 

sudut tenggara. Di kompleks ini terdapat 5 buah kubur yang terbagi 

menjadi 3 kdompok jirat. 

Kubur pertama, terletak di paling barat, jirat kubur dibuat dari 

tatanan batu kali yang disusun membentuk segi empat panjang di­

lengkapi dengan nisan batu alam berbentuk pipih. Kubur kedua 

terletak di sebelah kanannya (timur). Kubur ini merupakan kubur 

tokoh utama yang dikenal dengan nama kubur Penyabukan. Jirat 

kubur dibuat dari tatanan batu kali berbentuk segi empat panjang 

yang disusun bertingkat sebanyak tiga tingkatan yang tingginya 

· mencapai 65 an dari permukaan tanah sekitamya. Pada tingkat 

keempat atau tingkat yang paling atas, terdapat nisan dari bahan ba­

tu padas berbentuk gada segi delapan, tinggi nisan 67 an, lebar 

bagian kaki 8 an, dan diameter puncak 20 an. 



Dua Kllall8f1 dall Ti118fllmtArluologi, 15-39 37 

Kubur ketiga. keempat, clan kelima terletak di sebelah kanan 

(timur) kubur kedua. Ket:iga kubur ini disatukan dalain satu jirat 

berupa tatanan batu kali yang disusun membentuk segi empat pan­

jang. Ket:iga kubur ini nisannya dibuat dari batu alam dengan ben­

tuk (dari barat ke timur) adalah; agak bulat, pipih. clan segi t:iga. 

Menurut informasi Amak Sahrudin, juru kunci makam clan 

informasi masyara.kat setempat, tokoh yang dikenali secara turun 

temurun yang dikubur di lokasi ini adalah Penyabukan. Beliau di­

kenal sebagai seorang yang masih mempunyai hubungan dengan 

Tuan Lebay. Nama tempat "Penyabukan" itu sendiri dikaitkan de­

ngan suatu tempat yang dikenal sebagai tempat memperbaiki sabuk. 

T empat itulah yang sekarang menjadi kompleks kubur Penyabukan. 

Apakah sabuk yang dimaksud itu ada kaitannya dengan naskah gu­

lung yang lebih dikenal dengan "sabuk" yang kini disimpan di 

rumah Bapak Amak Salam, belum ada informasi yang jelas. 

2.3.S Kubur Reban Loan 

Kubur Reban Loan terletak di tepi parit di sebelah selatan su­

ngai (Koleoq Desa), hampir mendekati hulu dari sungai itu Masya­

rakat beranggapan bahwa pada masa Wu kubur ini menjadi batas 

barat dari desa, sedangkan batas timumya adalah kubur Penyabuk­

an. Kubur ini terletak di atas dataran tanah yang cukup tinggi. clan 

terkesan seperti di atas suatu punden. Sisi selatan kubur merupakan 

ladang berteras yang cukup tinggi. Sementara itu, sisi barat clan ti­

mur kubur tampak batuan besar (boNlders) yang cukup menonjoL 

Kubur diberi tembok penyengker dari tatanan batu kali setinggi. ± 

----~J 
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80 cm, dan tebal ± 70 cm. Dibagian dalam tembok terdapat sebuah 

kubur yang jiratnya berbentuk segiempat panjang, dibuat dari ples­

teran semen setinggi 60 cm dari permukaan tanah sekitamya. 

Menurut informasi, tokoh yang dikuburkan t:idak diketahui 

namanya, sekalipun masyilrakat setempat menyebutnya dengan 

kubur R.eban Loang (R.eban = parit/ saluran, Loang = lubang) karena 

letaknya di sisi saluran air. R.eban atau parit itu sendiri adalah se­

macam sodetan dari hulu Sungai (kokoq) Desa. Sungai (kokoq) Desa 

airnya mengalir di sisi utara desa terus ke t:imur sampai ke laut. 

2.3.6 Benda•benda Pusaka 

Yang dimaksud dengan benda-benda pusaka ini adalah ben­

da-benda buatan manusia yang dianggap sebagai benda-benda wari­

san tinggalan Kerajaan Selaparang yang kini · disimpan di rumah 

Amak Salam, tetua masyarakat Desa Ketangga. Menurut informasi 

Lalu Mukhsin, benda-benda t:ingga1an Kerajaan Selaparang yang 

diperolehnya secara turun temurun itu kini disimpan di rumah 

Amak Salam beserta benda-benda tinggalan Tuan Lebay yang pada 

umumnya berupa naskah-naskah kuna. 

Benda-benda pusaka tinggalan Kerajaan . Selaparang yang 

dimaksud adalah; sebuah kendi susu, bahan keramik, cucuk pendek 

gemuk, wama put:ih kusam, hiasan motif bunga dengan warna me­

rah, dan daun dengan warna hijau. Tinggi kendi 17 cm, diameter 

dasar 6 cm, diameter badan 10 cm, dan diameter cucuk 2,5 cm. 

Kendi tersebut diduga berasal dari Cina, masa dinast:i Ching (18-

19?); dua buah guci kecil dari keramik, warna abu-abu pecah seribu, 
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tinggi 16,S cm, lebar dasar 6,Scm, badan 15 cm, tepian 8,5 cm; dua 

buah keris cukup besar dilengkapi sarung dari kayu dengan gambar 

wayang lanang (lelaki) dan wadon (wanita); dua buah keris berukuran 

kecil; dua buah tombak (iungki~, di bagian dalamnya berisi tombak; 

dua buah kendi tembikar; sebuah kendi kaca dengan badan berben­

tuk labu; sebuah pisau kecil untuk khitanan; sebuah kayu kecil (pe­

nyongcron~ untuk khitanan; sebuah kayu kecil (penjepi~ untuk khi­

tanan; dan sebuah ikat pinggang dari kain. 
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BAB3 

TINGGALAN NASKAH DI DESA KETANGGA 

3.1 Ragam N askah di Desa Ketangga 

Ragam adalah macam dan jenis sesuatu. Dalam tulisan ini ra­

gam naskah artinya segala sesuatu yang berkaitan dengan macam 

dan jenis naskah yang ditemukan di Desa Ketangga. Deskripsi ber­

ikut merupakan hasil inventarisasi naskah-naskah tersebut. K.iranya 

dapat mempermudah pembaca jika naskah-naskah itu dluraikan se­

suai dengan judul masing-masing. 

3.1.1 Naskah tentang Agama 

3.1.1.1 Naskah Al-Quran 1 

Al-Quran tulis tangan ini ditulis pada bahan kertas Eropa, je­

nis Pro Patria. Kondisinya masih baik dan terawat. N askah ini ver­

kuran 20 cm x 14,5 cm clan tebal 6 cm dijilid dengan sampul kain 

tenun dengan motif Sasak. Jilidannya masih tampak kuat untuk me­

nyusun kertas yang dilipat dalam jumlah besar, yaitu 25 kuras. Pias 

atas berukuran 2,5, kanan 2,5 cm, kiri 1,5 cm dan bawah 2,5 cm. 

Huruf yang digunakan dalam tulisan adalah huruf Arab, be­

gitu pula dengan bahasanya menggunakan bahasa Arab. Tinta yang 

digunakan untuk menulis adalah tinta cina dengan dua warna hitam 

dan merah. Paginasi tidak dicantumkan dalam penulisan al-Quran 
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Iluminasi naskah Al-Qur' an dari Ketangga 

ini. U ntuk. mengetahui lanjutan dari halaman satu ke halaman yang 

lainnya digunakan kata awal dalam halaman lanjutan dicantumkan 

pada bagian bawah kiri halaman sebelumnya. Dalam setiap halaman 

memuat tulisan sebanyak 13 baris lengkap dengan tanda bacanya. 

Kelainan tulisan untuk sementara belum diketahui, mengingat belum 

dibaca seluruhnya. T etapi keyakinan akan ditemukannya kekeliruan 

dalam penulisan naskah ini pasti ada, seperti ditemukan bahwa 

kadang-kadang penulisan huruf Kaf menjadi qof, dan banyak kelainan 

seperti tanda panjang-pendek tidak sesuai dengan lafalnya. 

Kalimat awal dalam naskah terdapat pada f. 4. v yang dapat 

ditranskrip "Suratal,f atihah, sab~ Bismillah ar-rahmanar-rahim, alhamd11· 



42 Khaz.anah Na.r/eah di De1a Ketangga, Ke&amatan Sue/a, Kabupaten Lambok 
Timur, Provinli NMa Tenggara Baral 

/ii/ah rabb al- 'alamin, ar-rahman ar-rahim, malik yawm ad-din, !Jyak 

na'bud wa !Jyak nasta'in, ihdina as-sirat al-mustaqim, sirat alladzjn a'amt 

'alayhim, gayr al-magdhub 'alayhim wa la adz-dzallin." 

Sementara itu, kalimat akhir naskah terclapat pacla f. 284. r 

yang clapat ditranskrip "bismi/lah ar-rahman ar-rahim, qui a'udz bi rabb 

an-nas, ma/ik an-nas, ilah an-nas, min syarr a/-waswas al-khannas, a/-ladzj 

yuwaswis ft sudur an-nas, min aljinnat wa anonas." 

Isi naskah tentunya ayat-ayat al-Quran yang masih utuh, 

artinya memuat seluruh ayat-ayat al-Quran clari juz 1 sampai juz 30. 

Sayangnya di akhir naskah ticlak mencantumkan kolofon, sehingga 

kapan, dimana ditulis, clan siapa penulisnya ticlak diketahui. 

3.1.1.2 Naskah Al-Quran II 

Naskah al-Quran clengan bahan kertas Eropa jenis Pro Pratia 

ini berukuran panjang 20 cm, lebar 14,5 cm, clan tebal mencapai 6 

cm. Kain clengan motif Sasak menjadi hiasan sampul al-Quran ini. 

Ketebalan naskah ini mencapai 287 folio clengan 25 kuras . Ji­

liclannya masih acla clan kuat. Ukuran pias atas 2,5 cm, kanan 2,5 

cm, kiri 1,5 cm, clan bawah 2,5 cm. 

Huruf yang digunakan clalam penulisan naskah ini aclalah hu­

ruf Arab, clan bahasa yang digunakan aclalah bahasa Arab lengkap 

clengan tancla bacanya. Tintanya menggunakan tinta cina wama 

hitam clan merah. Paginasi ticlak dicantumkan clalam penulisan ini, 

clan setiap halaman memuat sebanyak 7 baris tulisan. Tancla-tancla 

khusus ticlak ditemukan, begitu juga clengan kelainan tulisan ticlak 
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terdeteksi secara jelas, mengingat penelitian hanya mendeskripsi 

naskah yang ada. 

Naskah di awali pada f. 1. r dengan tulisan yang dapat ditrans­

kripsikan: "bismillah ar-rahman ar-rahim, a/-hamd /illah rabb a/-alamin, 

ar-rahman ar-nzhim, ma/ik yaum ad-din, !Jyak na'lmd 111a !Jyak nasta'in. 

Sementara itu naskah di akhiri pada f. 574. v yang dapat ditrans­

kripsikan: bismil/ah ar-rahman ar-rahim, q11/ a 'lldZJI bi rabb an-nas, ma/ik 

an-nas, i/ah an-nas, min .ryarr a/-111as a/-khannas, alladzj y11111aslllis .ft s1lliNr 

an-nas, min aljinnat 111a an-nas. " 

3.1.U Naskah Surah Yasin dan Doa-doa 

Naskah ini betjudul "Surah Yasin dan doa-doa .. , berukuran 

panjang 16 cm, lebar 10,5 cm, dan tebal 0,5 an. Naskah ditulis pa­

da bahan kertas Eropa dengan watermark Pro Patria. Sampul 

naskah adalah kain motif sasak. Naskah memuat 21 folio yang 

dijilid rapi dalam satu kuras. Ukuran ruang tuJis adalah: pias atas 2,0 

cm, kanan 2,0 cm, kiri 1,0 an , dan bawah : 2,0 an. 

Naskah ini ditulis dengan huruf Arab, dan menggunakan ba­

hasa Arab. Jenis tintanya adalah tinta cina berwarna hitam. Di da­

lam naskah juga tidak dijumpai nomor halaman. Setiap halarnan 

memuat halaman 9 baris tulisan yang ditulis menggunakan tanda­

tanda baris. Namun demikian kelainan penulisan tidak terdeteksi 

Kalimat awal terdapat pada f.1.v., yang dapat ditranskrip­

sikan ')asin, yasin, yasin, yasin, yasin, yasin, 111a a/-q11ran a/-hakim, innak 

lalllin a/-11111rSalin, 'ala sirat a/-m11Staqim'~ Adapun kalimat akhir ter-
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dapat pada f. 21. r., yang cbi:pat ditranskripsikan "la ilah ii/a hu111ah­

dah, la syari/ealah lahu al-mlliki 111a /ah al-hamd yufryi 111a yumit." 

Naskah tidak diketahui penulis atau penyalinnya dikarenakan 

kolofon yang biasa mempnkenalkan jati diri penulis tidak didapat­

kan dalam naskah. Isi naskah Sutah Yasin clan doa-doa. 

l.1.1.4 Naakah Al-Qman 

Naskah ini ada1ah Al-Quran yang berukuran panjang 20 an, 

lebar: 14,5 an, clan tebal 6 cm. Naskah dibuat dari Kertas Eropa, 

jenis Pro Patria. Al-Quran ini disampul kain dengan motif tenun 

Sasak. Naskah ini memuat 287 folio dalam 25 kuras yang dijilid ku­

·at. Watermark yang ditemukan dalam kertas adalah Pro Patria. Ru­

ang tulis berUkuran: Pias atas 2,5 ctn , kanan 2,5 an, kiri 1,5 cm , 

dan haw.ah : 2,5 cm. 

Huruf yang digunakan dalam penulisan naskah adalah huruf 

Arab. Demikian juga dengan bahasanya adalah bahasa Arab. Tulis­

an ditulis dengan tinta cina berwama hitam clan merah. Setiap hala­

man tidak mencantumkan nomor halaman. Setiap halaman memuat 

13 baris tulisan yang disertai dengan tanda-tanda baris lengkap. 

Kelainan yang sementara terdeteksi adalah bahwa kadang huruf Kaf 

ditulis menjadi qoj, clan banyak kelainan seperti tanda panjang­

pendek tidak sesuai. 

Kalimat awal terdapat pada f. 4. v., "Bismillah ar-rahma11 ar-ra­

hi111, al-Ha111d Iii/ah rabb al- 'ala11li11, ar-rahma11 ar-rahi111, malik yaum ad­

di11,'' dst. Kalimat akhir terdapat pada f. 284. r., Bismillah ar-rahma11 
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ar-mhim, qui a'udz!I bi rabb an-nas, ma/ile an-nas, ilah an-nas, min .ryarr a/-

111a1111as a/-/ehannas, min aljinnat 111a a11-nas." 

Kolofon tidak. ditemukan di clalam naskah. Oleh karena itu 

siapa penyalin clan penggunan naskah tidak. diketahui. Isi naskah 

tentunya ayat-ayat al-Quran. 

3.1.1.S Kitab Tajwid 

Naskah Tajwid ini berukuran panjang 21 an., lebar 14 cm., 

clan tebal 1 cm. Bahan yang digunakan untuk membuat naskah 

adalah daluwaog. Sampul naskah sudah tidak. ada lagi. Naskah me­

muat 65 folio dalam 7 k.utas yang dijilid Watermark tidak. terdapat 

di dalamnya. Uk:uran ruang tulis: pias atas 4,5 cm., kanan 2,5 cm., 

bawah 3,5 cm., clan kiri 4,5 cm. 

Huruf yang digunakan clalam menulis naskah adalah huruf 

Arab. Bahasa menggunakan bahasa Jawa clan bahasa Ar.lb. Tulisan 

ditulis dengan tinta berwama hitam clan merah. Setiap halaman ti­

dak. terdapat paginasi Jumlah baris tiap halaman adalah 7 baris tu­

lisan. 

Naskah memuat beberapa teks, di antaranya tentang cara 

membaca al-Quran. Kolofon tidak. ditemukan dalam naskah. lsi 

naskah tentang tata cara membaca al-Quran clan aturan-aturannya. 

Naskah dimulai dengan kalimat yang terdapat pada f. 1. v, 

"bismi/lah ar-mhlllan ar-mhim, faidah hasanah ft taj1llid a/fatihah idz.a 

anulta qira'ata a/fatihat fa ista'in bi//ah 'ala "!j1llidha, sihhat salatiha." 

Naskah diakhiri dengan kalimat yang terdapat pada f. 65. v dengan 
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tulisan ''ana ing 1V0ng kaftr dadi Islam yen 1V0ng mis/ein dadi sugih Ian ing 

[. .• ] dadi pe11dita" 

3.1.1.6 Naskah Al-Quran 

Naskah ini berukuran panjang 25,5 cm., lebar 16,5 cm., clan 

tebal 2 cm. Bahan pembuatan naskah adalah daluwang. Sampulnya 

masih ada, tapi tak ada pinggirannya. Ketebalan naskah mencapai 

73 folio yang dilipat dalam 6 kuras. Jiliclan naskah masih ada. Wa­

termark tidak ada karena bahan naskah dari daluwang. Ukuran 

ruang tulis: pias atas 2,5 cm., kanan 2,5 cm., bawah 2,5 cm., clan kiri 

3,5 cm. 

Tulisan memakai huruf Arab, begitupun bahasanya adalah 

bahasa Arab. Tulisan itu menggunakan tinta cina berwama hitam 

clan merah. Nomor halaman tidak clidapati dalam naskah. Setiap 

halaman memuat 13 baris tulisan yang clisertai dengan tanda baca. 

Sekalipun demikian, kekeliruan belum terdeteksi semuanya. 

Kalimat awal terdapat pada f. l. v tertulis "Bi.rmiilah ar-rahman 

ar-rahim, al-hamdil Iii/ah rabb al-alamin, ar-rahman ar-rahim, malik yaum 

ad-din." Kalimat akhir terdapat pada f. 69. r tertulis "min aljinnat 111a 

an-nas. 

3.1.2 Naskah tentang Usul 

3.1.2.1 Naskah Kain Panjang ·~abuk"Bergambar 

Naskah ini sekarang clisimpan di rumah Amak Salam, Desa 

Ketangga, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi 
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Nusa Tenggara Barat. Oleh masyarakat setempat naskah ini disebut 

naskah sabuk karena ia menyerupai sabuk yang dipakai oleh sese­

orang sebagai pengencang pinggang. Naskah ini masih dalam ke­

adaan baik, walau pada bagian akhir kain naskah sudah mulai lapuk 

dan sobek-sobek. Keadaan demikian tidak mengganggu pembacaan 

dan analisis naskah secara keseluruhan. 

Naskah Kain Panjang bergambar dibuat dari bahan semacam 

kain blaco dua helai yang disambung berukuran panjang 11, 43 me­

ter dan lebar 43 meter. Panjang kain pertama 2,80 meter dan kain 

kedua panjangnya mencapai 8,56 meter. Naskah ditulis dengan hu­

ruf Arab dan bahasanya menggunakan bahasa Arab dan bahasa Ja­

wa. Adapun gambar-gambar yang terdapat pada naskah itu terdiri 

atas beberapa bagian obyek, antara lain situasi dan denah di sekitar 

kota Makkah dan Madinah dan klta-kota lain di Arab, gambar ten­

tang situasi hari kiamat, padang mahsyar, surga, dan neraka. Alat 

tulis yang digunakan untuk menggambar dan menulis adalah can­

ting dengan lilin warna wami, merah, biru, kuning, hijau dan hitam 

sebagai bahan pewamanya. 

Pada dasarnya naskah berisi tentang penciptaan surga dan ne­

raka, petjalanan manusia dari lahir sampai akhirat. Barang siapa 

yang berbuat baik, maka ia akan mendapat surga dan barang siapa 

yang beramal buruk dia akan masuk kedalam neraka. Di samping 

itu, siatuasi petjalanan haji tampanya juga diuraikan melalui vi­

sualisasi gambar dan denah dilengkapi dengan nama-nama yang 

digambarkan, clan bukan uraian dalam bentuk kalimat. 

Adapun tulisan awal naskah ini terdapat pada bagian awal 

gambar. Karena naskah ini panjang dan tidak terdapat pembagian 
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Sebagian episode naskah Sabuk dari Ketangga berisi tentang manasik haji 

babak secara jelas maka pembacaan dilakukan dengan cara runut 

dari bagian pertama samapi akhir naskah. T ulisan pada awal naskah 

. dapat dibaca: 

"Punikasuwarga ]innan, iku-suwargauxmgmu'min. PunikosuwargaDand 

Qarar, ikusuwarganewong kangsabaringAllah taala. PunikoMawa, iku 

suwarganeuxmg'llX!tii, ingAllah taala. PunikosuwargaFirdaus, iku-suwargane 

wong kang sabar ingAllah taala ... " 

Adapun bagian akhir naskah adalah gambar tingkatan neraka, 

di antaranya diterangkan dengan tulisan "Neraka J ahannam, wa 

munafiqin jahannam. Pedang Baginda Ali radiyallah 'anh, Dzulfiqar. 

Pedang Dzulfiqar, Pedang Nabi Sallallah 'alaih wa sallam ajma'in. 

Kemudian wallah a'lam, tammat [ ...... ] ajma' in." 
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Kronologi naskah dapat diketahui berdasarkan kolofon. Ti­

dak seperti naskah pada umumnya, kolofon naskah ini terdapat di 

bagian awal naskah. Kolofon tersebut dapat dibaca, "Naqaltuha 

lailat al-khamis, 15 Ramadlan 1388 H./1968." Artinya, "Aku cuplik 

naskah ini pada hari Kamis, 15 Ramadlan tahun 1388 H/ 1968 M 

Tentunya kolofon ini merupakan tambahan baru dari orang yang 

menggunakan naskah, bukan kolofon aslinya. Kolofon aslinya ter­

dapat pada bagian awal naskah yang dapat dibaca: ''Tammat gam­

bar-gambar dina kamis tanggal anam likur, ing ulan Jnmadilakhir, 

tahun be. Muga-muga sinampura dening Allah, Muhammad Rasu­

lullah la ilah illallah." (Gambar-gambar selesai pada hari Kamis, 

tangga1 duapuluh enam, bulan Jumadilakir, tahun Be. Semoga 

diampuni oleh Allah, Muhammad Rasulullah, la ilah illallah). 

Penelaahan naskah dilakukan secara cepat, mengingat waktu­

nya sangat singkat. lni karena penyimpan naskah membuka secara 

cepat, dan harus dideskripsikan oleh rim penelitian secara cepat pu­

la. Adapun hasil deskripsi dan telaah naskah adalah sebagai berikut 

Pada bagian belakang bagian awal naskah terdapat tulisan 

Arab dengan bahasa Melayu menggunakan tinta. Tulisan itu dapat 

dipastikan bukan merupakan bagian nskah. Kiranya tulisan itu me­

rupakan tambahan dari pemakai naskah, berbunyi "naqaltuha laialat 

al-khamis 15 Ramadlan 1388 H/ 1968". 

Bagian awal naskah ini dibagi menjadi lima kolom besar. Ma­

sing-masing kolom ditulisi dengan huruf Arab, berbahasa Jawa. 

Dua kolom pertama ditulisi dengan tulisan dari bawah ke atas, 

yaitu: 
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Kolom tulis terdiri atas 5 baris, dengan huruf Arab, bahasa 

Jawa, memakai lilin wama hitam dengan garis pinggir bagian atas 

dan bawahnya dengan lilin, merah. Pada baris pertama terdapat garis 

yang menghubungkan antara kolom tulis ini dengan kolom tulis 

yang lain yang berada di bawahnya (mengikuti bentuk tulisan Arab). 

Garis tersebut terdapat bubungan yang dapat menerangkan apa 

yang dimakSud dengan penamaan Surga, ternyata dari ketujuh garis 

itu menunjukkan nama-nama Surga yang diterangkan pada kolom 

tulis pertama. Llma baris tersebut sebagai berikut 

[1]. P11nia S11111arga Jinnan, ikll Su111arga 1110ng mukmin. Punika S11111arga 
Dar al Qarrar, ikll Su111a'!P [2] ne 111ong kang .rabar ing Allah taala. 
P11nika S11111arga Mflllla, ikll1 S11111argane 111ong kang 111edi, [3] ing Allah11 
T aala. Punile.Jej S11111arga Firdau.r, ikll .r11111argane 111ong kang .rabar ing 
partntahing Allah, [4] taala. P11nika S11111arga Adnin, .r11111argane 1110ng 
kang ba/eJi ing Allah taala. Punika S11111ar [5] ga Naim, ikll S11111argane 
1110ng kang Allah ing Allah T aaJa. P11nika S11111arga T11ba, ikll m111argane 
1110ng kang arif ing Allah T aala, Allah a 'lam. 

Kolom tulis kedua dibatasi garis yang dlberi hiasan 8 buah setengah 

lingkaran, 3 segi empat, sebuah segi tiga, 3 buah persegi empat, dan 

diakhiri dengan garis merah yang meruncing. Di bawah garis yang 

meruncing ini terdapat enam baris tulisan yang dapat dibaca sebagai 

berikut 

[1 J U tfl1lli naraka ikll pipitu Ja111angnge, antarane la111ang .rflllliji maring 
la111ang .rfl111iji alalampahan pit11ng atu.r tahun. [2] Lzn .r11111ift la111angpit11ng 
p11illh gun11ng-1,11n11ng geni. Lzn ing dalem .r11111ift j11rang pit11ng e11111 tatarane 
.raking naraka. [3] Lzn .rfl111iji tetarup pihlng p11illh e11111 omah. Lzn ing 
dakm .rflllliji omah ikll patang pulllh e11111 111amane [4] .rik.ra. Lzn ana ing 
daleme la111ang pina ora orana kang fllllmlhan ing lllilllilangane ora ikll [5] 



Ti"8!fJftm Nas/eah di Desa Ke1a1tu,a, 40-98 5 l 

anging Allah T aa/a_ Kqya upamane rambute sakehe makh/N/e ileN. 
Mang/eono upamane [6} (a) kehe, allahu a'/am. 

Di bawahnya terdapat kolom tulis yang dibatasi tinta merah pada 

sisi atas bawahnya. Kolom tulis tersebut terdiri atas dua baris seba­

gai berilrut 

[1] T a111111at ga111bar-ga111bar dina kamis tanggal anam lilellr, ing 11/an 
]ullllJdilakhir, tahun be. [2) Muga-muga sinamp11ra dening Allah, Muham­
mad Rosu/NI/ah la ilah illallah. " 

Bagian bawah kolom ini kosong, tidak ada inskripsi apapun 

sekalipun bagian bawahnya dibatasi dengan garis berwarna merah. 

Di bawah tiga kolom inskripsi tersebut terdapat dua buah 

kolom tulis berbentuk segitiga yang sating berlawanan arah. Ini da­

pat diketahui melalui cara penulisan inskripsi huruf Arab yang ter­

dapat di dalamnya. Pada masing-masing kolom tulis itu dibagi 8 ba­

ris, namun baris ke delapan kosong. Kolom bagian kanan berisikan 

tingkitan surga, dan kolom sebaliknya berisikan tingkatan neraka, 

masing-masing sebagai berilrut: 

[1] S11111arga Thuba, [2] Suwarga Na'im, [3] S11111arga 'Adnin, (4). Su­
warga Firdam, [SJ. S111Parga Malewa, [6]. S11111arga Darussalam, [7]. 
S11111afl,a Jinan 

Adapun tingkatan neraka dalam kolom yang lain adalah se­

bagai berilrut 

[1} Neraka ]ahanam, [2} Neraka Ladha, [3} Neraka Khutamah arane, 
[4} Neraka Sa'frarane, [5} Neraka Sakararane, [6} Neraka]ahim 
arane, [7} Neraka Halllfyah arane 
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Selanjutnya kolom di bawah dua segi tiga itu berisi tulisan: 

[1] Utawi Suwarga Thuba iku dinadiaken dening Ai/ah saking mufti 
kang tinatahan emas Ian selaka. [2] Suwarga Na'im iku dinatkaken 
saking selaka kang putih, utawi suwarga 'Adnin iku dinadeaken [3] 
saking sutera. Utawi s111Parga Firdau.r iku dinadeaken saking emas Ian 
selaka. Utawi [4] suwarga Ma'wa iku dinadeaken saking manning 
kam. Uta111i suwarga Da [5] mrsalam dinatkaken saking soca kang 
ijo. Utawi s11111arga Jinnan iku [6] dinadeaken saking mani/eam kang 
putih. · 

Di bagian bawah uraian tersebut terdapat pemisah berbentuk 

dua buah garis berwana merah, di bagian tengahnya terdapat hiasan 

bunga sebanyak 8 tangkai yang masing-masing berdaun 6 helai. Di 

bawahnya lagi terdapat gambar berbentuk segitiga yang bagian atas 

puncaknya terdapat garis berbentuk empat persegi panjang. Ma­

sing-masing sisi garis itu diberi ragam hiasan bunga. Juga pada ba­

gian bawah garis segitiga terdapat gambar empat persegi panjang 

beragam hias bunga sebanyak 8 tangkai pada baris atas dan 14 

tangkai pada baris kedua. Pada baris ketiga terdapat hiasan segitiga 

ukuran kecil sebanyak 14 buah, lalu pada baris keempat terdapat tu­

lisan baz.ar sebanyak 14 buah dan pada baris kelima terdapat tulisan 

kubah. 

Dalam segi tiga pada bagian kiri terdapat tulisan Jibri~ Mikai~ 

Muhammad, Allah. Pada bagian tengah terdapat gambar kabah da­

lam lingkaran yang dilengkapi dengan dua buah garis vertikal dan 

dua garis horizontal. Di luar garis sisi atas, bawah, kanan dan kiri 
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terdapat tulisan AJJah sebanyak 8 kali. Pada bagian kaki segitiga 

terdapat lingkaran titik-titik. Lingkaran itu dikelilingi tulisan AJJah 

sebanyak 38 buah. Gambar segitiga itu di bagian bawahnya terdapat 

gambar pintu yang di kanannya terdapat tulisan Allah sebanyak 3 

buah dalam keadaan terbalik, sedangkan bagian kirinya terdapat tu­

lisan Allah. 

Di bawahnya lagi terdapat gambar tumpal lengkap dengan 

bunga-bunganya Enam kolom di bawahnya yang dibatasi dengan 

garis warna merah terdapat tulisan yang berlainan bacaannya. Ko­

lom pertama terdapat tulisan bazar 11 kali. Kolom selanjutnya 

tulisan qubah 11 kali. Di kolom bawahnya terdapat tulisan bazar 11 

kali. Kolom selanjutnya terdapat tulisan qubur 16 kali. Kolom se­

lanjutnya terdapat tulisan bazar 5 kali, baru kemudian tulisan masjid 

9 kali. Selanjutnya tulisan masjid, masjid, masjid qubah masjid, masjid, 

masjid. Kolom terakhir bertulisnkan kubah, lalu hadza bab, khutbah, 

kubah, Muhammad. Setelah ini terdapat gambar roda. 

Di bawahnya terdapat gambar ruangan ( denah masjid) de­

ngan sembilan ruangan. Masing-masing ruangan ditulisi dengan 

masjid 8 kali, dan khutbah 1 kali di pojok kanan bawah. Di kanan 

dan kiri gambar denah masjid itu terdapat gambar umbul-umbul 

dengan tulisan qa11diL Di bawah gambar denah masjid itu terdapat 

tulisan masjid yang diapit oleh dua garis atas dan bawah yang di­

sekat-sekat. Tulisan itu dari kanan ke kiri 11 kali. 

Baris keempat terdapat gambar balok ragam bias tumpal dan 

dua buah jangkar dan terdapat tulisan hadz.a kubah, lalu tulisan wa­

Jtyullah, kubur, berikutnya tulisan hadz.a kubah nabfyullah. Baris kelima 

terdapat tulisan kubah sebanyak 7 kali. 

·:. 
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Baris berikutnya terdapat gambar semacam jangkar clan tu­

lisan leandil, gambar setengah lingkaran, Wu tulisan leandil clan gam­

bar jangkar berikutnya tulisan kubah sebanyak dua kali. Baris kedua 

terdapat tulisan kubah sebanyak 5 kali, Wu gambar garis sebanyak 7 

tingkat clan tulisan qandil, Wu gambar setengah lingkaran dengan 

tulisan kubur Syeikh Abdul Kadir Jailani, gambar tangga berundak 

clan tulisan qubur Syeikh Abd A/Qadir Jailani. Rupanya ini gambar 

cungkup makam. Selanjutnya gambar garis geometri. Berikutnya 

gambar 7 tingkat garis dan terdapat tulisan leandil Lalu gambar teras 

berundak sebanyak 4 buah clan terdapat tulisan kubur Syeikh Yusuf 

pada bagian puncaknya. Baris ketiga terdapat dua buah teras ver­

undak clan tulisan kubur clan tiga buah gambar semacam jangkar. 

Baris keempat terdapat satu buah teras berundak clan tulisan kubur, 

Wu tulisan kubah sebanyak 4 buah clan tulisan bab usbu' sebanyak 

dua buah. Baris kelima terdapat tulisan masjid sebanyak 10 buah. 

Kemudian baris selanjutnya terdapat tulisan leandil clan gam­

bar jangkar, Wu tulisan haram gambar setengah lingkaran, gambar 

jangkar clan tulisan leandil hadza masjid almalik as-Sa'id as-sultan, Wu 

tulisan sultan, dua buah tulisan masjid clan tulisan hadza kubur clan 

tulisan babu sebanyak 3 buah. Baris kedua terdapat tulisan masjid 

sebanyak 4 buah. Baris ketiga terdapat tulisan masjid Umar, masjid 

aulia Allah, masjid salihin, masjid muslim, masjid Makleah. Baris ke­

empat terdapat tulisan kubur sebanyak 7 kali, tulisan masjid sabilillah 

clan masjid Nabi. Baris kelima terdapat tulisan leandil clan gambar 

semacam jangkar, anak panah, lima garis bertingkat, clan garis-garis 
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geomet:ri dan terdapat tulisan Jx!Yll11g. Baris keenam terdapat tulisan 

masftd sebanyak 8 buah. 

Dilanjutkan dengan gambar persegi empat dengan 9 ruangan­

nya. Di tepinya terdapat hiasan sulur-suluran. Tiap sudutnya dihiasi 

dengan anak panah dan tulisan qandil Di bagian atas terdapat 

tulisan "tutuk ft!Yik malih hamif'. Di dalam ruangan tiga pertama dari 

kanan ke kiri terdapat tulisan "masjid", kubur Syeikh MNhammad ibn 

AbdNIQadir Jaelani': dan ''masjid'~ Tiga ruang kedua dari kanan ke 

kiri terdapat tulisan "masfid', Wu di tengahnya terdapat gambar ba­

ngunan, dan ruang tekahir terdapat tulisan "masfid'. Tiga ruangan 

ketiga dari kanan ke kiri terdapat tulisan "masfal', qubur Syeikh 

Muhammad {al-daid}?, dan tulisan "masjid". Di bawah denah ru­

angan ini terdapar tulisan "masfal' 8 kali yang ditempatkan pada 

bingkai segi empat genjang. 

Baris keenam terdapat tulisan kandil dan gambar anak panah, 

tulisan Jx!Yllng dan gambarnya, tulisan haram dan gambarnya, tulisan 

qandil dan gambarnya, tulisan qandil lagi dan gambarnya dan tulisan 

Jx!Yllng dan gambarnya. Baris ketujuh dari kanan ke kiri terdapat 

tulisan 'hadz.a masftd Ismail': Wu "hadz.a masfid Idris': berikutnya 

hadz.a masftd 'Isa, hadz.a masfid Abu Bakar, hadz.a masfid Umar, hadz.a 

masjid US111a11, dan hadz.a masjid '.Ali. 

Dilanjutkan dengan baris berikutnya terdapat tulisan hadz.a 

bab, hadz.a haram dan gambar menara, Wu tulisan "imam ka'bah': tu­

lisan "manara" dan gambarnya, tulisan "pt!Jung': kata "hadz.a haram" 

dan menara. Berikutnya tulisan "hadz.a bab" sebanyak 10 kali. Baris 

selanjutnya gambar lima buah garis berundak, tulisan "hadz.a hajar 

as111aJ" dan gambar ka'bah, tulisan "hadz.a kiblat': garis bertingkat 
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dan menara. Baris selanjutnya tulisan "menara" dan gambar, tulisan 

"hadz.a imam Hanaft': lalu tulisan "hadz.a imam Malik'~ Baris se­

lanjutnya terdapat tulisan "hadz.a imam': gambar garis-garis vertikal, 

gambar mimbar dan tulisan "mimbal', gambar menara dan tulisan 

"menara makam Ibrahim': lalu tulisan "az.-z.amz.am" dan gambar bu­

latan berikutnya hadz.a menara dan gambar. Baris kedelapan terdapat 

tulisan "hadz.a bah" sebanyak 7 kali, tulisan "menara" dan gambar, la­

lu tulisan "hadz.a menara" dan gambar. 

Setelah denah kabah lengkap dengan pintu-pintunya dan ke­

adaan di dalamnya, maka selanjutnya digambar kubah-kubah masjid 

yang ditandai dengan tulisan "qubbah hadz.a masftd', "q11hlll', "q11bbah 

hadz.a masjd q11b11I', "qubbah hadz.a masjid, q11b11r, "q11bbah hadz.a 

masjid'. Di bawahnya terdapat denah kubur dan tulisan "q11hllr hadz.a 

masjid, q11b11r hadz.a masjid q11b11r hadz.a masjid, q11hllr hadz.a masjid, q11b11r 

hadz.a masftd' Di bawahnya terdapat lokasi bazar yang ditandai de­

ngan gambar kubah dan tulisan 'Qubbah baz.al' sebanyak sembilan 

kali. 

Di bawahnya dilanjutkan dengan gambar di sebelah kanan: [1] 

Pf!Y11ng Nabfyullah (inskripsi ini ditulis dari kanan ke kiri fyang mem­

baca], dengan gambar sebuah tiang yang dihiasi dengan: Pertama, 

pada bagian atas ujung seperti mata tombak, kemudian dua helai 

daun yang melengkung ke bawah. Kedua, di bawahnya terdapat 

hiasan dua helai daun(?) yang saling berhadzapan. Ketiga, di ba­

wahnya dua helai daun yang melengkkung ke bawah. Setelah gam­

bar payung ini kemudian di sebelahnya terdapat bangunan seperti 

menara dengan tiga buah tingkatan. Di bawahnya terdapat dua bu-
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ah inskripsi "P'!Jl'ng Nabi Muhammad''. "Hadz.a Pt!Jung Muhammad': 

pada kedua sisi dari gambar bangunan menara itu terdapat gambar 

yang melambangkan hiasan suluran (?) clan di bawahnya terdapat 

gambar sebuah Iingkaran dengan jari-jari rodanya. 

Pada sisi sebelah kiri terdapat tiga kolom tulis yang berisikkan 

tulisan "Hadz.a Masjid': clan di bawahnya terdapat tiga kolom yang 

berisikan tulisan: [1] "Hadz.a Masjid Abu Bakar': di bagian ba­

wahnya tulisan "Hadz.a Masjid 'Umar': "Hadz.a Masjid 'Ut.rman''. [2} 

''Hadz.a Masjid Fatimah': pada bagian bawahnya masing-masing ver­

hiaskan dengan motif yang berbeda, Fatimah dengan bunga, Us­

man dengan bunga juga, sedangkan sebelumnya itu ada terdapat 

gambar lingkaran yang menyerupai roda. Bagian bawahnya dari 

gambar di atas, terdapat 9 kolom yang berisikan tulisan "Baz.ar 

&iq~ah''. 

Bagian bawahnya gambar yang menyerupai sebuah bangunan 

berk:ubah tiga, tapi kalau melihat insripsinya temyata hanya gambar 

dari yang dikatakan sebagai payung yang berada di Padang Arafah 

clan Masjid Payung. Bagian bawahnya terdapat susunan tangga de­

ngan 41 tangga berupa garis-garis melintang berwama hitam di se­

keliling tangga tersebut. Di bagian depan belakangnya terdapat 

"Qandil" clan "telagd', masing-masing sebuah. 

Bagian bawahnya terdapat 6 kolom gambar mengenai masjid­

masjid: [1] ''Hadz.a Masjid Abd ar-Rahman':· [2] ''Hadz.a Masftd 

Abdllllah':· [3] ''Hadz.a Masjid Abu Bakar':· [4] ''Hadz.a Masftd Abu 

Thalib':· [5] ''Hadz.a J:Aasjid U.rtman':· [6] ''Hadz.a Masjid Falifllah''. 

Pada bagian bawahnya terdapat 5 kolom, sebelah kiri gambar 

yang berkepala baclan clan kaki, tapi bagian tengahnya seperti gam-
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bar sebuah pintu. Pada bagian atas bawahnya dari gambar tadi ter­

tulis inskripsi nama ''Malaikat JibraiJ': 4 kolom sebelah kanannya 

berisikan inskripsi yang memuat [1] Hadz.a Nabi ShaJJaiah11 "alaihi 

111asaUam; [2] Hadz.a Masftd; [3] Hadz.a Masjid Husein; [4] Hadz.a masjid 

S11/aiman, kemudian bagian bawahnya dihiasi dengan gambar gu­

nungan sebanyak enam buah. 

Bagian bawahnya ada 3 kolom yang dibagi menjadi beberapa 

kolom. Sebelah kiri gambar Jabal Nur dengan empat lengkungan 

yang makin ke bawah makin besar ukurannya, kemudian dihiasi de­

ngan gambar yang mempunyai enam tingkatan yang dikatakan se­

bagai Qandil. Sebelah kanannya terdapat lima buah kolom dengan 

keterangan tulisan berbunyi: [1]. "Hadz.a Q11bbah':· [2] "Hadz.a Q11b­

bah':· [3]. ''Hadz.a Q11bbah':f4] ''Hadz.a Q11bbah':· [5]. ''Hadz.a Q11bbah': 

Setelah itu dua kolom tulis yang terbagi menjadi empat kolom ma­

sing-masing: 

a. [1]. Hadz.aQ11bbahls111aii ! b.[1]. Hadz.aQ11bbahNabiM11ha111111ad 

[2]. Hadz.a Q11bbah ! [2]. Hadz.a Q11bbah 

[3]. Hadz.a Q11bbah 

[4]. Hadz.a Q11bbah 

! [3]. Hadz.a Qubbah 

! [4]. Hadz.a Q11bbah 

Di bagian bawah ini terdapat 13 kolom yang berisi tulisan "Hadz.a 

masjid': kemudian di bagian bawahnya juga terdapat 13 kolom yang 

berisikan kata "Had~a Q11/mr': Bagian bawahnya ada gambar yang 

menceriterakan; dua buah pohon anggur (?) dengan tulisan "Hadz.a 

lhra111': Setelah itu gambar yang menggambarkan Kubbah Rasu-
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luDah, dengan 5 ruang masing-masing dibagi 3 ruang dengan tu­

lisan: 

[1]. Haaz.a Qtlbbattl 'alaih 

[2]. - kosong -

[3]. - kosong -

! Ram/Ml/ah 

! Hadz.a Qtlbbah 

! hatiz.a Qtlbbah 

Pada bagian kirinya seperti gambar sebuah pohon dengan 5 

tingkat2n helai daun. begitu juga pada bagian yang kosong lainnya. 

sebuah pohon yang serupa. Kemudian bangunan yang menyerupai 

menara dengan bendera sebelah di kirinya. dengan 6 tingkat2n. Pa­

da bagian atas menara yang diberi nama; "Hadz.a Q11bbat S11/than 

Riih'~ 

Sebelah kamn gambar-gambar ini ada tiga buah gambar ver­

bentuk tiga lingkaran. Berdasarkan atas inskripsinya menunjukkan 

bahwa tiga lingkaran itu adalah gambar telaga. Tulisannya terbaca 

"Haaz.a qllbbah [.. .. ]" Nabi shaJ/allah altgh 111a sallam Telaga Nnabi 

Alllih '°""1ablllh [. .. . ]" 

Selanjutnya adalah gambar yang bujur sangkar, di tengah­

tengahnya terdapat gambar yang berwarna hitam, clan merah da1am 

kotak-kotak. Pada bagian pinggirnya terdapat gambar semacam pu­

cuk rehung, clan pada keempat pinggiranya terdapat gambar seperti 

roda (sebagaimana keterangan yang lalu, gambar ini menunjukkan 

gambar t:elaga). 

Pada bagian ~tasnya terdapat 55 kolom, di dalamnya terdapat 

tulisan: [1] "Haaz.a Masjid limaliiileah':· [2} "Hadz.a MtJ{ftd Nabfylllliih':· 
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[3} ''Hadz.a Masjid Ras11iulliih':· [4} ''Hadz.a Masjid Nabi':· [5} ''Hadz.a 

Masjid Wal!J1111iih'! Di bagian bawahnya terdapat 5 buah kolom, dan 

di daWnnya dari kanan ke kiri terdapat tulisan "Hadz.a Masjid'! Di 

b.aw2h gambar itu terdapat gambar Masjid al-Haram yang terlihat 

da&m tulisan Atabnya betbunyi '"Hadza Al Haram'! Kemudian 5 

buah gambar; 2 buah gambar payung yang mengapit 3 gambar yang 

berlawanan. 

,. Di tengah semacam gambar tliang dengan 8 tingkatan, di ba­

wahnya terdapat gambar dua buah umbul-umbul yang di bagian ba­

wahnya terdapat gambar yang menyerupai makhluk yang berkepala, 

dan berkaki. Gambar tersebut ada 6 buah. 
Gambar yang mengapit; Sebelah kanan seperti gambar pohon 

dcmgan 7 dahannya di kiri-kanan. Pada bagian atasnya terdapat se­

macam gambar kubah yang meruncing. Gambar sebdah kiri yang 

mengapit ada 6 buah dengan hiasan bulat tiga bagian, atas mem­

bentuk kerucut dan di bagian bawah tiga dahannya mdengkung. 

Gambar-gambar selanjutnya; 

1. Sepuluh kolom bertuliskan kata ''masjid':· 

5 kolom tanpa ada tulisan hadza (sebelah kanan) 

5 kolom di awali kata hadza, pada kolom sebdumnya terdapat 

gambar lingkaran yang sebenarnya gambar sebuah tdaga. 

2. 10 buah kolom tulis yang masing-masing diisi dengan tulisan 

''masjid': kemudian diakhiri kolom ke-1 1 yang tidak ditulisi. 
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3. Kemodian disambung dengan 10 kolom belisi tulisan ''hadz.a 
q11b/Jall', pada 5 kolom bagian kiri kanan, tanpa tulisan kata 

'~ti', kolom ke-11 kosong dari tulisan. 

4. 10 kolom diisi tulisan ''hadz.ij qllbball', pada bagian kiri kanan-

nya taapa kata hadza, kolom ke-11 kosong. 

5. 10 kolom tulis berisikkan tulisan "qllbbah" 

6. 10 kolom berisikan tulisan 'masfal 

7. 9 kolom tulis berisi tulisan pada bagian kanan-kirinya: [1] 

'~a qlllmr Ibrahim ':· [2]. Hadz.a Y1111m; [3]. Hadz.a Mma; [4]. 

Haaz.a 'Ullman (bertanwin d an alif); [5]. hadz.a AJJam 'alaihi sa­

lam; (6]. Hadz.a Aniih; [7]. Hadz.a Y aqiib; [8]. Hadz.a 1S111iri;· [9]. 

Hadz!l Ishiiq; (10]. Hadz.a (kosonyJ. 

8. 10 kolom berisi tulisan "baz.ar" 

Gambat selanjutnya terdapat 6 buah kolom yang berisi tulisan 

"hadz/i 11lasfa/', di bawahnya ada; gambat bendera di pinggir bagian 

ujungnya; (1]. "hadz.a 'alallla masjid': [2]. ''Axf!yii masjid Jabal" 

Sctelah gambat bendera itu terdapat gambat bangunan masjid 

umum. Di bawahnya terdapat bendera bertulisan "hadz.a Masjid''. Di 

bagian bawahnya terdapat gambat yang menyerupai guci wama hi­

tam. Di tengah-tengahnya dan di bagian atasnya ada .tali (?). Di 

sampingnya terdapat gambat seperti tiang yang pada bagian ujung­

nya seperti kubah dengan tiga lingbran. Di bawahnya terdapat 3 

buah kolom kanan kiri. Di bawahnya terdapat gambat 9 buah ling­

karan di sebelah kiri, sedangkan di sebelah kanannya 11 lingkaran. 

Bagian selanjutnya, terdapat duabelas kolom dengan masing­

masing kolom terdapat tulisan ''hadz.a ball', gambat kandang tujuh 

- --~- J 
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tiang. dua bagian, dua belas lubang, dua menara. Enam kolom sebe­

lah kiri terdapat tulisan ''hadz.a bab': enam kolom sebelah kanan ter­

dapat tulisan yang sama, ''hadz.a bab'~ Selanjutnya terdapat pula 

gambar empat gambar panjang. Tulisan pada menara berbunyi, 

''hadz.a al-balad al-masamm padang Arafoh, 'arafah (?). 

Di bawahnya terdapat kolom-kolom: Kolom kiri terdapat 

sembilan buah terdapat tulisan ''hadz.a bab'~ Kolom kanan yang 

jnmlahnya juga sembilan terdapat pula tulisan ''hadz.a albab'~ Kolom 

kedua, gambar kubur dengan tulisan ''hadz.a qRbur A.Jllb ( empat je­

rujt) qaddasallah 'anh'~ Di bawahnya maka umum tulisannya ''hadz.a 

q11bur Umar Radial/ah 'anh lima tingkat, ''Umar". Sebelah kanannya, 

di atas gubah, terdapat lima garis bawahnya, tiga lubang. tulisan 

atasnya: ''hadz.a a/-Maftryin 

Hadza qubur Parisi 

'a/aih 111a salla1ll, Qubur Nabi Milhammad 

Hadz.a Nabilah bin F.aiRlillah sa/la/lah 

Tiga kolom di bawahnya terdapat tulisan: [1] "hadza bah kub­

bah al-bad al-Umar"; [2] "hadza bah al-masjid muhammad Ra­

sulullah. .Allah. Muhammad"; [3] "hadza qubbat Muhammad" 

Kolom selanjutnya, tiga kolom atas dengan tulisannya. "hadza 

limah 'in", kedua ''hadza qubur Fatimah. Tanda qubah. kolom ba­

wah terdapat tulisan: ''hadza bah al-masjid Fatimah. Hadza al-bah 

al-masjid, Fatimah". Selanjutnya adalah peta Jabal Thur Sina dan 
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sekitamya. T erdapat beberapa peta kubur, qandil, telaga, masjid 

dsb. 

Bagian pertama terdapat dua belas petak, petak pertama ber­

tuliskan ''hadza bah" kedua sampai kelima kosong, keenam ''hadza 

bah" ketujuh ''hadza bah" kedelapan "masjid qubur, kesembilan 

''hadza Usman, kesepuluh ''hadza masjid Abdw:rahman", kesebelas 

Masjid Snlaiman", keduabelas "qubbat Masjid Fatimah" 

Bagian bawah deretan petak lima pertama terdapat empat bu­

ah petak, petak pertama bertuliskan bah, petak kedua kosong, petak 

ketiga bertuliskan ''bah" petak keempat bertuliskan ''hadza" 

Di bawahnya terdapat delapan petak lagi, yang masing-masing 

terdapat tulisan 

[1] hadza masjid Usman, [2] hadza al-masjid Umar 'alaih 

salam, [3] hadza masjid Abu Bakar, [4] Qubur Usman Radiallah 

'anh, [5] hadza masjid al-ha Arafah, [6] hadza masjid Sulaiman, .[7] 

hadza Masjid Fatimah, [8] hadza masjid Aminah. 

Di bawahnya terdapat petak-petak berjumlah sebelas. Masing­

masing petak terdapat tulisan: [1] hadza masjid waliyullah, [2] hadza 

masjid Abdullah Haidar, [3] hadza masjid Bani Qathla'ama', [4] 

hadza masjid Ya'qub, [5] hadza masjid Ismail, [6] hadza masjid 

Sulaiman, [7] hadza masjid Ibrahim, [8] masjid, [9] masjid, [10] 

masjid, [11] ~~jid''. 
Di baw~ya terdapat petak berjumlah dua belas dengan 

tulisan "qubuf~ Di bawahnya terdapat delapan belas petak, yang 

terdapat tulisan ''Bazar''. Di bawah petak-petak bertuliskan qubur, 

dan di sebelah kanan petak-petak bertuliskan Bazar terdapat peta 

yang menggamarkan [1] qandil dengan tanda bulatan, [2] telaga de-
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ngan tanda tujuh bulatan, [3] Jabar Tur Sina dengan tanda gunung, 

[4] menara dengan tulisan ''hadza minara" dan [5] tanda kubur de­

ngan tulisan ''hadza al-qubur. waliy magfur. 

Di bawahnya terdapat empat setengah lingkara.n dan di ba­

wahnya terdapat tulisan "qubur, qubur, qubur, qubur" ditandai de­

ngan gambar jalan. Di bawahnya juga terdapat tulisan "hadza mas­

jid Sulaiman, hadza masjid, hadza masjid Islmail". Selanjutnya ter­

dapat pula sepuluh petak, lima petak di atas ditulisi dengan "mas­

jid" sedangkan lima petak di bawahnya ditulisi dengan "qubbah" 

Sementara itu terdapat pula empat petak dengan tulisan dari 

kiri ke kanan, [1] Daud, Yusuf, [2] Usman, [3] Ibrahim, [4] Su­

laiman. Masih dengan dengan petak itu terdapat petak-petak yang 

semuanya berjumlah sembilan dan terdapat tulisan Qubur. Di ba­

wahnya terdapat dua bulatan di kanan dan kiri. 

Bagian ini terdapat garis/ titik-titik, tujuh petak dan terdapat 

gambar gunung di dalamnya. Tulisan dalam petak dari kiri ke kanan 

adalah sama, yaitu "hadza quhhah". Di bawah petak-petak terdapat 

tiga buah gambar setengah lingkara.n dan di dalamnya terdapat 

gambar bunga. 

Bagian ini terdapat gambar garis dan empatbelas setengah 

lingkaran. Menyambung di bawahnya sembilan buah petak dengan 

berbagai tulisan yang ditulis secara vertikal, [1] hadza qubbah, [2] 

hadza qubhah Nabi Nuh, [3] hadza _qubbah Nabi Isa, [4] Hadza 

qubbah Nabi Musa, [S] hadza qubbah Nabi Yunus, [6] hadza 

qubbah, [7] hadza qubbah Zakaria, [8] hadza qubbah Nabi Sulai­

man, [9] minbar. 
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Di bawahnya terdapat petak dengan interval betjumlah enam­

belas, sebelah kanannya terdapat gambar gunung. dan dua buah te­

laga. Tulisan pada keenambelas itu, delapan pertama "qubbah" de­

lapan terakhir "masjid". Sementara itu gambar gunung tadi adalah 

sebagaimana ditulis adalah Jabal Auliya Allah. 

Di bawahnya terdapat limabelas petak agak besar, dan meng­

ik.uti di bawahnya enam buah petak kecil. Pada petak besar kiri ke 

bawah bertuliskan [1] hadza masjid Jibril, [2] hadza masjid mikail, 

[3] hadza masjid Izrail. Sementara itu tiga kotak sebelah kanannya 

dari kiri ke kanan terdapat tulisan [1] ''hadza masjid as-salihin", [2] 

''hadza masjid Nabiullah'', [3] ''hadza masjid waliyullah". 

Tiga petak di bawahnya dari kiri ke kanan terdapat tulisan, [1] 

hadza masjid Yasin Fadl Nabi Sallallah 'alaih wa sallam, [2] hadza 

masjid auliyaullah, [3] hadza masjid lsrafil. Tiga petak selanjutnya 

dari kiri ke kanan terdapat tulisan [1] hadza masjid Yunus alaihissa­

lam, [2] hadza masjid Hud alaihissalam, [3] hadza masjid Musa 'alai­

hissalam. Tiga petak terakhir, dari kiri ke kanan terdapat tulisan [1] 

hadza masjid Sulaiamna, [2] hadza Masjid Daud, [3] hadza masjid 

ld.iµ." 

Sementara itu di dalam enam petak kecil masing-masing ter­

dapat tulisan "qubbah". Di sebelah kanan petak-petak itu, masih 

terdapat petak-petak betjumlah enambelas. Di atasnya terdapat tiga 

buah gambar setengah lingkaran betjajar dari kiri ke kanan. Tidak 

ada keterangan yang menjelaskan ketiga gambar itu. Dalam petak­

petak dimaksud, terdapat tulisan yang dapat dibaca, pada empat 

petak pertama dari kiri ke kanan dapat dibaca 1[1] hadza qubbah 

Umar, [2] hadza qubbah, [3] hadza qubbah Umar, [4] hadza qubbah 
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Abu Bakar. Empat petak di bawahnya, dari kiri ke kanan terdapat 

tulisan [1] hadza qubbah Ishaq, [2] hadza qubbah a - f -y - s -1, 

[3] hadza qubbah Ya'qub, [4] hadza qubbah Ismail Empat petak di 

bawahnya, dari kiri ke kanan terdapat tulisan yang sama yaitu "qub­

bah". Empat petak di bawahnya semuanya ditulisi dengan "masjid". 

Di bawahnya terdapat gambar kelambu dan tongkat mengapit 

petak yang bertuliskan ''Jail as-safah, wa alaih as-salarn. Di atas dan 

bawah petak itu terdapat gambar kembang. Di sebelah kanan gam­

bar ini terdapat petak bertuliskan "hadza Jail Bani Mur alaih. Di ba­

wah petak terdapat hiasan bunga mengapit kaki kursi. 

Sembilan petak tanpa tulisan, dan di dalamnya terdapat bulat­

an kecil-kecil mengawali lembaran ini, diikuti dengan empat petak 

yang masing-masing ditulisi dengan "masjid". Di bawahnya juga 

terdapat gambar jalan, clan di bawah gambar jalan terdapat dua­

puluh satu petak yang terdiri atas tiga baris, masing-masing baris 

terdiri atas tujuh petak. Deretan petak pertama ditulisi dari kiri ke 

kanan [1] hadza qubbah, [2] hadza qubbah Jibril, [3] hadza qubbah, 

[4] hadza qubbah, [5] masjid, qubbah, [6] masjid Fatimah, [7] mas­

jid Deretan petak kedua dari kiri ke kanan ditulisi [1] hadza masjid, 

[2] hadza masjid, [3] hadza masjid, [4] hadza masjid, [5] hadza mas­

jid, [6] hadza masjid, [7] hadza masjid. Begitu juga deretan petak 

terakhir semuanya bertuliskan ''hadza masjid". 

Di bawah gambar tadi terdapat peta gambar hari kiamat. T er­

dapat gambar bendera Muhammad dengan tiangnya. Bendera itu 

sendiri mempunyai dua kain. Di atas gambar bendera terdapat gam­

bar tempat yang ditandai dengan bulatan-bulatan kecil. Di samping 
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kiri bendera terdapat gambar menara. Di bawah kain bendera ter­

dapat gambar bulatan yang menggambarkan terjadinya kiamat. 

Di samping gambar menara terdapat tulisan dari atas ke ba­

wah, [1] hadza masjid Mikail, [2) hadza qubbah Israfil, [3) hadza 

qubbah lzrail. 

Di samping bendera terdapat tulisan yang dapat dibaca "wa 

liwa' al-hamad Muhammad sallallahu alaih wa sallam". Di bawah 

tulisan itu terdapat tulisan "Ibrahim nafas Nabi Musa, nafas Nabi 

Nuh, nafas Nabi Adam, Nafas Nabi Isa, nafas Nabi, Di dalam ling­

karan yang menggambarkan kiamat terdapat tulisan ''yawn al­

makhsyar, yaum al-qiyamah", muhammad. 

Di bawah gambar kiamat terdapat gambar mizan (timbangan) 

yang menggambarkan perhitungan amal perbuatan manusia. Pada 

pangkal gantungan kiri terdapat tulisan ''Nabi Sallallahu alaih wa 

sallam, ya ummati, sedangkan pada pangkal tali timbangan sebelah 

kanan terdapat tulisan Nabi sallallahu alaih wa sallam. Di bawah 

pangkal timbangan terdapat tulisan "qadi Rabb al-Jalil, al-mizan. 

Qal an-nabiyy sallallah alaih wa sallam, ya ummati, tubiy. 

Baris pertama tulisan Nabi sirr sirr b b b, lalu bah. Baris 

kedua tulisan wa wasf al-mizan dan tulisan kata wa wasf al-mizan. 

Kemudian selanjutnya terdapat tulisan "qal idza dukkat al-ardl 

dakkan dakka, wa ja 'a rabbuk wa al-malaikat saffan saffa, alJah 

a'lam". Di bawahnya terdapat tulisan "Qal an-nabiyy syadd Allah 

'alaih wa sallam Ii ummati, Allahumm sail 'alaina wa sakarat al-maut 

Ii ummati, wa man yaqul". Di samping kanannya terdapat tulisan 

"wa man ya'mal mitsqal dzarrat khairan yarah". Selanjutnya terda­

pat gambar tingkatan surga. Tingkatan yang pertama dengan tulisan 
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''Dar al-mukiin, Dar al-Jalal, Dar al-Khuldi, Jannat Qaqar, Jannat 

Firdaus, Jannat Ma'wa, Jannat Na'im, Jannat an-na'im Nabiyy 

sallallah alaih wa sallam, sirat al-mustaqim". Baris kelima "Hamil al­

kull kautsar". 

Selanjutnya gambar neraka. Di atasnya terdapat sirat al­

mustakim. Kemnudian tulisan "asra"' di sebelah kanan, sedangkan 

di sebelah kiri tulisan "aqra '". Di bawah sirat terdapat tulisan "fa 

an-nar jahannam ummat muhammad sallallah 'alaih wa sallam". 

Gambar neraka itu di kanan dan kirinya terdapat seperti tiang, se­

dangkan nerakanya digambar seperti karung yang diisi pasir sehing­

ga melengkung. Gambar selanjutnya adalah bulatan hitam dan di 

dalamnya terdapat gambar ular naga. Di atasnya terdapat tulisan 

"Nasrani, Jahannam". Di bawahnya juga terdapat gambar bulatan, 

di atasnya terdapat tulisan ''Yahudi, Jahannam". Di bawahnya ter­

dapat pula gambar bulatan hitam kelam, di atasnya terdapat tulisan 

'<wa dhillaluhum J ahannam". 

Selanjutnya terdapat gambar seperti tangkai kelapa, dan 3 ke­

lapanya. Ternyata itu merupakan lambang neraka pula. Bulatan per­

tama ditulisi "Akbar Jahannam", kedua "Neraka umm Jahannam", 

bulatan terakhir ditulisi dengan 'jahannam wa man fih". Di bawah 

gambar neraka itu terdapat gambar pedang Dzulfikar. Di katakan 

bahwa itu pedang Ali bin Abi Thalib dengan tulisan "Pedang bagin­

da Ali Radiallah Dzulfiqar''. ''Pedang Dzulfiqar, Pedang Nabi 

sallallah 'alaih wa sallam ajma'in." Kemudian "Allah 'a'lam" Ke-

mudian "tamatlah" { ...... }. 



Tinggalan Nasleah di Desa Ketant,ga, 40-98 69 

3.1.2.2 Naskah "Sifat-Sifat Allah" 

Naskah dibuat dari daluwang berukuran panjang 23 cm, lebar 

16 cm, clan tebal 1 cm. Keadaan naskah tidak bersampul lagi. na­

mun dijilid yang masih dapat disaksikan hingga kini. Jumlah folio 

(lembar) naskah berjumlah 25 yang dilipat sebanyak 3 kuras. Dalam 

daluwang tidak ditemukan watermark. Ukuran pias atas 4,5 cm, ka­

nan 4,0 cm, kiri 2,5 cm clan bawah 4,0 cm. 

Setelah diteliti, tim dapat memberi judul naskah ini "Sifat-sifat 

Allah". Huruf yang digunakan menulis adalah huruf Arab, begitu 

pula bahasanya, bahasa Arab. Setiap folio tidak diberi nomor pa­

ginasi. Tiap halaman memuat 6 baris tulisan yang ditulis lengkap 

dengan tanda baca. Tinta yang digunakan untuk menulis adalah tin­

ta cina warna hitam clan merah. Kekeliruan tulisan tidak terdeteksi 

Kalimat awal dalam naskah terdapat pada f. 2. v yang dapat ditrans­

kripsikan "Bismil/ah ar-rahman ar-rahim, 'lllllj11d, qidam, baqa ', m11kha­

lafat lilha'Jlladits, " Sementara itu akhir naskah terdapat pada f. 23. r 

yang dapat ditranskripsikan "af ha.ranat, fainn fih wa btrJn al/ah ... " 

Naskah tidak mencantumkan kolofon sehingga tidak dapat 

diketahui pentarikhan naskah itu. Penyalin naskah juga tidak dite­

mukan dalam catatan kolofon itu. Naskah berisi tentang pelajaran 

sifat-sifat Allah. 

3.1.2.3 Naskah "Hokum Akal" 

Naskah ini diberi judul "Hukum Akal" karena tidak terdapat 

judul di sampulnya. Naskah berukuran panjang: 27 cm, lebar: 18 

cm, tebal: 0,5 cm. Bahan pembuatannya adalah daluang. Sampul 
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naskah sudah tidak ada 1agi. Jumlah lembar adalah 8 folio. Bekas 

jilidan masih tampak sekalipun jilidannya sudah tidak ada lagi, jum­

lah kuras satu. Watermark tidak ada karena naskah dibuat dari da­

luwang. Ukuran ruang tulis, pias atas 6,0 cm, kanan 6,0 cm, kiri 

2,0 cm , dan bawah 6,0 an. 

Naskah ditulis dengan huruf Arab dan bahasa Arab. Sebagian 

arti dan tulisan-tulisan tambahan lainnya ditulis dangan huruf Arab 

dalatn bahasa Jawa. Tint.a yang digunakan untuk menulis tint.a cina 

wama hitam dan merah. Nomor halaman tidak dicantumkan. Jum­

lah baris tiap halaman 7 baris. Tanda-t.anda baris ad.a. Kekeliruan 

penulisan tidak terdeteksi. 

Kalimat awal terdapat pada f. 1. r., terbaca " .. ruhana den iro, 

setuhune 'I/mu iki angasalan tasawu.f.' Kalimat akhir terdapat pada f. 8. 

v., terbaca "111ajib 125,jaiz.12." Perat.anggalan naskah tidak diket.ah~ 

karena kolofon tidak ditulis dalatn naskah. Isi naskah adalah hukum 

akal. Penyatin tidak ditemukan dalam naskah. 

·-
3.L2.4 Naskah Marifat al-Jabbar, Tarekat Imam Abu Hasan 

al-Asyari, dan Pelajaran Salat. 

Naskah ini memuat beberapa teks, yaitu Marifat al-]abar, 

Tarekat Imam Abu Hasan AJ-Ashari, dan Pelajaran Sa/at. Naskah 

berukuran panjang 25 cm, lebar 16,5 cm, dan tebal 1,5 cm. Pem­

buat.an naskah dari bahan daluang yang disampul dengan daluang 

pula. Jumlah lembar naskah 94 folio yang diikat dalam 7 kuras dan 

dijilid rapi. Watermark tidak dijumpai mengingat bahan naskah 
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adalah daluwang. Ruang tulis berukutan: pias atas 5,0 cm , kanan 

5,0 an, kiri 2,0 an, clan bawah 5?5 cm. 

Huruf yang digunakan dalam naskah adalah huruf Arab de­

ngan menggunakan tinta cina wama hitam clan merah. Bahasa yang 

digunakan adalah bahasa Arab clan bahasa J awa. Halaman tidak 

mencantumkan nomor paginasi. Tiap balaman memuat 7 baris tu­

lisan. Tanda baca clan tanda baris ada. Kelainan tulisan terdapat pa­

da f. f. 1,2,3, dari be1akang terdapat tulisan lain. 

Kalimat awal terdapat pada f. 3. v., yang dapat ditranskripsi­

kan "bismillah ar-rahman ar-rahim, al-hamd Iii/ah rabb alalamin, 111a as­

salat wa as-salam 'ala s'!'!Jidina wa ma111/ana 11111hammad /ehatam an­

nabtJyin." Kalimat akhir terdapat pada f. 93. r., yang dapat ditrans­

kripsikan "har,hjh al-maqam bi h11rmat an-nabtrJ sallallah 'alaih 111a sallam, 

amin, rabb al- 'alamin, tammat." 

Kolofon dapat dibam 'T amat al leitab dmrah afalt.hirah, 1llallahtl 

a 'lam bi as-sa111ab ing ma/am ahaJ kang an11/is bi abdtll ibaJah kang adtl-

111eni ~;Akbar wallahu a 'lam, Isi naskah T arekat clan salat. 

3.1.2.S Naskah Pelajaran Keimanan 

Judul naskah ini adalah "Pelajaran Keimanan'', Naskah ber­

ukuran panjang 20 cm, lebar 4,5 an, clan tebal 0,5 cm. Naskah di­

buat dari bahan daluang. Sampul naskah masih ada. Naskah memu­

at 16 folio dalam 4 kuras yang dijilid. Watermark tidak ditemukan 

dalam naskah ini. Ruang tulis berukutan: Pias atas 3,5 cm , kanan 

2,5 an, kiri 1,0 cm, clan bawah 3,5 cm. 
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Huruf yang digunakan dalam naskah adalah huruf Arab, ba­

hasanya juga bahasa Arab. Semua itu ditulis dengan tinta cina ver­

wama wama hitam. Halaman tidak mencantumkan nomor paginasi. 

Setiap balaman memuat 4 baris tulisan yang dilengkapi dengan tan­

da-tanda baris. Kelainan tidak terdeteksi secara sempurna. 

Kalimat awal terdapat pada f. 1. r., ''bismillah ar-rahman ar-ra­

him, al-hamd Iii/ah rabb al'alamin, wa al- 'aqibat Ii al-11111ttaqin, wa as-salat 

wa as-salam 'ala 11111ham111ad wa alih ajma'in." Kalimat akhir terdapat 

pada f. 16. v., "tammat al-kitab bi 'awn al-malik al-wahhab." 

Kolofon tidak ditemukan dalam naskah. Oleh karena itu pe­

nyalin atau penulis naskah tidak pula diketahui. Isi naskah tentang 

pelajaran keimanan. 

3.1.2.6 Naskah Hukum Akal 

Naskah ini berukuran panjang 24 cm., lebar 17 cm., dan tebal 

2 cm. Bahan pembuatan naskah adalah daluwang. Karena lamanya, 

naskah tidak bersampul lagi. Naskah memuat 50 folio dalam 7 ku­

ras dan dijilid Watermark tidak dijumpai dalam naskah. Ukuran ru­

ang baca: pias atas 5 cm., kanan 2 cm., bawah 5 cm, dan kiri 6,5 

cm. 

Huruf yang digunakan dalam penulisan naskah adalah huruf 

Arab. Bahasanya juga bahasa Arab. Tulisan tersebut ditulis dengan 

tinta cina berwama hitam. Halaman tidak mencantumkan nomor 

paginasi. Setiap halaman memuat 5 baris tulisan yang kelainannya 

bdum terdeteksi. Tiga folio terakhir merupakan teks lain. 
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Kalimat awal naskah beracla pacla f. 3. v, yang clapat di­

transkripsikan "al-hamd Iii/ah rabb al- 'alamin, wa as-salat wa as-salam 

'ala rasulillah muhammad wa alih ajma'in. !'lam ann al-hukm al- 'aqli 

munhasiran ila .... " Sementara itu bagian kalimat akhir terclapat 

pacla f. 47. r clengan tulisan ''fa.ft ad-dunya hara) min waladai Adam 'ala 

as-salam min furu' isma'il a'alaih as-salam. Tammat dillah''. 

3.1.3 Naskah tentang Fiqih 

3.1.3.1 N askah "Fath ar-rahman" 

Dalam naskah ini terclapat clua teks yang berbecla, yaitu teks 

naskah Fath ar-Rahman clan teks naskah al-Muhtasar. Bahan naskah 

aclalah claluwang clengan ukuran 21,5 ~:11 x 7,0 cm, seclangkan tebal 

naskah 2,0 cm. Naskah ticlak disampul, namun dijilicl sekalipun se­

bagian acla yang suclah lepas. Jiliclan itu merangkai 5 kuras kertas 

clengan jumlah folio 76. Karena naskah clari claluwang, maka ten­

tunya ticlak ditemukan watermark. Ukuran pias atas 4,5 cm, kanan 

5,0 cm, kiri 2,0 cm, clan bawah 5,5 cm. 

Huruf yang digunakan aclalah huruf Arab, bahasa naskah acla­

lah bahasa Arab seclangkan artinya ditulis menggunakan bahasa 

Jawa. Tinta yang digunakan untuk menulis aclalah cina warna hitam 

clan merah. Paginasi tidak dicantumkan clalam naskah. Jumlah baris 

tulisan tiap halaman 5 baris. Tulisan yang berbahasa Arab acla tancla 

bacanya, seclangkan yang berbahasa J awa . ticlak acla tancla bacanya, 

kecuali yang suclah lazim, misalnya wau sebagai tancla baca u, clsb. 

Kelainan tulisan ticlak dicleteksi secara menclalam karena terbatas­

nya waktu. 

______ J 
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Kalimat awal dalam naskah terdapat pada f. 2. v yang dapat 

clitranskripsikan ''Bismillah ar-rahman ar-rahim, a/-hamd /i/Jah rabb 

a/'alamin, wa a.r-salat wa as-sa/am 'ala ... Sementara itu kalimat akhir 

terdapat pada f. 76. r yang dapat clitranskripsikan "saking iro, maka 

pengendika iki Ian burate''. 

Kolofon yang terbaca "Masumia abdu/ hakim kawulane kang 

angukumi''. Isi naskah berkisar tentang akiclah clan hukui:n Islam 

berkaitan dengan air. Penyalin naskah tidak clicantumkan pacla nas­

kah sehingga tidak diketahui siapa penulisnya. 

3.1.3.2 Naskah "Ajaran Salat'' 

Naskah berukuran panjang 18 cm, lebar 11 cm clan tebal 0,5 

cm ini clibuat dengan bahan daluang. Kondisi naskah sobek-sobek, 

dan tidak utuh lagi. Naskah juga dalam keadaan ticlak bersampul, 

namun jilidan masih ada. Watermark tidak ditemukan, karena dalu­

wang tidak lazim nenyantumkan watermak itu. Jumlah folio 15 <la­

.lam satu kuras. Pias atas berukuran 4,0 cm, kanan 2,5 cm, kiri 1,0 

cm, clan bawah 4,0 cm. 

Huruf yang digunakan untuk menulis adalah huruf Arab tan­

pa tanda baca. Bahasa yang digunakan juga Arab. Tulisan ditulis cle­

ngan tinta cina waroa hitam. Setiap halaman ticlak diberi nomor 

halaman, dan masing-masing memuat 7 baris tulisan. Setelah diacla­

kan pembacaan sementara, judul yang clapat ditulis adalah "Ajaran 

Salat". Kelainan pada tulisan tidak terdeteksi secara detail. 

Kalimat awal dalam naskah terdapat pada f. 1. r yang dapat 

ditranskripsi "la haw/ wa la qu1J11Pat ilia bi al/ah al- 'al!Jy a/'adzjm" Se-



Titlggalaa Naslt.ah di Desa '!Vlatl!,fp, 40-98 15 

mentara itu bagian akhir naskah terdapat pada f. 15 v. yang dapat 

ditranskripsikan ''[r-r-:y 1-niJ ma/Ii farda 'ala . . . . Isi nasbh berkisar 

pada fikih. temtama ajaran salat. Kolofon todak ditemukan dalam 

naskah ini sehingga tidak diketahui peotarikhan penulisan naskah. 

Oleh kareoa itu tidak pula dapat diketahui penyalin naskah. 

3.1.3.3 Naskah Kitab Syahadat 

Naskah ini betjudul "Kitab Sitab", berukw:an panjang 20 on, 

lebar: 15 on, dan tebal 0,5 an. Bahan pembuatan naskah adalah 

daluang. Konclisi naskah sekarang tidak bersampul dan tidak ber­

jilid 1agi. Naskah memuat 30 folio terikat dalam 10 kuras. Di dalam 

kertas tidak dijumpai watermark. Ukuran ruang tulis, pias atas 4,0 

on, kanan 3,0 on, kiri 1,0 an, dan bawah 4,0 an. 

Naskah ditulis dengan huruf Arab, dan bahasa yang diguna­

kan adalah bahasa Jawa ditulis dengan tinta cina, wama hitam. Se­

tiap ha1aman tidak ditulisi dengan paginasi. Setiap halaman memuat 

10 baris tulisan yang tidak diberi tanda baca. Kelainan dalam pe­

nulisan tidak diteliti dengan detil. 

Kalimat awal terdapat pada f. 1. r. yang dapat ditranskripsikan 

"bismillah j»lnileo !Jahadz.at kang pilllng perkara . . . .. Kalimat akhir 

terdapat pada f. 24. v. yang dapat ditranskripsikan "AJ/alm akhar 

yakni fardlst ing lapat satu sanah ing maknane. 

Kolofon tiada ditemukan dalam naskah baik di awal maupun 

di akhir naskah. Isi naskah Kitab Syahadat. Karena tidak ditemukan 

kolofon, maka nama penulis/ penyalin tidak diketahui. 
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3.1.3.4 Naskah Kitab Salat 

Judul naskah ini adalah "Kitab Salat" berukuran panjang 25,5 

on, lebar 16,5 on, dan tebal 1,0 cm. Naskah dibuat dari daluang, 

disampul, dan memuat 46 folio dalam 5 kuras dan dijilid Water­

mark tidak terdapat pada daluwang. Ruang tulis berukuran: Pias 

atas 3,5 cm , kanan 5,0 on, kiri 1,5 cm , dan bawah : 4,0 cm. 

Huruf yang digunakan dalam penulisan naskah adalah huruf 

Arab, bahasanya juga bahasa Arab. Semua itu ditulis dengan tinta 

cina berwama hitam dan merah. Halaman tidak mencatumkan no­

mor paginasi. Setiap halaman memuat 9 baris tulisan. Tanda-tanda 

baris terdapat dalam tulisan itu. Kelainan tidak terdeteksi secara 

seksama. 

Kalimat awal naskah terdapat pada f. 1. v., "bismil/ah ar-rahman 

ar-rahim, al-hamd Iii/ah rabb al- 'alamin, · wa as-salat 'ala rasulih muhammad 

111a alih <Yma'in." Kalimat akhir terdapat f. 45. r., "ka matJ!i11d mitsl 

bidt!Jat lallrat, 'an Tsaman qutil tammat al-kitab al-m11Samma Zflbdal." 

Kolofon ditemukan di bagian akhir naskah, "Fi yaum al-isnain. 

Namun begitu identitas penulis tidak dicantumkan dalam kolofon 

itu. Isi naskah adalah pelajaran Salat. 

3.1.3.S Naskah "Ki.tab Rukun Nikah, Hukum-hukumnya 

dan Pengetahuan tentang Apa yang Diperbolehkan 

dan Apa yang Diharamkan dari Nikah ltu 

Judul naskah ini adalah ''Rukun Nikah, Hukum-hukum.nya 

dan Pengetahuan Tentang Apa yang Diperbolehkan dan Apa yang 
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Diharamkan dari Nikah itu''. Nas~ berukutan panjang 32 an, 

lebar 21 cm, clan tebal 1 cm. Naskah dibuat dari daluang, clan di­

sampul. Jumlah lembar dalam naskah adalah 43 folio dalarn 5 kuras 

clan dijilid rapi Watermark tidak dit.emukan dalatn naskah ini Ru­

ang tulis berukuran: Pias atas 6,5 an, kanan 7 ,0 cm. km 2,0 an , 

clan ba'W3b. 7,5 cm. 

Huruf yang digunakan dalam naskah adalah huruf Arab, ba­

hasanya juga bahasa Arab. Semua itu ditulis · dengan tiob cina ver­

wama hitam clan merah . . ffalaman tidak mencantumkaa aomor 

paginasi. Setiap halaman memuat 9 baris tulisan. Tanda-tanda baris 

ditemukan dalam tulisan itu. Tulisan lain terdapat pada £ 43 clan 3 

daridepan. 

Kalimat awal naskah terdapat pada f. 3. v, ''bismillah ar-rahman 

ar-rahim, al-h11111d Iii/ah al-malik aJ-t#yanat ar-rhim." Kalimat akhir 

terdapat pada f. 42. r. "111a min dz.alik tammat al-/eitab al-11111Samm bi 

arkan an-nileah 111a ahkamih 111a ma 'rifat 111a yf!iib millh Illa ma yt1'1mm." 

Kolofon tidak ditemukan di dalam naskah ini Oleh karena 

itu pertanggalan naskah tidak ditemukan. Begitupun dengan siapa 

penulisnya tidak ditemukan pula. Naskah berkisar pada Rukun 

nikah clan hukum-hukumnya. 

3.1.3.6 Naskah Kitab Rukun Nikah 

Judul naskah ini adalah Kitab Rukun Nikah bemkuran 

panjang 27 an, lebar 19 an, clan tebal 1,5 an. Naskah dibuat dari 

daluang. Sampul naskah masih ada. Naskah memuat 69 folio dalam 

4 kuras yang dijilid. Watermark tidak ditemukan dalam kertas. Ru-
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ang tulis berukuran: Pias atas 5,0 an , kanan 5,5 an, kiri 2,5 an , 

clanbawah 6,0 an. 

Huruf yang digunakan penulisan naskah adalah huruf Arab, 

clan bahasanya juga bahasa Arab. Semua itu ditulis dengan tinta cina 

berwama hitam clan merah. Halaman tidak diberi nomor paginasi. 

Setiap halaman memuat 7 baris tulisan yang disertai dengan tanda­

tanda baris. Kelainan penu1isan terdapat pada f. 69. v dan f. 1, 2, 3. 

r yang ditemukan tulisan lain. 

Kalimat awal dalain naskah terdapat· pada f. 3. v., ''bismillah ar­

rahman ar-rahim, a/-hamd u//ah a/-maak ad..J&at ar-rahim, ar-rahman 111a 

as-salat 'ala raS111i s'!IJidina 11111ham111aJ' Kalimat akhir terdapat pada f. 

69. r. "fa111111 a/-kitab ark.an an-nikah al-11111Stm1111 a/-11111h'i11 111a al/ah 

a '1a111, fa111111at a/-kitab '~ 

Kolofon tidak ditemukan dalain naskah ini. Oleh karena itu 

siapa penulis naskah dam kapan naskah ditulis tidak diketahui. Isi 

naskah berkisar pada Rukun Nikah. 
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Iluminasi naskah gulung berisi khutbah Idul Adha 

3.1.3.7 Naskah Kitab Khutbah Idul Ad.Iha 

Ukuran naskah ini adalah: panjang 21 cm., le bar 14,5 cm., dan 
tebal 1 cm. Naskah dibuat dari bahan daluwang. Naskah tidak 

disampul, namun dijilid dalam keadaan masih kuat. Naskah memuat 

54 folio dalam 6 kuras. Watermark tidak tampak ada. Ukuran ruang 

baca: pias atas 2,5 cm., kanan 1,5 cm., bawah 3,3 cm., dan kiri 3,3. 

Huruf yang digunakan dalam naskah adalah huruf Arab, 

hahasanya adalah bahasa J awa. Tinta cina warna hi tam dan merah 

digunakan untuk menulis huruf-huruf itu. Paginasi tidak dicantumkan 

pada setiap halamannya. Setiap halaman memuat 11 baris tulisan 

yang diberi tanda baca. 

Naskah dimulai pada f. 1. r tertulis, "tegesing ihram iki usalli 

wekasaingihram iku lillah ta'ala, tegesingihram iku cengmg, tegesing cengmg 



80 Khaz.anah Naskah di De.ta Kttangga, Ktcamatan Sue/a, Kabupaten Lombok 
Timur, Provinn NII.fa Tenggara Barat 

iki lali ing Jerone ananing .... " Naskah diakhiri pada f. 54. v yang 

tertulis "iki yen lanang katut ngucap ing banda, yen wadon turu sakabehe 

ora namd'. 

3.1.3.8 Naskah Gulung Khutbah ldu al-Adlha 

N askah ini disimpan di rumah Bapak Arnak Salam. N askah 

berukuran 126 x 22 x 1 cm. Pias kiri 3 cm, pias kanan 3,5 cm, pias 

atas 3 cm, pias bawah 1 cm. Keadaan naskah bagian atas (pem­

bukaan) sudah robek-robek dan rusak. Di bagian lainnya pun juga 

sudah berlubang-lubang dimakan binatang kecil. Bahan naskah 

daluwang wama coklat kekuningan, berjumlah satu folio. Di da­

lamnya tidak terdapat watermark. 

Huruf yang digunakan dalarn naskah adalah huruf Arab, dan 

bahasanya bahasa Arab. Tulisan ditulis dengan tinta cina berwama 

hitarn. Tulisan ditulis pada dua sisi folio, rechto dan verso dengan 

tanda baca lengkap. Tiap halarnan berisi 80 baris yang tampak ka­

rena rusak .. 

Kalimat awal tertulis, "Wadl-dfufumat wa an-nur [. . .... Jwa 'ta­

simu fa/a hajj 'alaih an yaththa1VWafu bihd'. Sementara itu kalimat akhir 

tertulis "rabbana gfir lana wa liikhwanina al-ladzjn sabaqun bi al-iman wa 

la taj'af ft qufubina gifla fifladzjn amanu, rabbana innak rauf ar-rahim". 
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Naskah gulung berisi khutbah Idul Adha dari Ketangga 

3.1.3.9 Naskah Samarqandi 

Bahan pembuatan naskah adalah daluwang berukuran pan­

jang 23 cm., lebar 16 cm., dan tebal 1 cm. Naskah tidak bersampul 

lagi. Jumlah lembar mencapai 52 folio yang dilipat dalam 5 kuras. 

Ukuran ruang tulisnya: pias atas 5 cm., kanan 2,5 cm., bawah 5,5 

cm., dan kiri 6 cm. Watermark tidak dijumpai karena bahan naskah 

adalah daluwang. 

Huruf yang digunakan dalam penulisan naskah ini adalah huruf 

Arab. Bahasanya juga menggunakan bahasa Arab, dtulis dengan 

tinta cina warna hitam. Di dalam naskah terdapat iluminasi yang 

digambar deng~n tinta tidak berwarha. Setiap halaman memuat 

.. ---~--- .. ---· - --=--===>Ii 
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15 baris tulisan yang tidak disertai dengan diakritik. Kelainan 

tulis tidak terdeteksi secara detil. 

Dalain naskah ini terdapat lirna teks yang berlainan isinya, 

yaitu Samarqandi, Sifat Allah, Usuluddin, Kitab Zubad, dan I/mu A/­

Alam, Tulisan awal terdapat pada f. 1. r dengan tulisan "a.rmauhum 

wa 'adaduhum lana 'indana .ryarth al-iman annah la ft 'I a.rmaihim wa 

'adadihim /ais 'indana. Sementara itu akhir naskah terdapat pada f. 52. 

V dengan tulisan ''wa mahabbah wa biadinih huw Allah subhanah wa 

ta'ala, wa lean fadlluh 'ala al-alamin. Isinya tentang suatu yang maujud. 

3.1.4 Naskah tentangTarikh 

3.1.4.1 Naskah Kitab D:?jba 

Judul naskah ini adalah D:?jba, berukuran panjang 23 cm, 

lebar17 cm, dan tebal 0,5 cm. Naskah dibuat dari kertas Eropa, 

tepatnya dari Inggris. Watermark berupa lambang CCC atau bulan 

sabit. Naskah disampul menggunakan kertas tebal. Naskah memuat 

18 folio dalam 2 kuras dan dijilid. Ruang tulis berukuran: Pias atas 

3,5 cm, kanan 6,0 cm, kiri 1,5 cm, dan bawah 3,0 cm. 

Huruf yang digunakan dalam naskah adalah huruf Arab, ba­

hasanya juga bahasa Arab. Semua itu ditulis dengan tinta cina ver­

warna hitam dan merah. Halaman tidak mencantumkan nomor 

paginasi. Setiap halaman memuat 11 baris tulisan. Tanda-tanda baca 

terdapat pada tulisan Arab itu. Kdainan tidak terdeteksi dengan 

baik. 
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Kalimat awal naskah terdapat pada f. 1. r., al-haramtYJah, 111a 

S1l1lli 'ft mibih an-nabtu sallallah 'alaih 111a sallam dz.alear al/ah 111a lllbbah 

ibn mtldz.ar ibn ... " Kalimat akhir terdapat pada J 18 .v, ''rabb al­

'iz.z.at 'amma yasifan wa salam 'ala al-1111malin, al-anb!Ja, 111a al-ha!ll­

d#li/lah mbb al-'alamin, Kembang. 

Kolofon tidak ditemukan dalam naskah ini. Oleh karena itu 

pentarikhan naskah clan penulis naskah tidak diketahui lsi naskah 

adalah tentang riwayat Rasulullah Muhammad SAW da1am bentuk 

syatt. 

3.1.4.2 Naskah Kisah Adam 

Naskah ini berukuran panjang 27,5 an., clan lebar 20 an. 

Naskah dibuat dari bahan daluwang wama coklat kehitaman. 

Karena itu watennark tidak dijumpai dalam naskah ini. Kondisi su­

dah rusak, namun bekas jilid masih tampak. Sampul juga tidak ada 

lagi. Jumlah lembar mencapai 17 folio dengan 2 kuras. Ukuran ru­

ang tulis: pias atas 4,5 an., kanan 2 an., bawah 5 an., clan kiri 3 

an. 

Huruf yang digunakan da1am naskah adalah huruf Arab. Ba­

hasanya bahasa Jawa. Tulisan agak jdek clan sulit dibaca. Paginasi 

tidak ada. Setiap halaman memuat 13 baris tulisan yang bdum ter­

deteksi kekdiruannya. 

Kalimat awal terdapat pada f. 1. r yang tidak terbaca karena 

sangat kabur tulisannya. Akhir naskah berada pada £ 13. v dengan 

tulisan "1111»Pi jJlln manghlu pisah Jira lula'Jllan Adam Sllllp meng/eono 

anelidik maring Maha M.lllia. 
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3.1.S Naskah tentangTasawuf 

3.1.S.1 Naskah Dayan at-Tasdiq dan lnsan Kamil 

Naskah ini betjudul "~an at-TasdiH' dan Insan Kami/, ber­

ukuran panjang 27 an, lebar 19 an, dan tebal 2 cm. Bahan pem­

buatan naskah adalah daluang. Sampul sudah tidak ada lagi. Naskah 

memuat 97 folio dalam 9 kuras yang dijilid kuat. Watermark tidak 

ditemukan dalam naskah. Ruang nilis berukuran: Pias atas 6,0 cm , 

kanan 7,0 an, kiri 2,5 on , dan bawah 6,0 cm. 

Huruf yang digunakan dalam naskah adalah huruf Arab, dan 

bahasanya juga menggunakan Arab. Tulisan dinilis dengan tinta 

cina berwama hitam dan merah. Halaman tidak mencantumkan no­

mor paginasi. Setiap halaman memuat 14 baris nilisan yang diserta.i 

dengan tanda-tanda baris. Kelainan tidak terdeteksi secara sempur-

na. 

Kalimat awal dalam naskah terdapat pada f. 1. r., ')11hiU aw 

yahf'!i ila m11khashshish 111a kadz.alik yustahal 'alaih an la yaklln 111ahidan bi 

an yaklln ... "Kalimat akhir terdapat pada £ 97. v. "tammat a/-kitab 

a/~musamma bi insaniJyat al-kamilat 111a tasa111111amt .ft ytJ111111 a/-arba' 111a 

sahilmha a/-musamma bi abd an-n11r." 

Kolofon tidak ditemukan dalam naskah ini. Oleh karena itu 

penulis atau penyalin naskah tidak diketahui. 
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3.1.5.2 Naskah Kitab Tarikat 

Naskah ini berukuran panjang 24 cm., lebar 16,5 an., clan te­

bal 1 cm. Bahan pembuatan naskah adalah daluwang. Sekalipun 

tampak bekas jiliclan, kondisi naskah rusak karena dimakan bina­

tang kecil. Naskah juga tidak bersampul. Naskah memuat 42 folio 

yang dilipat dalam 3 kuras. Watermark tidak ada karena bahan nas­

kah dari daluw.uig. Ukuran ruang tulis: pias atas 5 an., kanan lcm., 

bawah 6 cm., clan kiri 6,5 cm. 

Huruf Arab digunakan dalam penulisan naskah ini. Bahasanya 

adalah bahasa Arab, artinya menggunakan bahasa Jawa. Huruf­

huruf itu ditulis dengan tinta cina wama hitam. Halaman tidak 

mencantumkan paginasi. Setiap halamannya itu memuat 5 baris 

tulisan yang diberi tanda baca. Kekeliruan penulisan tidak terdetek­

si. 

Kalimat awal naskah terdapat pada f. 1. r tettulis '~a ba'd al­

ibaJah katsirat wa dawam [ . .. ] I [ .. .]. Sementara naskah berakhir 

pada f. 42. v tertulis ''al-lati ta 'allaq bi ahkam al-idhamat min imtitsal 

awamir waif [ ... ]. 

Isi naskah berkaitan dengan syariat, thariqat, hakikat clan ma' -

rifat. Kolofon "tammat kitab meniko ing dina ]11111111 sadtminge salat 

dhllhllr'~ 

3.1.5.3 Naskah Tasawuf 

Naskah ini berukuran panjang 26 cm., lebar 16 an., dan tebal 

1,5 cm. Bahan naskah dari daluw.uig. Karena itu di dalamnya tidak 

tetdapat watennarknya. Naskah dijilid dan tidak bersampul lagi. 
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Naskah setebal itu memuat 43 folio dalam 5 kuras. Ruang tulis ver­

ukuran: pias atas 3 cm., kanan 2 cm., bawah 1 cm., clan kiri 4 cm. 

Huruf yang dipakai dalam naskah adalah huruf Arab. Bahasa 

yang digunakan juga bahasa Arab. Naskah ditulis dengan tinta cina 

warna hitam. Halaman tidak menggunakan angka paginasi Setiap 

halaman berisi 13 baris tulisan. Tanda baca ada, namun kelainan 

bdum terdeteksi. 

Kalimat awal naskah ini tertulis 'Jeneng lafal anging nafasi la 

Allah taala iki jumeneng ing [. . . ] nafase sedqya fya iku mulaning ana 

dedasar [. . . ] ingleang langptg ketingalan. "Akhir naskah berada pada f. 

43. v tertulis sing sanaga ingleang [. . .] sawiji arane ktfya tumeko salah dadi 

haram sing /eang [. . . ] tegese iku haram ktfya leang haram [ . . . ]. 

3.1.6 Naskah-naskah lain 

3.1.6.1 Naskah ''Tetembangan" 

Naskah "tetembangan" ini disimpan di rumah Amak Salam, 

yang beralamat di Dusun Pokokdesa, Desa Ketangga, Kecamatan 

Suda, Kabupaten Lombok Timur, Provinsi Nusa Tenggara Barat 

Naskah yang disimpannya itu merupakan hibah turun-temurun dari 

nenek moyangnya. Saat ditemukan kondisi naskah dalam keadaan 

tidak bersampul lagi, namun berjilid Sebagian kertasnya sudah la­

puk karena kdembaban dalam penyimpanannya. 

Sementara itu naskahnya sendiri dibuat dari kertas Eropa ber­

warna putih kekuningan yang dilipat dalam 5 kuras. Untuk menge­

tahui jenis kertasnya dapat dilihat dari watermark yang terdapat di 
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dalamnya. Watermark tersebut berupa gambar perisai. Setelah di­

amati ternyata kertas naskah ini merupakan kertas buatan England 

(lnggris). 

Naskah ini berukuran panjang 22 cm, lebar 14 cm dengan 

ketebalan 1 cm. Naskah memuat 50 folio yang tidak dilengkapi de­

ngan paginasi. Sementara ruang tulis berukuran: Pias atas 3 cm., ka­

nan 1,5 cm, bawah 2, 5 cm, dan kiri 3, 5 cm. Setiap halaman memu­

at 11 baris tulisan berukuran 0,5 cm. Tidak terdapat tanda pada 

ak.hir setiap kalimatnya sekalipun dalain satu paragraf. 

Huruf yang digunakan dalain naskah ini adalah Arab yang se­

bagiannya menggunakan tanda baca, namun sebagian yang lain ti­

dak. Bahasa yang digunakan Jawa. Oleh karena itu, tulisan seperti 

ini biasa disebut pegon. Penulisan menggunakan tinta Cina wama 

hitam dan sebagian merah. Dalam naskah tidak dijumpai ilustrasi 

dan iluminasi. 

Kalimat awal dalain naskah terdapat pada f. 1. v yang tertulis 

"[ .. .. ] dz. al/ah min [a} bism I { .. .] alhtl171d Iii/ah rabb al-alamin, ar­

rahman ar-rahim, malik yat1111 ad-din, !Jyaka na'bud wa !Jyak nasta'in". 

Naskah diakhiri pada f. 50. v dengan tulisan "wa akhir da'wahum 'an 

al-hamd Iii/ah rabb al- 'alamin, tammat dua salawat amin, wa al/ah a'lam bi 

as-sawab." 

3.1.6.2 Naskah Bugis 

Dinamakan demikian karena naskah ini bertuliskan huruf 

yang lazimnya digunakan di daerah Bugis. Jadi bukan merupakan 

judul naskah yang terdapat di dalainnya. Naskah berukuran panjang 
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17 cm, lebar 10 cm, clan tebal 0,7 cm. Naskah ini dibuat dari bahan 

kertas Eropa, jenis Pro Patria. Naskah ditemukan dalam keadaan 

tidak bersampul, namun dijilid. N askah ini terdiri atas 26 folio da­

lam tiga lruras. Watermark yang terdeteksi adalah "Pro Patrid' de­

ngan ciri gambar lingkaran clan mahkota, singa, orang bertongkat, 

clan tulisan melingkar yang terbaca Crescoun Reparoae. 

Huruf yang digunakan adalah Lontara, seclangkan bahasanya 

belum diketahui, karena peneliti tidak memahami huruf itu. Tinta 

yang digunakan untuk menulis adalah tinta Cina berwarna hitam. 

Dalam penulisan naskah tidak mencantumkan nomor halaman (pa­

ginasi). Jumlah baris tiap halaman mencapai 17 baris. Kekeliruan 

yang mungkin terdapat dalam naskah tidak terdeteksi. Awal clan 

akhir naskah belum terbaca. Ukuran pias atas 2,5 cm., kanan 1 cm., 

bawah 2,5 cm., clan kiri 2,5 cm. 

3.1.6.3 Kitab Ta'bir 

Naskah ini berukuran panjang 18 cm., lebar 13 cm., clan tebal 

0,5 cm. Bahan naskah dari daluwang yang lebamya mencapai 15 

folio dalam 1 kuras. Naskah tersebut juga masih tampak dijilid clan 

disampul. Di dalam kertas tidak tampak aclanya watermark. Ukuran 

ruang tulis: pias atas 1,5 cm, kanan 1,5 cm, kiri 2,5 cm, clan bawah 

2,5 cm. 

Huruf yang digunakan menulis naskah adalah huruf Arab, 

clan bahasanya menggunakan bahasa Jawa. Tulisan tersebut ditulis 

dengan tinta cina warna hitam. Paginasi tidak dicantumkan. Setiap 

halaman memuat 12 baris tulisan. Di luar ada tulisan hurufJawa. 
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Bagian awal naskah berada pada f. 1. v yang dapat ditrans­

kripsikan "P11nik.D am jalan 1110ng [. •. ] ing melll masfal 1P11lan, tanu,aJ 

[. .. r Akhir naskah berada pada f. 13. r. Tulisannya "ing ma/am Sap-

111 maka amne Ii ali bin Y 11111f bin AbdNrrahman bin Lemon ana ia wadon ·~ 

Di samping di Desa Ketangga, naskah kuna juga ditemukan 

di Desa Sapit, Kecamatan Suda, tetangga Desa Ketangga. Di desa 

ini ditemukan Naskah Al-Quran, disimpan oleh Penghulu Desa 

Sapit, bemama H. Awaluddin (50 tahun). Naskah Al-Quriin di De­

sa Sapit ini belurn pemah diteliti oleh peneliti Arkeologi Islam. 

Keberadaan naskah diduga merupakan alat sosialisasi si pembawa 

dengan masyarakat Sapit berkaitan dengan ajaran Islam. Belurn 

diketahui siapa pembawanya dan dari mana beliau berasal. 

Al-Quran di tempatkan dalam sebuah kotak dari kayu yang 

bagian atasnya terdapat pegangan. Al-Quran dibungkus kain tenun 

yang hampir sama dengan pembungkus naskah-naskah di Ketang­

ga. Kain tersebut adalah kain tenun khas Lombok yang dikenal de­

ngan kain Osap. 

Kedaan fisik naskah masih utuh terdiri atas 30 Juz. Ukuran 

panjang 26,5 cm., lebar 18,5 cm., dan tebal 7 cm. Naskah Al-Quriin 

ini terdiri atas 258 folio yang diikat dalam 20 kuras. Tiap halaman­

nya tidak bernomor dan memuat 15 baris tulisan. Ukuran kolom 

tulisnya: pias atas 4 cm., kanan lcm., bawah 5 cm., dan kiri 7 cm. 

Di sebagian halamannya terdapat iluminasi, yaitu pada f. 1. v 

tepat pada surat Al Fatihah dan surat Al Baqarah, di tengah-te­

ngahnya, yaitu pada surat Al Kahfi, dan pada akhir naskah, yaitu 

pada surat al-Falaq dan an-Nas). Seperti lazimnya al-Quran naskah 

ini dilengkapi dengan tanda baca. 
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Hurufnya ditulis dengan huruf Arab, dan bahasanya juga ba­

hasa Arab. Tulisan ditulis dengan tinta cina warna hitam dan me­

rah. Tulisan sedang dan tiap halaman terdapat pigura pada kolom 

tulisnya. Kertas yang dipakai adalah kertas Eropa, tanpa cap air. Su­

rat al baqarah, F. 258. V- Do 'a, ada baris ke bawah sudah sobek 

Awal kalimat tedapat pada f. 1, v berupa tulisan surat al 

Fatihah, ''bismillah ar-rahman ar-rahim, al-hamd Iii/ah rabb al-'alamin, ar­

rahman ar-rahim, malik yaum ad-din, dan seterusnya. Kalimat akhir 

terdapat f. 257. r. yaitu surat an-Nas, Bismillah ar-rahman ar-rahim, qui 

a'lldZf' bi rabb an-Nas, malik an-nas, ilah an-nas, min ;ya" al-wtlS7'1as al­

khannas, min aljinnat wa an-nas.". 

3.2 Pembahasan: Kodeks dan Teks 

Dalam filologi dikenal dua istilah yang sangat penting, yaitu 

kodeks dan teks. Kedua peristilahan itu sangat berkait erat antara 

satu dengan yang lainnya. Sekalipun masing-masing mempunyai pe­

ngertian yang amat banyak, namun pada intinya bahwa kodeks da­

pat dipahami sebagai bahan tulisan tangan. Atau gulungan atau bu­

ku tulisan tangan, terutama dari teks-teks klasik. Kodikologi mem­

pelajari sduk bduk atau semua aspek naskah, antara lain bahan, 

umur, tempat penulisan, dan perkiraan penulisan naskah (Baried 

1994: 56). Sementara itu teks adalah kandungan atau muatan nas­

kah, suatu yang abstrak yang hanya dapat dibayangkan sajaa. Per­

bedaan antara naskah dan teks menjadi jelas apabila terdapat nas­

kah yang muda, tetapi mengandung teks yang tua. Teks terdiri atas 

isi, yaitu ide-ide atau amanat yang hendak disampaikan pengarang 

kepada pembaca dan bentuk, yaitu cerita dalam teks yang dapat di-
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baca dan dipelajari menurut berbagai pendekatan melalui alur, per­

watakan, gaya bahasa, dan sebagainya (Ibid 57). 

Selanjutnya, dalam analsis naskah yang sering dilakukan ada­

lah analisis kodeks dan analisis teks. Analisis kodeks maksudnya 

adalah analisis terhadap fisik naskah itu sendiri sebelum masuk da­

lam analisis muatan naskahnya yang terdapat dalam kodeks naskah 

itu. Oleh karena kodeks merupakan artefak maka lebih sempurna 

apabila dalam analisisnya digunakan metode yang biasa digunakan 
dalam arkeologi dengan tidak meninggalkan nilai-nilai filologisnya. 

Sementa.ra itu dalam penganalisaan teks mutlak digunakan metode 

yang biasa dipakai dalam filologi. 

Berkaitan dengan naskah-naskah yang ditemukan di Desa Ke­

tangga, terdapat tiga macam bahan penulisa naskah-naskah terse­
but, yaitu kain, kertas dan daluwang. Dua jenis bahan yang disebut 

belakangan hanya dibedakan oleh teknik pembuatannya. Sulit me­

ngetahui kronologi pembuatan daluwang, sebaliknya kronologi 

pembuatan kertas dapat diketahui karena dibantu dengan cap air 

yang terdapat di dalam kertas tersebut. Cap air itu bennacam-ma­

cam jenisnya baik yang mencantumkan nama pabrik yang 

memproduksinya, lambang-lambang produksinya, gambar-gambar 

tertentu yang mengidetikkan pabrik pembuatnya, nama kota, nama 

negara maupun tahun produksinya. Oleh karena itu jika dalam su­

atu penelitian naskah ditemukan cap air, maka tingga1 mencocok­

kan dari jenis mana cap air itu sehingga tidak terlalu sulit menge­

tahui pertangga1an kertas itu. 

Berikut diuraikan beberapa analisis naskah dengan sistem ta-

beL 
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Wtr. 

No Judul Dahan Sam pl Jld Ukum Tcbal mark Hruf Bahasa lei kronologi 

1 Al-Q= Daluwang ada ada 25, 5 x 6 kuras, 73 - Arab Arab Al-Quran Tidak 
16, 5 cm folio, 2 cm diketahui 

2 Ajaran Salat Daluwang - Ada 18 x 11 1 kuras, 15 - Arab Arab Fikih Tidak 
cm folio, 0,5 ajaran diketahui 

cm Salat 

3 Bayan at-Tasdiq Daluwang - ada 27 x 19 9 kuras, 97 - Arab Arab Tasawuf Hari Rabu, 
& Insan Kamil cm folio, 2 cm milik Abd 

Nur 

4 Fath ar-rahman Daluwang - Ada, 5 21,5 x 76 folio, 20 - Arab Arab, arti Akidah Tidak 
kuras 7,0 cm cm Jawa dan dikctahui 

hukum 
Islam 

5 Hul.."Ulll Akal Daluwang - - 17 x 18 1 1..-ums, 8 - Arab Arab Hukum Tidak 
cm folio, 0,5 aka! diketahui 

cm. 

6 Hul.."UmAkal Daluwang - Ada 24 x 17 7 kuras, 50 - Arab Arab Tentang Tidak 
cm folio, 2 cm hul.."Uffi diketahui 

aka! 

7 Keirnan an Daluwang Ada Ada 20 x 4,5 4 kuras, 16 - Arab Arab Pelajaran Tidak 
cm folio, 0,5 Keimanan diketahui 

cm 

8 Khutbah Idul Daluwang - ada 21 x 6 1..-ums, 54 - Arab Jawa Khutbah Tidak 
Adlha 14,5 cm folio, 1 cm Idul dikctahui 

Adlha 
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9 Khutbah Idul Daluwang - - 22 x 1 folio - Anb Anh Khutbah Tidak 
Adha, gulung 12,6 diketahui 

10 Mari fat al- Daluwang Ada Ada 25 x 7 kuraa, 94 - Anh Anh clan Tarekat Ma1am 
Jabbar, Tarckat 16,5cm Folio, 1,5 Jawa clan Salat Ahad oleh 
Imam Abu cm KiaiAkbar 
Hasan, Salat 

11 Nikah Daluwang Ada Ada 32 x21 5 kuraa, 43 - Anb Anb Rukwt Tidakada 
rapi cm folio, 1 cm nikah clan 

hukum-
hul..-wnnya 

12 Rul..-un Nikah Daluwang Ada Ada 27 x 19 1,5cm - Anb Anh Tcntang Tidak 
cm Nikah diket2hui 

13 Samarqandi, Daluwang - ada 2l x 16 5 kuraa, 52 - Anb Anh Tasawuf, Tidak 
Si fat Allah, cm folio, 1 cm sesuatu diket2hui 
Usuluddin, yang 
Zubad maujud 

14 Sifat-sifat Allah Daluwang - Ada 2l x 16 3 kuru, 25 - Arab Anb Sifat-sifat Tidak 
cm folio 1 cm, Allah diket2hui 

15 Syaha-dat Daluwang - Ada 20 x 15 to 1..-uras, 30 - Arab Jawa Ki tab Tak 
cm folio, 0,5 Syahadat diket2hui 

cm. 

16 Tajwid Daluwang - Ada 21 x 14 7 kuraa, 65 - Anh Anb clan Cara Tidak 
cm folio Jawa membaca diket2hui 

Al-Qunn 
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17 Tarekat Daluwang - ada 24 x 3 kuns, 42 - Arab Arab, arti Syatiat, Tidak 
16,5 an folio, 1 an Jawa tarikat, diketahui 

hakikat 
dan 
marifat 

18 Ta'bit Daluwang Ada Ada 18 x 13 1 kuns, 15 - Arab Jawa - Tidak 
cm folio, 0,5 diketahui 

cm 

19 Tasawuf Daluwang - ada 26 x 16 5 L."UtllS, 43 - Arab Arab tasawuf Tidak 
cm folio, 1,5 diketahui 

cm 

20 Zubdat Daluwang Ada Ada 25,5 x 5 kuns, 46 - Arab Arab Salat dan Hari Senin 
16,5cm folio, 1 an Tarekat 

21 Naskah Sabuk Kain - - 11,43 x 1 gulung - Arab Arab dan Manasik Tidak 
43m Jawa Haji dan diketahui 

Akaid 

23 Al-Quran I Kertas Kain Ada 20 x 6 cm, 25 Pro Arab Arab Al-Quran Abad 17 M 
Eropa Tenun 14,5 cm l.."UtllS Patria 

Sasak 

24 Al-Quran II Kertas Kain Ada, 25 20 x 267 folio Pro Arab Arab Al-Quran Abad 17 M 
Eropa Sasak kuras 14,5 cm Patria 

25 Al-Quran III Kertaa Kain Ada 20 x 25 kuns, Pro Arab Arab Al-Quran Abad 17 
Eropa motif 14,5 an 267 folio, 6 Patria M. 

auak an 
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26 Dziba Kertu Kertu Ada 23 x 17 2 kuru, 18 CCC Arab Arab Riwayat Abad 16M 
Ingris Tebal an foloio, O,S Nabi 

Muhamm 
ad 

27 Surat Yasin dan Kertu Kain Ada 16 x 1 i.."UfaS, 21 Pro Arab Arab Ayat-ayat Abad 17 M 
Doa Eropa motif 10,S an folio, O,S Patria Al-Quran 

Sasak an dandoa 

28 Naskah Bugis Kertas - Ada 17 x 19 3 kuras, 26 Pro Lonta Tidak Tidak Abad 17m 
Eropa cm folio, 0,7 Patria ra teridentif teridentifi 

cm ikasi kasi 

29 Tetembangan Kertas - Ada 22 x 14 s i.."UfaS, so Gamb Arab Jawa Nasehat Abad 16 
Inggris cm folio, 1 an ar Agama 

perisai 
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Naskah-naksah kuna yang ditemukan di Desa Ketangga 

mempunyai judul yang beragam baik yang dicantumkan da1ain 

naskah maupun yang ditentukan oleh tim sebagai pengidentifikasi­

an karena naskah tidak mencantumkan judul. Judul-judul itu dapat 

dibedakan dengan penyebutan langsung tanpa tanda kutip untuk 

judul yang tercantum da1ain naskah dan judul yang di antara tanda 

kutip untuk judul yang diberikan oleh tim sebagai pertanggung­

jawabannya. Judul-judul yang telah disepakati itu ialah Al-Quran (4 

naskah), Khutbah Idul Adha (dua naskah); "Ajaran Salat", Bayan 

at-Tasdiq & Insan Kamil; Fath ar-Rahman; Hukum Akal; "Ke­

imanan"; Ma'rifat al-Jabbar, Tarekat Imam Abu Hasan, "Salat"; 

"Kitab Nikah"; ''Rukun Nikah"; Samarqandi, "Sifat-sifat Allah"; 

"Usuluddin"; Zubad; "Sifat-sifat Allah"; "Syahadat"; "Tajwid"; 

''Tarekat"; ''Ta'bir"; ''Tasawuf"; Zubdat; ''Naskah Sabuk"; Dziba; 

Surat Yasin dan Doa-doa; ''Naskah Bugis"; ''Tetembangan". 

Ditinjau dari segi bahan, naskah-naskah yang ditemukan di 

Desa Ketangga terdapat tiga macam bahan pembuatan naskah, 

yaitu daluwang, kain, dan kertas Eropa. Naskah yang dibuat dari 

bahan daluwang berjumlah 20 buah, dan yang dibuat dari kain ber­

jumlah sebuah, dan yang dari kertas Eropa berjumlah 8 buah. 

Jumlah naskah yang ditemukan berjumlah 27 naskah. Naskah 

sebanyak itu yang disampul berjumlah 10 naskah. Dari sepuluh 

naskah yang bersampul, terdapat sampul yang dilapisi kain sasak 

berjumlah 4 eksemplar, dari kertas tebal 1 eksemplar, dan dari da­

luwang 5 eksemplar. Sementara itu sisanya sudah tidak tampak lagi 

sampulnya. 
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Dari segi jilid, naskah yang clitemukan terdapat 24 naskah 

yang clijilid, clan 5 naskah 1agi tidak tidak clijilid Jiliclan naskah se­

muanya dari bahan benang. 

Dari segi ukuran, naskah-naskah yang dibuat dari bahan ker­

tas clan daluwang maka yang terkecil berukuran 18 x 11 cm. clan 

yang terbesar berukuran 27 x 19 cm. Sementara itu naskah yang 

clibuat dari bahan kain, yaitu naskah "Sabuk" berukuran 43 x ii, 43 

m. Naskah ini tentu saja lain perhitungan ukunnnya daripada per­
hitungan ukuran naskah daluwang clan kertas. Naskah yang paling 

tebal mencapai 6 cm., memuat 267 folio dalam 25 kuras, clan nas­

kah yang paling tipis adalah 1 mm memuat 1 folio. 

Cap kertas yang biasa terdapat dalam kertas Eropa digunakan 
untuk memperkenalkan identitas pabrik yang memproduksinya. 

Cap kertas itu berupa gambar-gambar yang menjacli pilihan pabrik 

kertas itu, misalnya gambar binatang seperti harimau, burung, gajah, 

kuda, ikan dll; buah-buahan misalnya anggur, alat perang misalnya 

perisai, pedang, clan masih banyak lagi. Namun demikian kadang­

kadang cap kertas dapat perupa angka tahun, nama pabrik atau na­

ma orang. Cap kertas itu juga dapat digunakan untuk mengetahui 

pertanggalan (kronologi) kertas itu. Cap kertas yang terdapat dalam 

naskah-naskah kuna yang ditemubn di Desa Ketangga antara lain 

jenis Pro Patria dalam 5 naskah, CCC dalam satu naskah, clan peri­

sai dalam satu naskah. Kertas Eropa yang tidak clidapati capkertas 

berjumlah 2 nasakh. Semua naskah yang clibuat dari bahan dalu­

wang tidak terdapat naskah cap kertas. Dari cap kertas di atas dapat 

cliketahui kronologinya, yaitu antara abad 16 clan 17 M. ltu dapat 

clirinci bahwa cap kertas jenis Pro Patria. Sementara itu, kertas yang 
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terdapat lambang CCC adalah buatan Inggris, jadi jelas, apabila 

Islam masuk ke Lombok abad ke-16 M., maka sesuai dengan per­

tanggalan kertasnya yaitu antara abad ke-16 s/d ke-17 M. 

Naskah-naskah yang ditemukan di Ketangga ditulis huruf 

Arab, Jawa clan Bugis clan kaclang campuran antara Arab clan Jawa, 

atau antara Jawa clan Bugis. Naskah yang ditulis dengan tulisan 

Arab berjumlah 28 naskah, clan yang ditulis dengan aksara Bugis 

berjumlah 1 naskah. Bahasa yang digunakan pun terdiri atas bahasa 

Arab,Jawa clan Bugis. Naskah yang menggunakan Bahasa Arab 23 

naskah,Jawa 5 naskah, clan Bugis 1 naskah. 

Berkaitan dengan isi, naskah-naskah Ketangga berkisar antara 

(1) Al-Quran, (2) Fikih ajaran salat, hukum Islam, rukun nikah clan 

hukum-hukumnya, manasik haji, (3) hukum akal, sesuatu yang 

maujud, sifat-sifat Allah, kitab sayahadat, akidah clan pelajaran ke­

imanan, (4) syariat, tarilcat, hakikat clan marifat, tasawuf, (5) khut­

bah idul adha, (6) cara membaca al-quran, (7) riwayat nabi Muham­

mad, (8) nasehat agama. 

Analisis teks untuk naskah-naskah dari Desa Ketangga belum 

dapat dilakukan dengan detil mengingat begitu banyak persyaratan 

yang harus dipenuhi. Namun demikian, tim berhasil mendeskripsi 

clan membaca secara tuntas naskah "Sabuk" sebagaimana telah di­

uraikan pada awal bah ini. 
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BAB 4 

NASKAH-NASKAH KETANGGA 

DAN FUNGSINYA 

4.1 Sumber Informasi Keagamaan 

99 

Banyak inforrnasi keagamaan yang dapat diperoleh dari mem­

pelajari naskah-naskah kuna terutama yang memuat keagamaan. 

Naskah keagamaan sangat mudah ditemukan di seluruh Nusantara 

karena hampir di setiap wi.layah yang pemah didirikan kesultanan, 

juga di pusat-pusat penyebaran Islam pada rnasa yang bersamaan 

rnenyimpan banyak naskah. Dari sekian banyak claerah penyimpan 

naskah itu di antaranya aclalah Kabupaten Lombok Timur, Keca­

matan Suela, tepatnya di Desa Ketangga. Konon clesa itu pacla ma­

sa lalu menjadi bagian dari wilayah Kerajaan Islam Selaparang. Nas­

kah-naskah yang ditemukan di clesa itu hampir seluruhnya berisi 

ajaran keagamaan, mulai aqiclah, syariah, tarekat, bahasa, clan seja­

rah. 

Naskah-naskah keagamaan yang diternukan di Desa Ketangga 

rneliputi hampir sernua cabang keilmuan dalam Islam. Akidah, 

syariah, tarekat, sejarah Islam, bahasa Arab, sampai cara mernbaca 

Al-Quran. Anehnya lagi bahwa hampir semua naskah mengguna­

kan bahasa Arab sebagai bahasa pengantar, clan bahasa J awa seba­

gai bahasa terjemahan. Tulisannya pun menggunakan huruf Arab, 
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Upacara pembuka adat dalam penelitian Naskah Ketangga 

sebagian J awa clan sebuah naskah bertulisan Lontara. Semua karya 

tulis kuna itu menjadi bukti perkembangan Islam di wilayah itu yang 

dibawa oleh para muballigJawa, seperti Sunan Prapen pada abad 

ke-16 M. Belum dapat dipastikan apakah naskah-naskah itu ditulis 

di Ketangga atau diJawa megingat dalam naskah-naskah itu tidak 

dijumpai kolofon yang dapat menginformasikan tentang tempat 

penulisan naskah itu. Yang sudah pasti adalah bahwa naskah-naskah 

itu disusun oleh muballig yang menguasai dua bahasa, Arab dan 

J awa dengan bukti bahasa yang digunakannya itu. Dugaan sementara 

adalah bahwa naskah-naskah itu sebagian ditulis di J awa, sebagian 

lain di Lombok. 

Selain itu, di tempat lain dijumpai banyak ajaran 6kih ditulis dalam 
bahasa daerah campur bahasa Kawi, digubah dalam bentuk syair yang 

ditembangkan dan ditulis dalam huruf J ajawan (huruf Sa-



Nasluh-11a1kah Keta11t,ga datt F1111gsil!Ja, 99-123 101 

sak). Contoh naskah jenis ini juga ditemukan di Ketangga dalatn 

bentuk Asmaraclana. Seperti lazimnya, naskah-naskah ini diawali 

dengan khutbah pembukaan, yaitu: Pertama, pujian kepada Tuhan 

Yang Maha Esa: Bismillah hamba miwiti, bane/mt namaning Ai/ah, kang 

mumh hing dunia releo, hingkang asih hing akherat, kang pillM}i tan pegat, 

tan ana rahl lian agung satuhune amung Allah. Kedua, Dua Kalimat Sya­

hadatnya, yaitu 'W eruh ingsun nora ana pangeran l!Janing Ai/ah, Ian 

111eruh ingsun Nabi Mllhammad utusan Ai/ah, atau A!Jhmill ingsun sining 

111r11h anyaksini angestaken norana Pangeran sabenere haninging Ai/ah 

Pangeran kang sabenere satuhune nabi Muhammad utusan Allah. Ketiga, 

Kalimat taubatnya berbunyi "lngsun aneda pengfl111}Jllf'tlning Ai/ah, hing 

dosa hamba ingkang agung ingkang a/it, ingkang nyata ingkang samar atau : 

Hamba patobat takening Allah sakatehe dosa hamba kang agung kang a/it. 

Kang nyata hingkang tan nyata, kang samar hingkang tan samar, hamba 

tamad kan tan hamba tamad, hamba patobat takening Ai/ah sakatahe dosa 

hamba. Kemudian istigfar 3 (tiga kali). Khutbah pembuka yang baku 

ialah: Pertama tahmid; kedua, syahadatain; ketiga, salawat nabi; 

keempat wasiat taqwa; clan kelima ayat al-Quran. 

Ditinjau dari bahan penulisannya, naskah di Ketangga ter­

dapat empat jenis naskah, yaitu, naskah "sa/mk"f) dibuat dari bahan 

kain clan naskah-naskah yang lainnya dibuat dari kertas, dari bilah 

bambu clan dari daun nipah. Namun dua bahan yang tersebut ter­

akhir tidak sempat didiskripsikan. Di samping itu di Ketangga juga 

terdapat beberapa buah bangunan, seperti sebuah masjid kuna, 

1 Naskah Salntk ditemukan ada dua jenis (menurut keterangan Amak Salam), yaitu ymg 
"lanang", dan yang "wadon". Penamaan naskah ymg lanang itu naskah ymg ada 
tulisarmya, sedangkan ymg wadon itu adalah ymg polos, tidak bertulisan dan ukurannya 
lebih kecil dari ymg lanang. 
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kubur-kubur kuna tokoh yang ditandai dengan nisan dan cungkup, 

dan benda-benda penyerta naskah-naskah. Semua itu diduga 

semasa dengan naskah-naskah. Antara naskah-naskah dengan ba­

ngunan-bangunan keagamaan itu semestinya terdapat keterkaitan 

yang sangat erat sekalipun hal ini bdum dibuktikan secara empiris. 

Salah satu naskah yang sangat berarti bagi informasi keaga­

maan adalah naskah "Sabuk". Naskah Sabuk dan naskah-naskah 

lainnya sebagai produk budaya masa Wu yang ditulis oleh se­

seorang, sedangkan beberapa bangunan seperti masjid, gedeng yang 

letaknya berdekatan, sebagai tempat aktifit1asnya. Kubur-kubur para 

tokoh di Ketangga dapat dikatakan sebagai tanda berakhirnya akti­

vitas tokoh yang dimakamkan itu yang terkait dengan basil akti­

vitasnya yang lain berupa naskah di lingkungan masyarakatnya. 

Penamaan Naskah ''Sabuk "itu diduga terkait dengan keadaan 

fisik naskah yang panjangnya mencapai lebih dari 11 m. Oleh ka­

rena itu maka naskah tersebut dapat diedentikkan dengan ikat ping­

gang. Lain halnya apabila naskah itu dilihat dari segi isi atau 

kandungannya maka naskah tersebut berfungsi sebagai mediasi 

belajar - mengajar bagi guru - murid dalam mempelajari Islam. Se­

mentara itu apabila dilihat dari segi gambarnya maka naskah ter­

sebut dapat juga diduga berfungsi sebagai alat peraga bagi peng'!}ar/ 

g11ru terhadap muridnya. 

Gambar-gambar yang tertera pada naskah, terdiri atas gambar 

Masjid al Hariim dan bangunan-bangunan yang pernah ada di se­

kdiling Kabah, dan sekitar Masjid al-Harii.m (termasuk kubur­

kubur, pasar, dan kubah-kubah kubur atau masjid). Denah gambar 
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yang tertera pada naskah temyata tidak sama dengan kenyataan saat 

ini karena terdapat beberapa bangunan yang tidak ditemukan lagi 

dan ada pula bangunan tambahan yang muncul kemudian. Halnya 

dengan keadaan Masjid al Haram itu sendiri sekarang sudah ber­

lantai dua, dan bangunan di sekelilingnya sudah menjadi bangunan 

yang menyatu dengan Masjid al-Haram, contohnya Maqam Ibmhim. 

Sekarang makam itu tinggal sebuah lemari etalase bersegi delapan, 

di dalamnya terdapat sepasang telapak kaki yang halus pahatannya. 

Sumur yang diduga dikataan dalam naskah sebagai telaga, kini ber­

ada di bagian bawah atau lantai pertama. Tempat sai (berlari kecil 

menirukan tingkah Siti Hajar ketika mencari air untuk putranya, 

Ismail), antara bukit Safa dan Marwa, sekarang menjadi bangunan 

bertingkat dua. Ini semua merupakan perkembangan barn sehingga 

diduga bangunan-bangunan yang tertera pada gambar naskah ter­

sebut sudah tidak tampak lagi. 

Isi lain dari naskah sabuk itu ialah keterangan tentang smga 

dan neraka. Kedua tempat akhir bagi makhluk Allah itu temyata 

masing-masing dibagi menjadi tujuh tingkatan. Ketujuh tingkatan 

swga itu adalah: (1) Swga Jinan; (2) Darul Qarar, (3) Mawa; ( 4) 

Firdaus; (5) Adnin; (6) Nairn; dan CT) Thuba. Adapun tingkatan 

neraka adalah: [1] Neraka Jahanam, [2] Neraka Ladha, [3] Neraka 

Khutamah arane, [4] Neraka Sair arane, [5] Neraka Sakar arane, [6] 

Neraka Jahim arane, [7] Neraka Hawiyah arane 

Berdasarkan infonnasi dalam naskah itu, kiranya neraka di­

bagi menjadi tujuh buah pintu. Setiap pintu jaraknya mencapai 700 

tahun (petjalanan, ed.). Setiap satu pintu terdapat 70 gunung api. 

Setiap satu jurang terdapat 7.000 jaraknya dari neraka. Satu tetanp 
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( dekorasi) terdapat 70.000 rumah. Di dalain satu rumah terdapat 

70.000 macam siksa. Kesemuanya itu hanya Allaliiah Yang Maha 

Mengetahui. Manusia tiada berdaya, sebagaimana mereka tidak ber­

daya menghitung rambut setiap kepalanya. Itulah sebagai per­
umpamaan Neraka. 

lsi yang terkait dengan literatur dapat dirunut dari yang di­

paparkan dalain naskah itu yang menceriterakan tentang hidup dan 

mati yang kemudian disesuai,kan dengan ajaran yang terkait dengan 

kajian tentang /eei111a11a11 atau tallhid (dapat dilihat dari awal, dan 

akhir naskah). lbadah Haji dapat diketahui melalui gambar-gambar 

yang menggambarkan bangunan Masjidil Haram, Padang Arafah. 

Gambar-gambar te1aga mungkin selain berkaitan dengan sumber air 

sebagai latar sejarah awal hunian kota Makah juga sebagai data som­

ber daya alam saat itu. 

Keterkaitan antara naskah Sabuk dengan naskah-naskah lain­

nya adalah bahwa di satu pihak naskah sabuk berfungsi sebagai 

ilusttasi dan mempersingkat penulisan naskah itu terutama yang 

berkaitan dengan keterangan bangunan dan uraian materi pelajaran 

yang singkat-singkat. Hal itu mengingat bahwa beberapa naskah 

lainnya mempunyai judul yang ada hubungannya dengan uraian 

suatu ilmu keislaman, seperti Al Quriin, Iman Kami4 RNkun Nikah, 

Pelajaran Keimanan, Ma 'rifot Al ]abbar, /.(jtab Tarikat, T astJ11111j, Kisah 

Adam, Hukum Alea4 Samarkandi, dan sebaginya. 

Naskah-naskah itu jika diklasifikasikan kedalain beberapa di­

siplin ilmu dalain Islam. Untuk itulah masing-masing naskah mem­

punyai indikasi yang dapat berbicara baik mengenai kodekologinya, 
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terutama mungkin untuk naskah-naskah dari kertas Eropa yang 

mempunyai data cap air atau wakr!llarle. Melalui cap air akan 

diketahui asal dari kertas itu, dari Inggris, Francis, atau yang lainnya. 

Dengan diketahuinya cap air itu maka data pertangga1an naskah da­

pat diketahui pula. 

Kertas yang digunakan untuk menulis naskah tcrdiri aw dua 

jenis, yaitu kertas Eropa dan kertas daluwang. Kronologis naskah 

dapat diketahui meWui dua cara pula, yaitu melalui kolofon dan 

meWui watermark. Watermark yang paling tua adalah jenis con&Ord 

(kertas jenis ini paling tua diproduksi pada abad k.e-16). Sementara 

itu kolofon yang dicantumkan di dalam naskah tidak menyebutkan 

angka tahun sehingga sulit untuk mengetahui kronologi absolut 

naskah. 

Bahasa yang digunakan dalam naskah sebagian besar bahasa 

Arab. Bahasa Jawa digunakan dalam pengartian bahasa Arab dalam 

naskah itu. Bahasa Bugis dan Bali mungkin juga digunakan dalam 

sebagian naskah, tetapi karena penelitian tidak menyertakan ahli 

kedua bahasa dan tulisan itu maka secara pasti tidak dapat diinfor­

masikan lebih jauh. 

Berdasarkan bahasa yang digunakan dalam naskah dapat di­

mengerti bahwa para pengguna naskah mengetahui bahasa-bahasa 

itu, bahasa Arab dan bahasa J awa. Karena itu dapat dikatakan bah­

wa pengguna naskah mempunyai kaitan dengan Jawa clan Arab. Se­

kalipun demikian, tidak dapat dipastikan apakah naskah-naskah itu 

ditulis di Jawa kemudian dibawa kc Lombok, atau ditulis di Lom­
bok dengan menggunakan kedua bahasa itu. 
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4.2 Informasi Budaya 

Dari barat ke timur, Lombok memiliki khasanah budaya yang 

beragam. Budaya yang datang dan mempengaruhi Lombok men­

jaclikannya sebagai lokasi budaya tumpuan yang memadukan unsur- . 

unsur budaya yang datang dan budaya asli yang dimililcinya. Hal ini 

dapat dibutikan dengan beberapa hasil penelitian Arkeologi Islam 

sejak tahun 1976 yang lalu (Sodrie 1977). Temuan beberapa hasil 

budaya yang ditemukan waktu itu (1976), menunjukkan adanya 

kemajemukan temuan sejak masa Prasejarah, Klasik, maupun pada 

masa Islam. Setiap kurun budaya yang mewakilinya itu tentu ber­

kaitan dengan Lombok sebagai daerah tujuan dari setiap budaya, 

dari mana, siapa, dan kapan awal persinggahannya. 

Sejak dilakukannya penelitian arkeologi Islam tahun 1976 ba­

nyak ditemukan naskah-naskah di Desa Sesait, Kecamatan Gangga, 
Lombok Barat. Desa Sesait yang letaknya tidak jauh dari lokasi Si­

tus Pendua yang berindikasi situs masa Klasik sangat menarik de­

ngan dugaan betlanjutnya kedua pengaruh, antara Hindu-Budha 

dengan Islam (Sodrie 1977). Dalam penelitian tentang masjid-mas­

jid kuno di daerah Lombok selalu ditemukan naskah-naskah khut­

bah Jumat dan Hari Raya, di samping naskah-naskah lainnya, se­

perti naskah Al Quran (Montana 1998). Dengan demikian penga­

ruh Islam di daerah Lombok merupakan kondisi yang dapat dikate­

gorikan sebagai keberhasilan dalam sosialisasi pengaruh Islam. 

Tidak heran kalau dikemudian hari ditemukan data Epigrafi di Desa 

Ketangga, Kecamatan Suela Lombok Timur. 
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Kumpulan benda lain yang disimpan bersama N askah Sabuk 

Amak Salam sesepuh Ketangga memulai menggelar N askah Sabuk 
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Temuan naskah Al Quran di Desa Sapit dapat menunjukkan 

bahwa kemungkinan penyebaran Islam sampai ke Sapit agak 

kemudian. Itu dapat dimengerti karena naskah Al-Quriin yang di­

temukan di Sapit tidak bercap air sekalipun diketahui bahwa naskah 

itu dibuat dari kertas Eropa. Hubungan Desa Sapit tempat dite­

mukannya naskah Al-Quran dengan desa-desa lainnya tempat dite­

mukannya naskah-naskah kuna sangat erat karena temuan-temuan 

itu dapat merekonstruksi penyebaran Islam dari satu desa ke desa 

lainnya dengan naskah sebagai buktinya (Sodrie 1989: 17). 

Benda temuan yang berasal dari bahan batu merupakan ba­

han yang banyak digunakan sejak temuan Kubur Kampung Batu 

Pandang dengan beberapa batu yang menyerupai patung (?) di Desa 

Sapit, Kecamatan Suela, Kabupaten Lombok Timur. Kubur Kam­

pu, dengan temuan batu-batu yang menyerupai patung, aclalah batu 

yang mempunyai ciri clan persaman clengan batu menhir, pacla masa 

megalitik di Lombok. 

Informasi buclaya yang clapat diambil clari tinggalan naskah 

ku-na di Lombok paling ticlak penggunaan dua bahasa Arab dan 

Jawa. Betapa pemahaman masyarakat Lombok tentang keclua ba­

hasa benar-benar terjadi sekalipun tentu masih clalam bimbingan 

guru bahasa yang benar-benar menguasai kedua bahasa itu. Buclaya 

tulis Arab pun rupanya dapat dikatakan telah berjalan clengan baik. 

Namun apakah ticlak pula terdapat tulisan yang menggunakan ba­

hasa selain dua bahasa itu? Tentu acla, paling tidak bahasa Sasak, 

Bali clan Bugis. Dalam ketengan yang dikemukakan oleh Morrison 

dalam bukunya Catalogues of Javanese ang Sasak Texes (1999) bahwa 
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terdapat bebeapa naskah dari Lombok yang berbahasa Sasak clan 

Bali. Perbunwi naskah Lombok telah terjadi pada tahun 1879 ke­

tika H. N. van der Tuuk merintasnya untuk pertama kali. Tahun­

tahun berikutnya tentunya tambah intesif dalam pencatatan-penca­

tatan naskah Lombok. 

Penyerapan budaya luar Lombok oleh masyarakat setempat 

ikut mewama.i perubahan paling radikal terutama dalam aqidah clan 

keimanan, dari masyarakat yang menganut faham keagamaan lelu­

hur, Hindu Bali ke Islam. lni menyebabkan Lombok mengenal Is­

lam sebagai agama ham sekalipun dalam penyerapannya terdapat 

ketidaksempurnaan sehingga nantinya Islam di Lombok dibedakan 

dengan Islam waktu lima, clan Islam waktu telu. ltu tidak tampak 

pada kandungan naskah yang ditemukan di Ketangga, karena rukun 

Iman clan rukun Islam tetap ditulis dalam kaidah yang mumi clan 

konsekwen. 

4.3 Kai.tan antara Naskah-Naskah Kuna dengan Masjid 

Masjid adalah pusat kegiatan sosial clan keagamaan baik per­

ibadatan maupun pengembangan pendidikan. Masjid juga dipan­

dang sebagai simbol persatuan clan kesatuan umat Islam dalam ke­

beragamaannya. Kegiatan ibadah fardlu (wajib) dilakukan di masjid, 

kegiatan sosial seperti pembagian sebagian harta penguasa kepada 

rak:yatnya dilakukan di masjid pula. Pastinya masjid masa lalu adalah 

sebagai sarana pelaksanaan keagamaan clan sosial kemasyarakatan. 

Sementara itu naskah merupakan rekaman peristiwa atau ke­

giatan keagamaan clan kegiatan sosial kemasyarakatan. Khusus di 
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Desa Ketangga naskah dijaclikan sebagai benda berharga warisan 

leluhur yang dilestarikan clan disimpan di rumah salah seorang tetua 

desa. Sayangnya naskah-naskah itu tidak dikaji secara mendalam 

oleh generasi kini. Padahal sebenarnya naskah-naskah itu diwaris­

kan kepada mereka adalah untuk dikaji oleh masyarakat pada masa­

nya clan generasi sesudahnya. 

Antara masjid dan naskah-naskah yang ditemukan di' Desa 

Ketangga tentunya mempunyai keterkaitan yang sangat erat. Seperti 

uraian sebelumnya bahwa masjid digunakan masyarakat untuk ver­

kumpul dan mempelajari agama, juga tentang sesuatu yang berkait­

an dengan keduniaan. Dalam belajar tentunya ada media lain agar 

pembelajarannya dapat dijalankan dengan baik. Sarana itu adalah 

alat untuk baca - tulis. Alat itu di antaranya adalah kertas, kain, pe­

na (lea/am), tinta, dan bahan pewarna yang lainnya. Kegiatan baca -

tulis dan belajar - mengajar dilakukan oleh guru clan murid da1am 

tempat yang telah ditentukan. Tempat yang sesuai untuk belajar pa­

da masa lalu adalah masjid atau musalla. 

Terlintas da1am pikiran bahwa kaipm antara naskah dengan 

masjid adalah keduanya mempunyai fungsi yang sama sebagai sara­

na pengembangan Islam clan pendiclikan bagi masyarakat pendu­

kungnya. Masjid sebagai tempat belajar, : seclangkan naskah adalah 

alat bantu untuk belajar - mengajar baik qiembaca maupun menulis. 

Jelaslah bahwa jika di suatu pemukimah kuna ditemukan masjid 

biasanya di tempat itu ditemukan naskah. Masjid sebagai pusat ke-
• I 

giatan pemberian informasi sedangkan n~skah adalah sebagai bahan 

infonnasi masyarakat pendukungnya. 
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Naskah dapat digunakan sebagai pemberi infonnasi atau 

pemberi keterangan kepada keberadaan benda yang ada namun da­

lam hal ini tidak diperoleh keterangan yang dapat dijadikan sebagai 

data. Jangkauan yang dapat diperoleh naskah dapat juga sebagai 

rangkuman dari sebuah naskah utama yang dijadikan acuan dalam 

memberi keterangan kepada yang memerlukan, atau bagi pembe­

ritahu, dan sebagainya disesuaikan dengan tujuan yang dimaksud 

Hubungan naskah dengan tempat peribadatan dan manusia pendu­

kungnya kiranya akan jauh lebih luas jangkauannya bila sudah ver­

partisipasi, atau bersesuaian dalam tujuannya masing-masing. Se­

muanya tergantung dari kebutuhan benda apa, tokoh siapa, apa 

bentuknya, seperti dengan bangunan masjid, bedeng, atau juga da­

pat dengan kubur-kubur yang dijadikan media atau data yang di­

analisis. 

4.4 Kedudukan Ketangga da1ain Penyebaran Islam 

Peninggalan di Ketangga dapat dikatakan komplit bila dikait­

kan dengan sarana penyebaran Islam di daerah Lombok Timur. Fi­

sik Masjid Keramat Ketangga kini sudah beberapa kali mengalami 

perubahan. Gedeng yang diduga sebagai tempat pengelola yang 

pertama-tama bagi masjid tentu mempunyai sejarah tersendiri. Na­

mun demikian sebagaimana sampai sekarang siapa nama tokoh 

yang mendirikan dan membangun belum diketahui. Berdasarkan 

cerita tutur, masyarakat setempat hanya menyebut nama tokoh itu 

dengan Tuan Lebai. Lebai berasal dari bahasa Melayu yang mem­

punyai arti orang yang mengetahui tentang Islam, disebut juga guru 

agama. Sangat menarik apabila diketahui nama aslinya. 
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Naskah-naskah di Desa Ketangga umumnya ditulis dalam hu­

ruf dan bahasa Arab. Kemudian bahasa itu diterjemahkan dengan 

bahasa Jawa, Giri di Jawa Timur mtj!Upakan pusat penyebaran 

Islam di daerah Jawa Timur dan berpengaruh pula terhadap daerah­

daerah timur, misalnya Madura, Bali, ~ Lombok. Sunan Prapen, 

cucu Sunan Giri pemah singgah ke tanah Sasak ini. Kedatangan Su­

nan Prapen ten.tu membawa pengaruh yang sangat besar bagi per­

kembangan Islam di daerah Lombok. Namun demikian kegiatan 

dakwahnya bdum tuntas karena secara mendadak ia dipanggil pu­

lang untuk mempertahankan Giri dari rongrongan dit politik Pa­

jang. 

Berdasarkan peristiwa ini, maka di Lombok sampai kini masih 

didapati pengaruh Islam ""'kt" telll. Oemikian juga bahasa baku 

dalam terjemahan naskah digunakan bal}asa Jawa. Jenis tulisan yang 

digunakan pada naskah Lontara adalah aksara Jawa. Bahasa baku 

terjemahan naskah yang bebahasa Arab juga bahasa J awa, hanya 

sebuah naskah beraksara Lontara, dengan demikian Ketangga dapat 

dikategorikan sebagai pusat Islamisasi di Lombok Timur. Hal ini di­

dukung oleh temuan-temuan keramik dan bentuk batu nisan yang 

berdasarkan m?tifnya seperti nisan makam yang ditemukan di Jawa 

Timur yaitu hiasan kurung kurawal dengan motif hiasan suluran. 

Perangkat masjid dengan tongkat . khutbahnya, kaligrafi yang 

diekspresikan dalam bentuk sosok legtj11da Jatinvara dalam pewa­

yangan merupakan perwujudan buday~ lokal yang diberi motif 

Islam. Ini tentunya mempunyai makna simbolis yang dalam yang 

sampai kini bdum terungkap. 
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Belum diketahui secara pasti apakah Desa Ketangga meru­

pabn pusat penyebaran Islam di Selaparang atau bukan samapai 

seka.rang tidak ada cerita baik tutur maupun tertulis. Jelasnya, jika di 

desa itu ditemukan berbagai peninggalan yang dapat diintcq>retasi­

kan sebagai sarana clan prasarana belajar memang benar. Di desa itu 

terdapat masjid kuna. kubur kuna. naskah kuna. peralatan perang 

kuna clan tentu saja pemukiman kuna. Peninggalan bersejarah itu 

tentu tidak dapat diabaikan begitu saja dalam penulisan sejarah ka­

rena memang dari benda-benda itu dapat menyumbangkan data 

sejarah yang luar biasa. 

Memperhatikan kdetakannya yang tinggi karena berada di pe­

gunungan, clan hawanya yang dingin, membuat Ketangga menjadi 

pilihan untuk mengembangkan pendidikan Islam kala itu. Banyak 

tempat-tempat yang tinggi dijadikan lokasi dipilih oleh para tokoh 

pendidikan untuk dijadikan pusat kegiatan pendidikan. Pertimbang­

an lain dari pemilihan lokasi yang jauh dari pusat keramaian clan 

berada di perbukitan adalah agar kdangsungan peodidikan clan 

pengembangan Islam tidak terganggu oleh paham lain. 

4.5 Fungsi Ketangga dalam Ketatanegaraan Kerajaan Sela­

parang 

Desa Ketangga sebdum pemekaran wilayah kecamatan ber­

satu dengan Kecamatan Selaparang. Kini desa itu menjadi bagian 

dari wilayah Kecamatan Suda yang dulu menjadi Kecamatan Pem­

bantu. Demikian juga kedekatan kedua daerah itu yang hanya diba­

tasi oleh sungai yang mengalir membdah kedua daerah tersebut 
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Selaparang dikatakan daWn cerita tutor sebagai sebuah kerajaan. 

Secara langsung dikatakan demikian, namun k:iranya berdasarkan 

penelitian belum cukup untuk dikatakan bahwa Selaparang dahulu 

menjadi lokasi sebuah kerajaan. T entunya ini berkaitan dengan 

unsur-unsur dan faktor-faktor pendukung yang biasanya menjadi 

indikator bahwa di tempat itu dahulu menjadi pemnlciman yang 

besar dan dapat dikatakan sebagai pusat suatu kegiatan pemerin­

tahan. Istana, Masjid Agung, alun-alun, benteng, dan banyak lagi 

unsur-unsur pemukiman lain yang dapat mengindikasikan sebuah 

kerajaan belum ditemukan di sini. Karena belum ditemukan unsur­

unsur bangunan suatu pusat pemerintahan lainnya yang mempunyai 

variasi lain dengan yang ditemukan di Ketangga maka agaknya pu­

sat Kerajaan Selaparangng belum diketahui. 

Satu-satunya indikator pemukiman kuna adalah ditemukannya 

makam kuna Selaparang yang mengindikasikan tetjadinya hubu­

ngan Selaparang dengan Aceh. ltu dapat ditunjukkan dengan di­

temukannya batu Aceh di Kompleks Makam Raja-Raja Selaparang. 

Sementara itu bentuk-bentuk batu nisan yang lainnya hampir sama 

dengan bentuk-bentuk nisan di Lombok pada umumnya. Semen­

tara itu batu nisan yang ditemubn di Desa Ketangga mempunyai 

motifTroloyo (Jawa Timur) dengan atribut kurung kurawal dengan 

hiasan suluran. 

Jika keberadaan Kerajaan Sekaparang pun belum dapat dipas­

tikan, apalagi dengan Desa Ketangga kaitannya dengan pusat ke­

kuasaan itu. Masih perlu penelitian yang menyeluruh agar sejarah 

tutor dapat dibuktikan bahwa benar Selaparang di masa lalu me-
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rupakan sebuah kerajaan. Pengetahuan itu penting dalam kaitannya 

menentukan kedudukan Desa Ketangga dalam ketatanegaraan Ke­

rajaan Selaparang. Pastinya Ketangga menyimpan beragam tinggal­

an masa Islam yang tidak dapat diabaikan begitu saja. Masjid kuna, 

gedeng. naskah, nisan makam, clan lain lain menunjukkan bahwa di 

desa itu dahulu merupakan hunian yang sangat maju sebagai pusat 

kegiatan keislaman. 

4.6 Kaitan Antara Naskah Dengaa Tinggalan-tinggalan 

Arkeologis yang Lain 

Temuan-temuan di samping naskah dalam berbagai ragam­

nya, tinggalan arkeologis yang lain yang ditemukan di Ketangga 

banyak macamnya. Itu dapat memberikan indikasi bahwa Ketangga 

memang merupakan hunian kuna. Temuan itu antara lain tempat 

peribadatan, bangunan profan, makam kuna, keramik, clan sepe­

rang-kat alat khitan, peralatan perang, clan peralatan rumah tangga 

yang lainnya. 

Temuan naskah adalah temuan yang menarik karena keraman 

bahan pembuatan clan teknik pembuatan, penulisan, isi, aksara clan 

bahasanya. Perhatian utama dalam penelitian naskah kali ini adalah 

naskah kain bergambar yang oleh masyarakat setempat disebut sa-

1711/e. Naskah ini ditulis dalam bahasa Arab clan Jawa dengan bebe­

rapa kekeliruan penulisan di sana sini. Naskah-naskah dari bahan 

kertas pun tidak kalah menariknya karena ragam isi, bahasa clan se­

suatu yang bertalian dengan kodeks naskah, misalnya ilustrasi clan 

iluminasi 
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Naskah-naskah banyak clan sekitamya Temuan yang berasal 

dari masa Klasik clan Islam dapat dikatakan mempunyai segudang 

khasanah yang perlu memdapat perhatian para peneliti arkeologi 

dari bermacam studi clan disiplin ilmu. Tinggalan masa Klasik clan 

Islam saling memberi warna yang seras~ clan saling mengisi. Hal itu 

dapat dilihat dari beberapa temuan berupa bangunan dari kedua 

masaitu. 

Temuan berupa tempat peribadatan kuna antara lain Masjid 

Keramat Ketangga clan Masjid Islam Waktu Telu di Desa Sapit. 

Kedua masjid itu pada awalnya mempunyai beberapa persamaan 

misalnya dalam bahannya, konstruksinya, clan arsitektumya. Bahan 

pembuatan kedua masjid itu adalah bambu, kayu, clan alang-alang. 

Konstruksi kedua masjid itu adalah konstruksi adat Sasak. Se­

mentara itu arsitektumya tradisional Sasak. 

Masjid awal Islam di Lombok. tidak saja dikunjungi oleh 

orang-orang Islam, tetapi juga dikunjungi orang-orang Hindu pada 

saat-saat tertentu. Begitu pula dengan beberapa bangunan Puta-pu­

ra di Lombok. pada umumnya juga dikunjungi oleh orang-orang 

Islam yang menamakan dirinya sebagai orang-orang Islam "Wakt11 

Telo" 

Dua buah bangunan yang letaknya saling berdekatan, yaitu 

Masjid Keramat Ketangga clan Gedeng berperan dalam kehidupan 

beragama di Ketangga terutama bangunan masjid Masjid bagi Um­

mat Islam jelas dapat dijadikan sebagai identitas pertama karena 



117 

masjid merupakan ajaran yang dicontoh dari 'RaslliMl/iih2. Pemba­

ngunan masjid menjadi dasar dalam pengembangan Islam. Masjid 

K.eramat Ketangga dikatakan masjid kuno, disamping karena mem­

punyai ciri-ciri khas yang mengingatkan kepada keberadaan masjid­

masjid kuno di Jawa dengan Saleagt1rt11!Ja, juga karena menurut 

Amak Salam di dekat mihrabl!Ja terdapat sebuah batu yang konon 

dibawa dari Mesir oleh pembangun masjid tersebut. Sekarang batu 

itu dapat dilihat karena diletakkan di depan mihrab. Disamping itu 

bataran dari masjid itu sendiri sangat tinggi kedudukannya dari 

pennukaan tanah. Ketinggian tanah bataran masjid Ketangga ini 

mempunyai kesamaan dengan bangunan-bangunan masjid kuno di 

Lombok pada umumnya (Montana 1998). Dengan demikian ke­

kunoannya itu juga terdapat pada atapnya dengan ditandai oleh 

rumbia sebagaimana atap masjid-masjid kuno itu, seperti pada 

masjid-masjid di Pujut, Rambitan, Sumbek (Lombok Tengah), Ba­

yan Belek di Lombok Barat, dan di Ketangga dan Sapit untuk 

Lombok Timur. 

Dilihat dari lantainya Masjid Keramat Ketangga tidak menun­

jukkan kekunaan. Ini karena selain hampir seluruh lantai masjid itu 

sudah menggunakan adonan (adukan) semen. Begitu juga dengan 

genteng, dan tembok dindingnya menggunakan bahan yang sama. 

Mungkin dapat dianggap sebagai suatu yang magis dengan harapan 

lebih baik bahwa lepa yang digunakan pada Masjid Ketangga ini 

2 Masjid Quba adalah Masjid yang pemuna kalinya dibangun Rasulullih ketika 
sampai kc Madinah dalam Hirahnya, oleh karena apa yang dilakukan Rasulullih 
adalah suri tauladan yang menjadi acuan bagi pemduk Islam di seluroh pelosok 
dunia. Dalam hal ini dikatagorikan sebagai acuan al2u H.Jitl Na/Ji SdW. 
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ialah tanah yang diambil dari Gunung Rinjani Hal ini masih dapat 

dilihat dengan sisa lepa yang masih asli dengan wama kecoklatan di 

bagian atas mihrab Masjid 

Temuan bangunan profan yang dikenal dengan sebutan ge­

deng juga terdapat di Desa Ketangga. Bangunan Gedeng adalah ba­

ngunan rumah sederhana, seperti bangunan cunglup kubur. Di 

dalam bangunan itu dibuat lantai dari bata (?) semacam tempat ti­

dur?. Bataran itu berkelambu, digelari tikar, dan sprai. dan di atas­

nya digelari sajadah yang berfungsi sebagai alas sa/at. Sangat rdevan 

kalau tempat itu dikatakan sebagai tempat bermunajat kepada Ilahi 

Rabbi karena diduga dalam kegelapan kamar orang yang berkhalwat 

dan bermunajat dengan Tuhannya akan merasakan ketenangan dan 

kekhrauan, dan dapat menumpahkan segala apa yang menjadi tujuan 

khalwatnya itu. 

Makam-makam kuna yang ditemukan di Desa Ketangga ada­

lah kompleks Makam Tuan Lebai, Makam Penyabukan, dan Kubur 

Reban Loan. Kompleks makam ini dipagar kdiling dengan tembok. 

Di daun pintu terdapat inskrtipsi Arab yang dijadikan identitas 

kompleks makam itu. Nisan makam yang terdapat di kompleks ma­

kam ini berupa batu tegak, baik pipih maupun silindris dalam jum­

lah. cukup banyak. Nisan makam tidak dibentuk sehingga menye­

rupai menhir. Arab hadap nisan adalah utara - selatan. Kubur Pe­

nyabukan ini terdapat niSan-nisan makam yang berbeda, yaitu nisan 

batu alam, nisan segi empat panjang, dan kubur dengan nisan ben­

tuk balok, tipe Troloyo. Sementara itu Kubur Reban Loan. Jiratnya 

berbentuk segi empat panjang. 
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Peralatan rumah tangga, seperti kendi,_ kendi dari keramik, 

serta kendi dari tembikar clan kaca disimpan di rumah Amak Salam. 

Keramik juga disimpan di rumah penghulu Desa Sapit berupa em­

pat buah pi.ring clan clua buah mangkok. Keramik itu ada yang di­

buat di Belancla clan ada yang dibuat di Asia. Benda-benda kuna lain 

yang ditemukan adalah seperangkat alat khitan, dua buah keris ke­

cil, clua tombak, dll. sebagai peralatan perang. Semua bentuk ting­

galan budaya itu memerlukan perhatian para peneliti untuk menge­

tahui fungsi masing-masingnya. 

Penelitian naskah-naskah kuna juga ticlak clapat dilepaskan 

paracligma arkeologi sekalipun naskah diyakini hanya sebagai ilmu 

bantunya. Naskah dapat juga digiring kearah untuk merekonstruksi 

sejarah buclaya, merekonstruksi cara hiclup manusia masa lalu, clan 

mengetahui proses perkembangan buclaya 

4.7 Pemanfaatan Naskah di Ketangga 

Di masa lalu naskah-nakah kuna dimanfaatkan untuk: 

a. Latihan tulis - baca. Naskah dapat dimanfaatkan untuk kegiat­

an latihan menulis clan membaca yang dilakukan oleh sese­

orang. Banyak naskah-naskah kuna yang ditemukan di Nusan­

tara yang tampaknya digunakan untuk latihan tulis baca. Nas­

kah jenis ini dapat diketahui dari berbagai tulisan di dalamnya 

yang isinya tidak berbagai ragam dan tidak teratur tulisannya. 

Kadarig latihan tanda tangan, kaclang menuliskan huruf-huruf 

tertentu atau kata-kata tertentu yang tidak runtut dan tidak ada 

maksud tertentu pula. 
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b. Untuk Pegangan Para Juru Dakwah. Naskah jenis ini tentunya 

dapat diketahui melalui isinya. Tidak semua ulama juru dakwah 

berkesempatan menulis kitab pokok pegangannya. Mereka ka­

dang memanfaatkan naskah-naskah yang didapat dari orang 

lain. Tetapi banyak juga para juru clakwah menulisnya sendiri. 

Naskah pegangan ini banyak clari jenis naskah keagamaan. Da­

lam berdakwah dan mengajar para juru dakwah selalu meng­

gunakan naskah jenis ini untuk c;libacakan di hadapan para 

muridnya agar tidak kehilangan inspirasi, atau sekeclar dibaca 

dahulu sebelum diuraikan di hadapan muridnya. 

c. Untuk bahan bacaan. Naskah jenis ini terutama clari jenis sas­

tra, misalnya naskah-naskah cerita dari tokoh atau kejadian-ke­

jadian sejarah. Di masa lalu naskah juga dipinjamkan clari se­

orang ke orang lain. Oleh karena itu clalam sampul bagian cla­

lam naskah kaclang dijumpai tulisan "Kitab ini milik siapa, 

dimana alamatiiya, clan pentingnya mengembalikan naskah ini 

kepacla yang empunya". 

cl. Untuk alat peraga clalam pembelajaran keagamaan. Dalam 

pembelajaran terdapat metocle visual. Artinya apa yang di­

terangkan itu digambar pada kertas atau kain seclemikian rupa, 

sehingga muricl lebih terkesan clengan ajaran guru, clan untuk 

mempermuclah pemahaman muricl terhaclap pelajarannya itu 

karena pelajaran itu telah diseclerhanakan melalui alat peraga. 

Ini seperti naskah sabuk dari Ketangga yang menguraikan 

tentang surga clan neraka serta manasik haji. Contoh lain aclalah 

naskah panjang clari Kerinci. Dalam naskah itu digambar rote 
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manasik haji dan tempat-tempat yang dituju serta keterangan­

keterangan secara singkat. 

e. Untuk clipetjualbelikan. N~kah-naskah kuna juga clipetjual­

belikan. Dahulu di Jakarta, Palembang dan Pekalongan menjadi 

tempat clipetjualbelikannya naskah-naskah kuna. Ini membukti­

kan bahwa naskah dahulu juga dijaclikan komocliti perdagang­

an. Sejauh ini belum cliketahui apakah di Ketangga juga men­

jadi tempat jual beli naskah. 

Di masa kini naskah climanfaatkan sebagai berikut 

a. Untuk Pameran. Naskah-naskah kuna sekarang kadang-kadang 

dijaclikan sebagai bahan pameran. Ini cliakukan oleh museum­

museum atau instansi yang bertugas dalam bidang kebudayaan. 

Kadang juga oleh Pemerintah Pusat atau daerah untuk mem­

perkenalkan kepada masyarakat bahwa mereka mempunyai po­

tensi budaya masa lalu. 

b . Untuk pembuktian perkembangan agama di suatu tempat. Para 

peneliti menginterpretasikan bahwa ditemukannya naskah-nas­

kah kuna di suatu wilayah itu sebagai bukti bahwa di wilayah itu 

dahulu pemah menjadi sasaran dan tujuan pengembangan aga­

ma. Ini dapat climengerti karena sekalipun kadang penyimpan 

naskah tidak dapat membacanya namun biasanya temuan nas­

kah-naskah itu clisertai dengan bukti lain dari pengembangan 

itu, rnisalnya bangunan tempat-tempat ibadah dan kubur-kubur 

yang sepadan dengan ragam naskah kuna itu. 

c. Untuk jimat. Sekalipun ini kasuistik, hal yang salah kaprah ter­

jacli di masyarakat Indonesia adalah dijaclikannya sobekan-so-
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bekan naskah kuna sebagai jimat Ini terjadi di Sumatra Selatan, 

bahwa seorang tentara yang akan diberangkatkan kc Timor 

Timor waktu itu, menyobek naskah-naskah unruk disimpan di 

sakunya agar kebal terhadap senjata musuh. Juga terjadi di Su­

matra Selatan, bahwa agar penyakit seseorang sembuh, maka 

oleh sang dukun dia siberi air celupan naskah kuna. Ada juga 

naskah yang dipajang di atas pintu warung sebagai pelaris da­

gangan. Ini dapat dijumpai di warung-warung di sepanjang 

jalan utama Jawa dan tempat-tempat lain. 

d. Unruk alat upacara. Dalam upacara adat bersih desa atau upa­

cara menyambut datangnya bulan Ramadhan, naskah-naskah 

yang disimpan di Desa Ketangga terutama naskah "Sabuk" dan 

pusaka peninggalan nenek moyang desa itu dikeluarkan dan di­

buka unruk diperlihatkan kepada masyarakat yang hadir pada 

upacara itu. Benda-benda pusaka itu ditata sedemikian rupa 

sehingga terkesan magis dan sakral. Sementara itu maksud di­

adakannya upacara itu ialah unruk mohon kepada Allah swr 
agar masyarakat Ketangga dihindarkan dari mara bahaya. Rang­

kaian upacara itu dipimpin oleh sesepuh desa yang diberi ke­

percayaan unruk merawat benda-benda pusaka itu. 

e. Unruk penyaksian hajatan. Hajatan atau selamatan, sebagai­

mana terjadi di Kerinci adalah dibukanya naskah-naskah kuna 

di hadapan para hadirin bahwa upacara bersih tahun dimulai. 

Ini terjadi menjelang puasa Ramadlan dilaksanakan. Ini juga 

terjadi di Ketangga menjelang bulan Ramadlan. Naskah-naskah 

di desa itu dikeluarkan, khususnya naskah sabuk unruk diukur 
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ulang clan clisaksikan masyarakat umum. Mereka percaya bahwa 

naskah sabuk itu dapat berubah pendek atau berubah panjang. 

Perubahan itu diyakini mempunyai pengaruh terhadap keadaan 

desa clan masyarakat Ketangga khususnya clan Lombok pada 

umumnya. 
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BABS 

PENUTUP 

Ketangga bagi Lombok Timur merupakan ladang peninggal­

an budaya masa lalu yang tertinggal dalam pempublikasiannya. 

Tinggalan budaya yang mempunyai potensi islami yang luar biasa 

itu kurang memperoleh perhatian para peneliti. Perhatian di sini 

dapat diartikan perhatian terhadap kedudukan ilmu berkaitan de­

ngan tinggalan naskah-naskah yang sudah sangat unik. Masyarakat 

Islam dan hasil budayanya merupakan suatu refleksi budaya yang 

tinggi karena tinggalan naskah panjang (sabuk) itu saja, dapat inter­

preasikan bahwa benda itu telah menjadi sarana yang dapat men­

cerdaskan manusia pada khususnya, dan suatu bangsa pada umum­

nya dengan belajar dan mengajar. Berdasarkan tulisan, bahasa, isi 

dan yang berkaitan dengan naskah dapat diketahu bahwa naskah­

naskah di Ketangga bukan ditulisan di tempat itu, mdainkan di­

bawa dari J awa. 

Bermula dari naskah-naskah itu sebagai sarana tulis baca yang 

informatif dapat dijadikan acuan untuk mengetahui sejak kapan 

masyarakat Ketangga berada dan mendiami daerah tersebut. Ten­

tunya tidak akan tetjadi begitu saja, tanpa proses adanya permukim­

an Ketangga. Selanjutnya belum diketahui secara pasti kedudukan 

Ketangga dalam ketatanegaraan Kerajaan Selaparang, mengingat 

Selaparang sendiri bdum jdas benar keberadaannya. Yang dapat 
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diketahui adalah bahwa Ketangga merupakan pusat kegiatan Islam 

di Lombok Timur dengan bukti-bukti yang telah diuraikan sebe­

lumnya. 

Hubungan yang terkait antara naskah dengan iiiformasi aga­

ma dan kebudayaan sangat k.ental, mengingat naskah adalah sebagai 

penyuplai data sejarah yang sangat absolut. Dengan mempelajari 

naskah maka akan dapat diketahui infotmasi berkaitan dengan apa 

yang ingin diketahui para peneliti. Dari temuan naskah itu maka da­

pat diinfomasikan hal-hal sebagai berikut 

1. Alam Ketangga yang dikelilingi oleh aliran sungai sangat mung­

kin dapat dijadikan sebagai hunian manusia. Oleh karena itu 

berdatanganlah manusia, tennasuk tokoh utama awal Desa Ke­

tangga. 

2 Berdasarkan basil temuan yang saling berkaitan antara satu de­

ngan yang lainnya Desa Ketangga merupakan pusat kegiatan 

Islam. 

3. Bahasa yang digunakan da1am naskah-naskah adalah bahasa 

Arab dan bahasa Jawa. Kenyataan ini memberikan suatu kesim­

pulan bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang dijadikan sebagai 

bahasa utama da1am ajaran Islam. Sementara itu bahasa Jawa 

dapat diduga: Pertama dapat menunjukkan bahwa di samping 

pemakai naskah-naskah keislaman itu memahami bahasa Arab, 

juga pengguna bahasa Jawa. Kedua, bahwa tokoh yang memba­

wa naskah-naskah keislaman ke Ketangga adalah onng Jawa, 

atau onng lain yang mengetahui bahasa Jawa. 
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4. Naskah di masa Wu digunakan untuk beragam keperluan, mi­

salnya untuk latihan baca -tulis, pegangan guru untuk disam­

paikan kepada para murid, untuk dl1 Sementa.ra itu naskah di 

masa kini digunakan untuk berbagai keperluan, sekalipun ka­

dang melenceng dari tujuan awal penulisan naskah. Sekarang 

ini naskah digunakan untuk pameran, clan upacara adat. 
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